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Kata Pengantar

Segala puji bagi Allah, yang atas rahmat-Nya penulis dapat
menyusun dan menyajikan buku Rasionalitas Ayat-Ayat Hukum:
Pertautan Antara Muhammad Abduh & Muhammad Rasyid Ridha ini,
ke hadapan pembaca sekalian. Shalawat dan salam semoga terlimpah
atas junjungan nabi besar Muhammad SAW beserta keluarganya, para
sahabat, dan segenap pengikutnya sampai di hari kiamat.

Perkembangan tafsir dalam kesejarahan Islam, mengalami
periode penting ketika rasionalitas dan kontekstualitas ditempatkan
pada posisi kritis. Sang pembaharu Islam, Muhammad Abduh &
Muhammad Rasyid Ridha merupakan tokoh yang menorehkan tinta
emas, dalam perkembangan dan pertumbuhan penafsiran. Mem-
pelajari pertautan, kesamaan dan perbedaan diantara sang pem-
baharu ini, merupakan wacana penting bagi semua generasi.

Penafsiran yang dilakukan oleh dua tokoh besar pembaharu
tersebut, akan dideskripsikan gamblang lalu dianalisis secara
komparatif, kemudian dikaitkan dengan ilmu tafsir untuk selanjutnya
sampai pada penarikan konklusi. Penarikan konklusi dari pembahas-
an tersebut, dilakukan berdasarkan metode induktif dan deduktif.

Syahdan, walaupun secara formal buku ini adalah usaha dan
jerih payah penulis, dalam kenyataannya tanpa adanya bantuan dari
berbagai pihak, maka tidak mungkin buku ini dapat diselesaikan
sebagai mana diharapkan. Sehubungan dengan keadaan tersebut,
maka dalam kesempatan yang berharga ini, penulis ingin mengucap-
kan terima kasih yang sebesar-besarnya dan dengan keharuan yang
mendalam, atas segala bantuan tersebut.

Ucapan terima kasih terutama penulis tujukan kepada yang
terhormat. Bapak Prof. Dr. Said Agil Husein, Bapak Prof. Dr. H.
Muhammad Amin Suma, S.H., M.A dan Bapak Prof. Dr. Hasanuddin AF,
M.A, yang telah memberikan konstruksi pemikiran dan koreksi atas
subtansi buku ini. Tidak lupa juga kepada bapak kepala dan staf
perpustakaan IAIN Kerinci yang telah memberikan izin kepada
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penulis dalam rangka penelitian dan pengumpulan data dalam
penyusunan buku ini.

Rasa terimakasih yang paling utama dan terutama, penulis
sampaikan kepada orang tua yang telah membesarkan penulis
semenjak buaian, hingga menjadi hamba yang beriman dan ber-
pengetahuan. Teriring do’a kepada keduanya, semoga amal ibadahnya
diterima di sisi Allah SWT.

Akhirnya, penulis panjatkan do’a kepada Allah SWT, semoga
amal baik dan niat yang ikhlas dari semua pihak yang telah
memberikan dukungan, mendapatkan balasan yang berlipat ganda
dari-Nya. Penulis menyadari bahwa buku ini tidaklah sempurna, oleh
karenanya kritik dan saran yang bersifat korektif dan konstruktif,
akan penulis terima dengan senang hati. Semoga buku ini dapat
memberikan dampak positif bagi perkembangan khazanah
perkembangan ilmu tafsir, bermanfaat untuk memajukan kualitas
keberagamaan dan keberagaman umat Islam dan kemanusiaan
universal.

Kabupaten Kerinci, Mei 2023
Penulis,

Dr. H. Y. Sonafist, M.Ag
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BAB 1
Tonggak Rasionalitas Tafsir
Sang Pembaharu

Sebagaimana diketahui bahwa untuk memahami ayat-ayat al-
Qur’an yang di turun kan oleh Allah SWT, memberikan penjelasan atau
sebagai mubayyin kepada bangsa Arab yang mempunyai tingkat
kemampuan yang berbeda.

Al-Qur'an merupakan sumber utama ajaran Islam yang di
wahyukan kepada nabi Muhammad dalam bahasa Arab supaya
disampaikan kepada umat Manusia. Sebagian ayat-ayat al-Qur’an
menjelaskan beberapa permasalahan secara garis besar dan hanya
sedikit sekali penjelasan nya secara rinci. Al-Qur’an itu diturunkan
pertama kali kepada nabi SAW, ketika beliau berada di gua hira, pada
waktu itu, beliau merupakan seorang yang baru di Lantik Menjadi
Nabi dan Rasul setelah Menerima Wahyu Pertama Melalui Malaikat
Jibril.

Setelah menerima wahyu pertama, Nabi Muhammad SAW baru
merupakan seorang nabi dan belum di tugaskan untuk menyampaikan
apa yang di terima, akan tetapi setelah turun wahyu kedualah beliau
ditugaskan untuk menceritakan wahyu-wahyu yang diterimanya.!
Allah berfirman dalam al-Qur’an dalam surat Shad ayat 29.

1 Wahyu yang kedua diterima oleh Nabi SAW, adalah eahyu pertam dari surat
Mudatsir.

Artinya: “Hai orang yang berkemul (berselimut), Bangunlah, lalu berilah
peringatan; (QS. Al-Muddatsir: 1-2)
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Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran (QS.
Shad: 29).

Objek penafsiran ayat-ayat al-Qur’an itu adalah untuk memberi
penjelasan terhadap suatu masalah dan juga mengingatkan bahwa al-
Qur’an itu merupakan petunjuk dan pedoman hidup bagi manusia
agar selamat hidup di dunia dan akhirat.

Tafsir al-Qur'an mengalami awal perkembangan nya pada
periode nabi Muhammad SAW, karena beliau satu-satunya mubayyin
(penjelasan) terhadap al-Qur'an pada waktu itu dan merupakan
Musafir (penafsir) yang menjelaskan maksud al-Qur'an pada
manusia.2 Namun setelah beliau wafat, para sahabat melakukan
ijtihad untuk pemahaman ayat-ayat al-Qur’an.

Sementara para sahabat ada pula menanyakan beberapa
masalah, khususnya ajaran nabi-nabi dan kisah-kisahnya di dalam al-
Qur’an kepada tokoh-tokoh Ahlul Kitab yang telah memeluk agama
Islam, seperti Abdullah Bin Saalam, Kaa’ab Al-Ahbar, dan lain-lain.
Inilah yang merupakan benih lahirnya israiliyat.

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa Rasulullah SAW
masih hidup, para sahabat belum berani menafsirkan ayat-ayat
tersebut dengan baik, bahkan mereka senantiasa bertanya kepada
Rasulullah SAW mengenai interpretasi beberapa lafaz ayat sehingga
mereka memahami betul beberapa tafsiran ayat, asbab al-nuzul, dan
maksudnya. Para sahabat selalu menyertai Nabi Muhammad SAW
pada waktu itu sehingga mereka menguasai sekali isi ajaran al-Qur’an
dan hikmah-hikmah nya secara mendalam.

Sesudah periode Sahabat, maka tugas penafsiran al-Qur’an itu
berpindah kepada generasi berikutnya, yaitu periode tabi’in di
kelompokkan menjadi satu kelompok yang dinamai Tafsir bil Ma'tsur.
Maka ini dapat dijadikan periode pertama dari perkembangan tafsir.3

2 Subhi al-Shahih, Mabahits Fi Ulum al-Qur’an, (Bairut: dar al-ilmi Malayyin, 1988),
h.289
3 M,Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizam, 1993) h.71
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Gabungan dari tiga unsur diatas, yaitu penafsiran Rasulullah
SAW, penafsiran sahabat, serta penafsiran tabi’in dikelompokkan
menjadi suatu kelompok yang dinamai Tafsir Bil Ma’tsur, masa ini
dapat dijadikan periode pertama dari perkembangan tafsir.

Menurut Al-Zarkasyi, seperti yang dikutip oleh Subhi Al-Shalih,
menyatakan bahwa sesudah penafsiran periode tabi’ tabi’in yang
mengkoleksi hasil-hasil penafsiran ulama terdahulu dan juga
mengarang beberapa tafsir seperti yang dilakukan oleh Sufyan Bin
Uyainah, dan Waqi’bin Hamid.#

Kemudian pada periode kedua ini, hadits-hadits sudah beredar
sedemikian Rupa sehingga bermunculan hadits-hadits palsu dan
lemah di tengah-tengah masyarakat. Sementara perubahan sosial
semakin menonjol dan timbullah beberapa masalah yang belum
pernah terjadi pada masa nabi Muhammad SAW, para sahabat dan
tabi’in.

Pada mulanya, usaha penafsiran ayat-ayat al-Qur’an berdasar-
kan ijtihad sangatlah terbatas dan terkait degan kaidah-kaidah bahasa
dan arti-arti kosa kata. Namun dengan lajunya perkembangan
masyarakat, maka bertambah pula porsi peranan akal atau penafsiran
al-Qur’an.

Proses penafsiran al-Qur’'an dengan akal atau ijtihad disebut
dengan tafsir bil ra’yi, sehingga menimbulkan berbagai corak dalam
tafsir seperti corak sastra, corak filsafat, teologi, corak tasawuf, corak
ilmiah, dan corak hukum atau figih.6

Penafsiran melalui rasio atau akal di sebabkan oleh lajunya
perkembangan masyarakat antara lain adalah tafsir yang ditulis oleh
Muhammad Abduh yaitu tafsir Al-Manar. Dalam penafsiran al-Qur’an
Muhammad Abduh tidaklah ikut-ikutan pada tafsir yang telah ada,
bahkan ia melakukan perubahan sesuai dengan dinamika dan
perkembangan zaman.

Setelah Muhammad Abduh Wafat 1905, penafsiran Al-muna
dilanjutkan oleh muridnya yaitu Muhammad Rasyid Ridha. Pada
dasarnya Muhammad Rasyid Ridha mengakui metode dan ciri-ciri
pokok yang di gunakan oleh Muhammad Abduh, namun demikian,
terdapat perbedaan dengan kata lain Muhammad Rasyid tidak
selamanya mengikuti Pendapat dan Pemikiran Muhammad Abdubh.

4 Subhi al- Shalih, Op cit, h.290
5 M. Quraish Shihab, Op.cit, h.72
6 Ibid
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Bertitik Tolak dari pokok-pokok pikiran tersebut di atas, maka
penulis ingin mengkaji dan Menganalisis sebab-sebab timbulnya
perbedaan dalam penafsiran antara Muhammad Abduh sebagai guru
dan Muhammad Rasyid Ridha muridnya.”

[su utama yang menjadi objek pembahasan yang dibahas dalam
buku ini adalah. Penafsiran antara dua tokoh yaitu (Muhammad
Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha) yang akan dideskripsikan apa
ada nya, lalu di analisis dengan cermat kemudian dari kerangka
tersebut di kait kan dengan ilmu tafsir serta penarikan konklusi.

Penarikan konklusi dari Permasalahan yang di bahas dalam
buku ini ada kalanya menggunakan metode induktif dan ada kalanya
menggunakan metode deduktif. Metode induktif adalah suatu
kerangka analisis yang mempelajari data-data yang khusus untuk
mendapatkan kaidah-kaidah yang umum. Sedang kan metode deduktif
adalah menggunakan metode sebaliknya, yaitu dengan mempelajari
kaidah-kaidah atau berlaku umum untuk mencapai kesimpulan
khusus. Dengan kata lain, metode deduktif adalah menarik
kesimpulan dari yang umum kepada yang khusus.

7 Hal ini dapat diteliti dalam tafsir al-manar. Tafsir ni merupakan dari kulyah
kulyah tafsir yang di berikan oleh Muhammad Abduh di al-Azhar sampai ia wafat abad
ke-20. Lihat M. Quraish Shihab, studi kritis tafsir al-munawar, (Bandung: Pusaka
Hidayah, 1994). h.9
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BAB 2
Muhammad Abduh: Riwayat Hidup
dan Pemikirannya

A. Latar Belakang Pendidikan dan Karirnya

Muhammad Abdubh lair di suatu desa yaitu di bagian Mesir hilir
yakni desa Muhallat Nashr di Kabupaten al-Baharrah pada tahun 1849
M. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Abduh bin Hasan
Khairullah.® Namun di riwayat lain dinyatakan bahwa Muhammad
Abduh lahir sebelum tahun 1849 M. Perbedaan ini timbul disebabkan
oleh kondisi yang kacau balau terjadi diakhir Masa kekuasaan
Muhammad Ali (1805-1845 M).°

Ayahnya bernama Abduh Khairullah keturunan bangsa Turki,
Sementara ibunya keturunan bangsa Arab yang selisih nasab nya
sampai kepada Halifah Umar bin Khatab.10

Pendidikan awal Muhammad Abduh adalah belajar al-Qur’an
dibawah bimbingan ayahnya sendiri, kemudian ia pergi kepada
seorang hafidz al-Qur’an dengan tujuan untuk menghafal al-Qur’an
dalam waktu yang relatif singkat, yakni selama dua tahun. Kemudian
ia dipindahkan oleh ayahnya ke masjid Ahmadi ditata untuk melanjut-
kan studinya dibawah bimbingan Syaikh Mujahid al-Ahmadi.1t

8 Lihat Quraisy Shihab, Studi Kritis Tahir Al-Manar, (Bandung: Pustaka Hidayah,
1994),h.1

9 Harun Nasution, pembaharuan Dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h.55

10 Rasyid Ridha, Tarikh al-ahkam Muhammad Abduh, (Mesir Mathba'ah al-
Manar,1931), h. 16

11 Jbid
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Di masjid tersebut, ia mempelajari ilmu-ilmu yang lain seperti
Syarah al-Ajrumiyah, akan tetapi ia tidak dapat memahami bidang
studi yang dihadapi nya selama dua setengah tahun. Hal ini
disebabkan metode pembelajarannya tidak sesuai, tidak hanya
mendemonstrasikan istilah-istilah nahwu dan figih yang tidak
dipahami oleh muridnya. Oleh sebab itu ia memantapkan niat nya
untuk kembali ke kampung halamannya dan menikah pada tahun
1282 H.12

Setelah empat puluh hari dari pernikahannya, ayahnya mem-
bujuk agar Muhammad Abduh mau belajar kembali di Tanta. Karna
paksaan ayahnya ia pergi meninggalkan kampung halamannya
menuju tempat salah seorang saudara ayahnya. Dengan kata lain dia
tidak kembali ke tanta. Di tempat tersebut ia bertemu dengan
pamannya yaitu Syaziliah yang pernah berkunjung di Tripoli, Libya,
dan Mesir untuk mendalami berbagai ilmu terutama sekali ilmu
tasawuf.13

Syaikh Darwis Khaidir mengetahui bahwa Muhammad Abduh
merasa enggan untuk Belajar, sehingga memberi dorongan
Muhammad Abduh untuk membaca buku, kemudian ia menerangkan
maksud kalimat yang telah dibacanya. Setelah beberapa hari maka
berubahlah sikap Muhammad Abduh yang mulai mengerti dan
memahami lebih banyak tentang ilmu. Akhirnya ia kembali ke Tanta
untuk menyampaikan kepada teman-temannya tentang apa yang
telah ia pahami. Kemudian ia meneruskan studinya di Universitas Al-
Azhar. 14

Di Al-Azar, Muhammad Abduh belajar figih, ushul fiqih, tafsir,
hadits, nahwu dan balaghah. Namun di perguruan tinggi ini, mantiq,
Matematika dan ilmu Ukur tidak di pelajari sehingga Syeikh Darwis
menyarankan agar Muhammad Abduh mempelajari ilmu-ilmu
tersebut dimana saja adanya, sekembalinya ke Kairo, ia belajar ilmu-
ilmu tersebut ke Sheikh Hasan Tawil sampai Jamaluddin al-Afghani,
datang ke Mesir pada tahun 1287 M.

Dari Jamaluddin Al-Afghani Muhammad Abduh mempelajari
ilmu kalam (Theologi), filsafat, tafsir, hadits, di samping itu ikut pula
Sa’ad Zaqlul, Ibrahim Al-Lagani, Ibrahim al-Halbawi, Sami Al-Barwadj,

12 Jpid., h. 20
13]bid, h. 21
14 Jbid.
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Ibrahim Al-Muailihi, serta Adip Ishak. Di antara murid-murid al-
Afghani, Muhammad Abduh dianggap murid yang paling dekat.15

Jamaluddin al-Afghani melihat bawa didalam diri muridnya
Muhammad Abduh tersimpan hati yang suci, semangat pembaruan
dan kecerdasan yang luar biasa, sebaliknya Muhammad Abduh
melihat gurunya Jamaluddin al-Afghani memiliki wawasan yang luas,
ilmu yang tinggi, jiwa yang luhur, dan sifat-sifat yang terpuji yang tidak
dijumpai di Al-Azhar.16

Dia menimba ilmu dari al-Afghani, Muhammad Abduh dapat
pula menyelesaikan kulyahnya di Al-Azhar sampai memperoleh gelar
Alimiyyah degan nilai baik pada tahun 1292 H/1877 M.17 Kemudian
dia mula mengajar di almamaternya sendiri di Dar al-Ulum. Di Al-
Azhar ia tidak mengajar Nahu, saraf atau Figh seperti dosen yunior
lainnya tetapi ia mengajar mantiq (logika), filsafat dan teologi,
sedangkan di rumahnya mengajar ilmu akhlak dengan buku pegangan
Tahzip al- khlaq, karya Ibn Maskawaih dan sejarah kebudayaan barat
dengan buku Pegangan Al-Tuhfah al- Adabiyah fi Tarikh Tamaddun al-
Mamalik al-Urabiyah.’8 Sedangkan di Dar al-Ulum, Muhammad Abduh
diangkat sebagai pengajar sejarah dan buku pegangan Mugaddimah
Ibnu Khaldun, untuk pegangan siswa ia menyusun sebuah buku yang
berjudul /Imu al-ljma’ wa al-Umran. Serta mengajar ilmu-ilmu bahasa
Arab pada Madrasah al-Idarah wa Alsum.?®

Ketika al-Afghani di usir dari Mesir pada tahun 1879 M, oleh
pemerintah Mesir atas usutan Inggris, karena dituduh mengadakan
gerakan menentang Khadevi Taufiqg dan Muhammad Abduh dianggap
terlibat dalam urusan ini, maka dia dibuang keliar kota Kairo dan ia
memilih kembali ke kampung halamannya sendiri yaitu Muhallat
Nasr.20 Akan tetapi dengan terjadinya Perubahan Kabinet pada tahun
1880, Muhammad Abduh di bebaskan kembali dan di serahi tugas
memimpin surat kabar resmi Pemerintah yaiu Al-Waqai al-Misriyyah,
Surat kabar ini oleh Muhammad Abduh dan kawan-kawannya bekas

15 Jbid, h.23

16 Ahmad Amin, Zu'ama al-Islah fim al- 'Asr al-Hadits, (Mesir. Muktabah al-
Misriyah, 1979). h. 314

17 M. Rasyid Ridha, Op cit, h. 24

18 Kitab ini merupakan terjemahan dan karya salah seorang ilmuwan Perancis
yang diterjemahkan oleh Hunain Ni'matullah, lihat Ahmad Amin, Op cit, h. 315

19 M. Rasyid Ridha, Op cit, h. 136

20 Ali Muhammad Ahmad, Al-Fikr al-Siyasi li al-lmam Muhammad Abduh, (Mesir:
Al-Hani'ah al-Mesriyyah, 1978), h. 79
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murid al-Afghani di jadikan media untuk mengkritik pemerintah dan
aparat-aparatnya yang menyeleweng dan bertindak sewenang-
wenang.21

Di bawah pimpinan Muhammad Abduh, lembaran-lembaran
surat kabar tersebut kembali memuat artikel-artikel tentang politik,
hukum, agama, pendidikan dan kebudayaan disamping berita resmi
negara lainnya.22

Pada tahun 1818, Muhammad Abduh diangkat menjadi majelis
tinggi pendidikan dan pengajaran. Jabatan ini dinilai sangat strategis
untuk kemajuan bangsa Mesir, tak lama kemudian terjadi peristiwa
revolusi Urabi pasya pada tahun 1882 M, Muhammad Abduh dianggap
terlibat dalam peristiwa tersebut, sehingga ia dan pemimpin lainnya
di tangkap, di penjarakan dan dibuang ke Bairut. Atas ajakan gurunya
al-Afghani pergi ke Paris dan mempublikasikan majalah Al-Urwah al-
Wusqa, dimana Muhammad Aduh sendiri menjadi pemimpin redaksi.
Majalah ini terbit pertama kali pada bulan maret 1884 M. Secara
berkala dengan delapan belas kali terbit, majalah ini masuk ke Mesir
dan beberapa negara Islam lainnya.23

Pada tahun 1885 M, setelah Al-Urwah al-Wusqa dilarang terbit
oleh inggris karena di anggap membahayakan, maka Muhammad
Abduh Kembali ke Bairut.2¢ Di Bairut aktivitas Muhammad Abduh
tidak terbatas pada mengarang dan mengajar saja, tetapi bersama
tokoh agama lainnya ia mendirikan suatu Organisasi yang bertujuan
menggelang kerukunan antar umat beragama. Organisasi ini telah
membuahkan hasil positif, terbukti dengan dimuat nya artikel-artikel
yang sifatnya menonjolkan ajaran-ajaran Islam secara Objektif pada
media masa di Inggris, pada hal ketika itu jarang seringkali hal yang
serupa di Media barat. Namun organisasi ini dan aktivitas-aktivitas
anggotanya dimulai oleh penguasa Turki di Bairut mempunyai tujuan-
tujuan politik, sehingga penguasa tersebut mengusulkan kepada
pemerintah Mesir untuk mencabut hukuman pengasingan
Muhammad Abduh Agar ia segera kembali ke Mesir.25

21 M. Quraish Shihab, Op cl, h. 15

22 Ali Muharnmad Ahmad, Op cit, h. 79
23]bid

24 [pid

25 M. Quraish Shihab, op.cit h. 16

8 (Pertautan Antara Muhammad Abduh & Rasyid Ridha ------



Pada tahun 1888 M, Muhammad Abduh kembali ke Mesir
dengan niat mengajar kembali, namun pemerintah Mesir memberi
tugas sebagai hakim di pengadilan daerah Banha. Hal ini merupakan
kendala bagi Muhammad Abduh untuk mengajar dan juga merupakan
unsur politis agar pemikiran-pemikirannya yang bertentangan
dengan kebijakan pemerintah ketika itu tidak dapat diteruskan
kepada putri-putri Mesir. Di samping itu Muhammad Abduh
mengalami berbagai mutasi, jabatan dari suatu daerah ke daerah
lainnya, sampai kepada jabatan terakhir adalah hakim pada
pengadilan Abidin, Kairo.

Kemudian pada tahun 1889, Muhammad Abduh di angkat Mufti
dan Majelis Syura kerajaan Mesir, saksi perundang-undangan2é posisi
sebagai mufti ini menempatkan Muhammad Abduh sebagai salah
seorang dewan wagqaf sehingga ia mengadakan pembaruan dalam
bidang perwakafan dan kemasjidan.2”

Pada tahun 1905, mencetuskan ide pembentukan Universitas
Mesir. Ide tersebut mendapat dukungan baik dari pemerintah maupun
masyarakat, akan tetapi gagasan ini setelah dia wafat pada 11 Juli
1905 di Kairo. Menurut Amad Amin, bahwa Muhammad Abduh
meninggal setelah beberapa bulan mengundurkan diri dari dewan
pimpinan Al-Azhar dan memutuskan berobat ke Eropa.

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemikirannya

1. Lingkungan

Muhammad Abduh Lahir ketika ilmu dan teknologi berkembang
secara pesat di dunia barat.28 Bahkan dia hidup dan di besarkan dalam
suatu masyarakat yang sedang di sentuh oleh perkembangan yang
mendasar di eropa.2? Sedangkan situasi dan kondisi di Mesir pada saat
itu dalam suasana kacau yang di akhir pemerintahan Muhammad Ali
(1805-1849). Kekerasan uang dilakukan oleh penguasa-penguasa
dinasti itu dalam Mengumpulkan pajak dari penduduk desa,
menyebabkan petani selalu pindah tempat Menghindarkan beban
berat itu. Ayah Muhammad Abduh yang bernama Abduh Hasan
Khairullah, salah seorang petani yang terkenal beban itu dan ketika ia

26 Jbid

27 Ali Muhammad Ahmad, op cit, h. 72

28 Ahmad Amin, Op cit, h. 353

29 Abdul Majid Abdussalam Al-Mubhtasib, Itlijah al-Tafsirfi Al-Ashr, (Beirut: Dt al-
Fikir, 1973) cetl. h. 104
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bersama keluarganya tinggal di Mesir hilir di kampung Mahillah Nashr
yakni tempat Muhammad Abduh dilahirkan.

Menurut Sayyid Quthub, seperti yang dikutip oleh M. Quraish
Shihab, bahwa situasi dan kondisi masyarakat di Mesir waktu itu
merupakan masyarakat yang beku, kaku, menutup rapat-rapat pintu
[jtihad, mengabaikan peranan akal dalam memahami Syari’at Allah
Atau menginstimbatkan Hukum-hukum, karena mereka telah merasa
berkecukupan dengan hasil karya para pendahulu mereka yang juga
hidup pada masa kebekuan akal (jumud) serta berlandaskan Khifarat.
Sementara di Eropa hidup suatu masyarakat yang mendewakan akal,
Khususnya setelah penemuan-penemuan Ilmiah yang sangat
mengagumkan ketika itu.30

Kemudian yang melanda Mesir terutama sekali dalam bidang
keilmuan identik dengan kemunduran yang melanda negara Turki
yang mencakup berbagai aspek baik dalam bidang sosial maupun
keagamaan. Di samping itu agama merupakan simbol-simbol yang
tidak bermakna, berkembangnya khurafat dan Sebagainya.3!

Lembaga perguruan tinggi yang terkemuka pada saat itu yakni
Universitas Al-Azhar menjadi lembaga yang tidak mampu
mengembangkan cara berpikir dinamis. Hal ini. Menurut Marshall G.S
Hudgson, disebabkan antara lain oleh tujuan pendidikan atau metode
pengajaran yang diterapkan.32

Ketika ekspedisi Perancis ke Mesir dipelopori oleh Nopoleon
Bonapate tanggal 2 Juni 1789 Membawa perubahan dalam berbagai
bidang. Hal ini membuka mata dan kesadaran rakyat Mesir dan para
ulamanya terhadap ketinggalan dan kemunduran yang mereka
alami.33

Kesadaran rakyat Mesir terhadap ketinggalan dan kemunduran
yang dialami, maka Muhammad Ali Pasya.3¢ Berusaha mengejar

30 Jbid.

31 Lihat Ahmad Aman, Opcit, h. 6-8

32 Lihat Marshall G.S. Hudgson, The Venture of Islam, (Chicago: The University of
Chicago Press, 1974), Jilid I, h. 438

33 Harun Nasution, op cit, h. 33

34 Ketika tentara Napoleon telah menguasai seluruh Mesir, maka Sultan Salim Il
(1789-1807) mengirim Muhammad Ali Pasya sebagai Gubernur Turki Usmani yang
mendapat otonomi atas wilayah tersebut untuk melawan pasukan Napoleon hingga
pasukan Perancis dibawah pimpinan Napoleon Bonaparte mengalami kekalahan dan
Muhammad Ali Pasya langsung mengambil alih kekuasaan sampai tahun 1848 dan
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ketinggalan-ketinggalan dengan mengadakan perubahan-perubahan
dalam berbagai bidang seperti dalam bidang pertanian, navigasi
(angka laut), pendidikan dan sebagainya. Di samping itu mengadakan
penerjemahan-penerjemahan buku-buku Eropa ke dalam bahasa
Arab, serta lembaga pendidikan formal dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan.3s

Ketika rasa kebangsaan (nasionalisme) Telah muncul pada
rakyat Mesir yang terpusat pada tiga kekuatan seperti kekuatan
militer, kaum intelektual, ulama, dan majelis permusyawaratan dan
perwakilan maka salah satu kota di Mesir yakni Iskandariyah terdapat
kelompok para pemuda yang terdiri dari murid-murid Jamaluddin al-
Afghani Pada tahun 1879. 36

Kemudian yang dialami rakyat Mesir terutama sekali dalam
bidang pendidikan yang diamati oleh Muhammad Abduh adalah
ketika ia memasuki pintu perguruan tinggi Al-Azhar yang mana para
pendidikan dan para pembinanya terbagi ke dalam dua kelompok
yaitu kelompok Taklik dan kelompok tajdid.3”

Pengenalan Muhammad Abduh terhadap Tasawuf dan Motivasi
yang di berikan oleh Syaih Darwis ketika ia masih muda agar Abduh
mempelajari berbagai ilmu agama dan ilmu-ilmu umum seperti
filsafat dan logika yang tidak dipelajari di Al-Azhar cukup mem-
pengaruhi pola pemikirannya untuk mengadakan pembaruan.

2. Kebudayaan

Faktor kebudayaan dalam buku ini adalah ilmu pengetahuan
yang diperoleh Muhammad Abduh selama ia belajar di sekolah-
sekolah formal, dari Jamaluddin Al-Afghani serta pengalaman yang
timbulnya dari Barat.38 Dengan kata lain salah satu faktor yang
mempengaruhi pemikiran Muhammad Abduh adalah latar belakang
pendidikannya.

diganti oleh anaknya oleh Ibrahim Pasya, Lihat A. Flaurani, Arabic Though in the
Liberal Age, (London: Oxford University Press, 1962), h. 5

35 Philip K. Hitty, History of the Arabs, (London the Macmillan Press, 1974),h. 723

36 Abdul Ali Muhammad. Op cif, h. 55

37 Abbas Mahmud Al-'Aqqad, Abqabiriyah Al-Islah wa Al-Ta 'lim Al-Islam
Muhammad Abduh, (Mesir: Mishar li Al-Faijalah, Tanpa Tahun), h. 110

38 Lihat Arbiyah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), h. 124
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Sebagaimana yang telah dipapar sebelumnya bahwa latar
belakang pendidikan Muhammad Abduh diawal pendidikan di rumah-
nya sendiri yang dituntun oleh ayahnya sendiri kemudian dikirim ke
Tanta kemudian ke lembaga perguruan tinggi Al-Azhar.

Di Al-Azhar, Muhammad Abduh hanya mendapatkan pelajaran
agama dan tidak mendapatkan pelajaran umum seperti filsafat dan
logika selain itu ia menemukan bahwa metode pengajarannya identik
dengan metode yang diajarkan di Tanta yakni metode hafalan.3?

Ketika Jamaluddin Al-Afghani berkunjung ke Mesir pada tahun
1871, maka Muhammad Abduh dapat menuntut dan menambah ilmu
pengetahuan antara lain filsafat, ilmu kalam (teologi) dan ilmu pasti.
Metode.#0 yang diterapkan oleh Jamaluddin Al-Afghani menurut
Muhammad Abduh ia merasa puas menerima ilmu tersebut. Di
samping ilmu yang bersifat teoretis dari Jamaluddin Al-Afghani ia juga
mendapatkan ilmu yang bersifat praktis seperti ilmu pidato, menulis,
artikel dan sebagainya.*!

Dari paparan diatas, jelas bahwa Muhammad Abduh lebih aktif
mencari dan menambah pengetahuannya di luar Al-Azhar, akan tetapi
ia tetap menyesuaikan studinya dengan Universitas Al-Azhar Pada
tahun 1877.

3. Politik

Ketika Mesir berada dibawah Kekuasaan Khedewi Abbas I
(1848-1859), Muhammad Said (1854-1879) Muhammad Abduh Baru
memasuki Usia Remaja, Sedangkan Karirnya mulai berkembang
ketika kekuasaan dibawah pimpinan yang diktator yaitu Khedewi
Ismail (1863-1879) yang identik dengan pemimpin yang dipegang
oleh Muhammad Ali.#2 Pada masa pemerintahan Khedewi ini rakyat
Mesir mengalami krisis keuangan yang disebabkan oleh merosotnya
harga kapas, sehingga ia terpaksa meminjam dari orang-orang Eropa
untuk mengisi kas negara yang kosong.#3 Peminjaman ini menimbul-

39 Muhammad Rasyid Ridha, op cit, h. 20

40 Metode pengajaran yang diterangkan oleh Jamaluddin al-Afghani adalah
metode amaliyah (praktis) yang memprioritaskan pemahaman melalui diskusi, lihat
Al-Manar, Vol. VIII h. 397-400

41 Muhammad Rasyid Ridha, Op cit, h. 26

42 Lihat P. M. Holt, The Later Ottoman Empire in Egypt and the Fertile Crescent,
(London: Cambridge University, 1977), h. 387

43 [bid.
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kan campur tangan orang Eropa Seperti Inggris dan Prancis terhadap
urusan dalam negeri Mesir. Di samping itu Khedewi melakukan kerja
sama dengan Inggris dan Prancis untuk mendukung kekuasaannya.

Dengan bangkitnya rasa nasionalisme pada bangsa Mesir, maka
berdirilah beberapa perkumpulan organisasi yang terdiri dari: militer,
intelektual (ulama), dan majelis pemusyawaratan perwakilan,
Muhammad Abduh okut bempartisipasi dalam salah satu perkumpul-
an pemuda Mesir yang merupakan murid-murid Jamaluddin Al-
Afghani. Bahkan ia bersama gurunya Jamaluddin Al-Afghani
mendirikan perkumpulan Al-Hizhb al-Wathani al-Huraayyat.+*

Setelah tumbangnya rezim Khadwi, pemerintah dipegang oleh
Taufik Pasya yang dilantik pada tahun 1879. Pada mulanya Taufik
Pasya menjalankan pemerintahannya dengan baik, akan tetapi
kelemahan yang dimilikinya seperti ada pengaruh asing menimbulkan
kekacauan. Hal ini menimbulkan beberapa tantangan dari berbagai
kelompok Nasionalisme yang dipimpin oleh Urabay pasya pada tahun
1882, meskipun demikian, taufik pasya mendapat bantuan dari inggris
Sehingga dia dapat menduduki jabatan kembali.45

Muhammad Abduh Sebagai Seorang Murid Jamaluddin Al-
Afgani yang memiliki jiwa yang revolusioner terlibat dalam pem-
berontakan terutama untuk menantang kolonisme barat terhadap
rakyat Mesir. Menurut Muhammad Abduh bahwa program yang
utama yang harus ditempuh adalah mendidik rakkyat Mesir agar
mereka mengetahui kehidupan parlemen. Namun usaha ini meng-
alami kegagalan karena percaya revolusij pada masa pemerintahan
Ubay Pasya yang melibatkan dirinya sendiri. Di samping itu
Muhammad Abduh aktif dalam bidang politik melahirkan tulisan-
tulisan untuk membangkitkan kebebasan, menyalurkan pendapat
bagi masyarakat umum.46

Di dalam tulisan-tulisannya yang dipaparkan dalam Majalah Al-
Uswat al-Wusqa bersama dengan Jalaluddin al-Afghani, ia mem-
bangkitkan semangat umat Islam untuk menantang kolonisme Barat.

44 Organisasi ini adalah organisasi politik yang bertujuan antara lain untuk
menggulingkan pemerintahan Khadewi dan menggantikannya dengan Taufik Pasya
Lihat Muhammad Husein, al-Ittijahad al-Wathaniyat fi al-adab al-Makashir,
(Iskandariyah al-Nuzhumiat, 1980, h. 136

45 Lihat P. M. Holt, Loc cut

46 M. Rasyid Ridha, Op Cit h. 283
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Di samping itu berusaha untuk membebaskan Mesir dan Sudan dari
kekuasaan asing.4”

Dari paparan diatas. Jelas bahwa latar belakang Muhammad
Abduh dalam bidang politik di sebabkan oleh penghentian karirnya
sebagai guru dan pengasingan keluar negeri pada pemerintahan Ubay
Pasya pada tahun 1882. Pada pemerintahan Ubay, Muhammad Abduh
melancarkan politik terhadap pemerintah dengan berbagai artikelnya
dalam masalah-masalah keagamaan, sosial dan politik.

C. Konsepsi Pemikirannya dalam Bidang Hukum

1. Pandangan Muhammad Abduh Terhadap Hukum Islam

Menurut para ahli ushul figih bahwa hukum Islam adalah titah
Alllah yang berhubungan dengan perbuatan para Mukallaf (orang
dibebankan hukum) baik berupa tuntutan, pilihan maupun wadh’iy
(syarat, sebab, mani’).*8 Dengan kata lain bahwa pengertian seperti ini
identik dengan syari’at. Terminologi hukum dalam dapat mengacu
kepada syari’at dan fiqih. Berdeda dengan jumhur ulama, bahwa
Muhammad Abduh Mengindentikkan antara Syari’at dan Hukum.#9

Selanjutnya syari’at menurut Muhammad Abduh sama dengan
hukum-hukum yang berhubungan dengan manusia dalam bentuk
amaliah (praktis)5?. Disamping itu syari’at diklasifikasikan menjadi
dua, yaitu syari’at yang mengatur pergaulan hidup manusia di dunia
untuk mencapai kemaslahatan hidup yang dapat dipahami melalui
rasio (Akal) atau berijitihad. Syari’at dalam arti ibadah, shalat puasa,
dan sebagaimana manusia tidak mampu mengetahui hakikatnya
kecuali berdasarkan petunjuk itu sendiri.5!

47 Lihat Abd. Whab Khallaf, IImu Ushul Figh, (Mesir: Makatabah al-Da' wah al-
Islamiyah, tanpa tahun), h. 100

48 Syari'at menurut Jumhur Ulama adalah segala peraturan-peraturan yang
diturunkan Allah SWT kepada manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat. Peraturan-peraturan baik berupa perintah maupun larangan ada yang jelas
ada yang samar. Dalam hal ini para Mujtahid berusaha memahami ayat-ayat tersebut
sehingga hasil pemahaman tersebut merupakan figh. Dengan kata lain bahwa figh
adalah produk pemahaman terhadap syari'at. Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-
Manar, (Kairo: Dar al-Manar, 1367), Jilid IV, h. 413

49 [bid.

50 Jbid, Jilid II, h. 44

51 Ibid, Jilid IV, h. 25
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Sebagaimana ulama lainnya, bahwa sumber hukum Islam
menurut Muhammad Abduh adalah al-Qur’an dan Sunnah.52 Al-Qur’an
sebagai sumber pertama dan sunnah sebagai sumber kedua, akan
tetapi al-Qur'an sebagai sumber pertama selama dalalah nash
(indikasi teks) dapat di pahami dan tidak kontroversi dengan rasio
(akal) karna wahyu dan akal tidak mungkin bertentangan.53 Dengan
kata lain Muhammad Abduh lebih rasional ketika menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an.

Apabila terdapat ayat-ayat mubham (samar) untuk di pahami,
maka ayat-ayat tersebut, menurut Muhammad Abduh, ada dua cara
untuk menghadapinya yaitu dengan takwil dan tidak membahasnya
atau menjelaskan pengertiannya kepada Allah.54

Muhammad Abduh lebih luas mengemukakan akal, maka
penafsiran nya lebih banyak menggunakan ta’'wil. Kemudian apabila
ayat-ayat al-Qur’an itu bertentangan dengan akal secara tekstual,
maka akal memiliki kebebasan untuk menafsirkan ayat-ayat tersebut
atau menyerahkan kepada Allah. Hal ini menurut Muhammad Abduh
bahwa ayat-ayat al-Qur'an tidak semuanya mengandung makna
lahiriyah dan mungkin mengandung makna tersirat. Dengan kata lain
kita perli memahami ruh nash dengan melibatkan Akal.55

Sedangkan Sunnah sebagai sumber kedua setelah al-Qur’an
Muhammad Abduh nampak nya sangat kritis dan selektif didalam
penerimaan Hadis sebagai sumber Hukum. Dia tidak menerima hadits
ahad walaupun hadis shahih menurut Bukhari dan Muslim. Dengan
kata lain Muhammad Abduh hanya Menerima hadis yang Mutawatir.
Oleh karena itu Muhammad Abduh lebih mengutamakan akal
ketimbang hadits Ahad.56 Sedangkan menurut Jemhur ulam bahwa
hadis ahad dapat dijadikan hujjah dan di terima selama dinilai shahih
serta diutamakan dari pada analogi.’” Hal ini sangat berpengaruh
didalam tafsinya dimana Muhammad Abduh menolak hadits-hadits
shahih yang dinilai oleh para ulama karena tidak sesuai dengan
pikiran logis atau tidak sejalan dengan redaksi ayat-ayat al-Qur’an. 58

52 M. Quraish Shihab, Op cit, h. 31

53 [bid, h. 32

54 Muhammad Abduh, Risalah Tauhid (Kairo: Dar al-Manar, 1366), h. 129
55 Muhammad Rasyid Ridha, Op cit, h. 613

56 Lihat M. Quraish Shihab, Op cit, h. 53

571bid, h. 52

581bid h,53
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Penolakan Muhammad Abduh terhadap hadits-hadits tertentu
dapat dipahami bahwa ia kurang menguasai ilmu hadis bahkan dinilai
oleh muridnya Muhammad Rasyid Ridha sebagai suatu kekurangan.5®

Menurut Abdul Athi Muhammad Ahmad bahwa Muhammad
Abduh mengambil hadits sebagai sumber hukum jika indikasi hadits
tersebut sesuai dengan al-Qur’an.60

2. Metode dan Ijtihad Muhammad Abduh

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa Muhammad Abduh
lebih rasional dalam mendapatkan kebenaran terutama sekali apabila
terdapat kontroversi Antara al-Qur'an dengan sunnah atau dengan
akal.61

Dalam berijtihad, Muhammad Abduh menjelaskan al-Qur’an dan
As-Sunnah sebagai sumber, sedangkan metode ijtihad adalah
Maslahah al-Mursalat. Dengan kata lain, bahwa Muhammad Abduh
cenderung kepada memelihara manfaat dan kemaslatan umum.
Karena kemaslahatan umum (maslahah al-ammah) Menurut
Muhammad Abduh sebagai dasar dalam segala masalah yang ber-
kaitan dengan Akidah, ibadah dan Akhirat.62

Disamping itu ijtihad Menurut Muhammad Abduh tetap
terbuka. Hal ini disebabkan oleh perubahan situasi dan kondisi Sosial.
Sedangkan ketetapan hukumnya secara Eksplisit tidak terdapat
didalam nash dan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan hukum
dan sebagainya mengundang prinsip-prinsip umum.é3 Oleh karena itu
hasil-hasil ijtihad para ulama masa lampau perlu di kaji ulang agar
sesuai dengan situasi dan kondisi masa sekarang.

Adapun contoh-contoh Ijtihad Muhammad Abduh dalam bidang
hukum dapat di telusuri ketika ia Sebagai Hakim: mufti, dan dalam
tafsir AI-Manar.54

Hasil-hasil Ijtihad Muhammad Abduh antara lain meliputi
masalah:

59 Abdul Athi Muhammad Ahmad. Op.Cit. h. 1 18

60 Muhammad Rasyid Ridla, op Cit, h. 613

61 [bid, h. 613

62 [bid, h. 614

63 jbid, h. 616

64 Muhammad Imarah, AlI-A 'mal al-Kamilah li al-Imam Muhammad Abduh, Bairut:
al-Mussasah al-Arabiyah, 1972), Jilid V, h. 25 1-409
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a. Warisan yaitu ketentuan anak laki-laki sama dengan bagian bagian
Dua anak perempuan menurut Muhammad Abduh adalah
mencerminkan hal yang logis dan Adil.

b. Perkawinan, yaitu poligami dibolehkan dalam keadaan terpaksa
dan seorang muslim boleh mengawini seorang perempuan yang
beragama masehi berdasarkan hukum setempat seperti beberapa
di negara Eropa, sepanjang perkawinan itu disaksikan oleh dua
orang Saksi.

¢. Hutang, yaitu orang yang berhutang dan tidak sanggup untuk
membayar hutang dengan sejumlah rante, maka orang yang
berhutang mengembalikan pinjaman pokok tampa di wajibkan
membayar bunga.

d. Hukuman penjara, yaitu menjatuh kan hukuman yang lebih berat
kepada seorang bangsa asing yang membuat keonaran di
persidangan dari pada hukuman yang di tetapkan oleh undang-
undang yang berlaku.

e. Menjatuhkan hukuman yang lebih berat kepada para pelaku
sumpah palsu dan saksi-saksi palsu yang banyak terjadi diper-
sidangan dari pada hukum yang di tetapkan undang-undang.

f. Perdagangan, yaitu menetapkan bahwa ahli waris berhak meng-
ganti hak investor apabila investor meninggal dunia sebelum jatuh
tempo perjanjian dalam masalah Syarikah Mudharababh.

g. Zakat, yaitu tidak menggunakan persyaratan Haul, maka syarat
yang lebih penting adalah nisab.

h. Shalat dan tayamum yaitu bolehnya bertayamum dan bolehnya
shalat berjama’ah antara pengikut mazhab Hanafiah dan syafi’ah.

i. Halalnya sembelihan Ahlul Kitab.

j. Penentuan awal bulan Arab lebih memprioritaskan ru’yat dari
pada ilmu Hisab.

k. Kedokteran, yaitu boleh membedah perut ibu hamil yang
meninggal dunia apa bila diduga bayinya masih hidup.

D. Karya-karya llmiah Muhammad Abduh

Muhammad Abduh Mulai menulis kitab-kitab dalam bidang
[Imiah setelah dua tahun pertemuannya dengan Jamaluddin al-
Afghani. Karya-karya seperti yang dipaparkan oleh muridnya
Muhammad Rasyid Ridha yang Mencakup antara Lain.65

65 Muhammad Rasyid Ridha, cit, Juz I, h. 77
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Kitab al-Waridat, yang ditulis pada tahun 1873 merupakan
sebuah risalah yang membahas tentang teologi Islam dengan gaya
dan metode tasawuf. Kitab ini terdiri dari dua Juzz.

Risalah fi Wahdiyat al-Wujud. Kitab ini menjelaskan tingkatan-
tingkatan wujud, bilangan, ketentuan dan kesatuan nya dengan
wujud yang lain.

Tarikh Ismail Pasya. Menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa
sebagian isi kitab ini pernah dimuat dalam Majalah al-thif ketika
timbulnya revolusi Uraby Pasya. Informasi tentang kitab diterima
oleh Muhammad Rasyid Ridha dari seorang murid Muhammad
Abduh yang senior. Akan tetapi karya ini tidak pernah diberikan
oleh Muhammad Abduh kepada Muhammad Rasyid Ridha.
Filsafat al-ljitima’ wa al-Tarikh. Karya ini ditulis Ketika
Muhammad Abduh mengajar pelajaran sejarah dengan buku
primer kitab Mugaddimah, karya Ibn Khaldun di Dar al-Ulum.
Akan tetapi kitab ini hilang ketika ia diusir oleh penguasa Taufiq
Pasya karena dianggap terlibat dalam masalah Politik.
Hasyiah”Aqidah al-jalal al-Dawwani. Karya ini ditulis pada tahun
1875 dan berisikan pembahasan yang mendalam tentang
masalah teologi (kalam) serta pembahasan yang mendalam
tentang aliran-aliran teologi, filsafat, dan tasawuf. Di Samping itu
ia memaparkan kritik-kritik Terhadap Pendapat-pendapat yang
dianggap salah.¢6 Di samping itu dipaparkan pula perbedaan
pendapat diantara teolog secara mendasar dan dijelaskan
perbedaan yang muncul baik karena paktor bahasa dan hakekat.
Syarah Nahj al-Balaghah, latar belakang penulisan ini adalah
keinginan Muhammad Abduh yang amat antusias agar para
muridnya memiliki kapasitas dalam balaghah. Buku ini ditulis
ketika Muhammad Abduh Berada di bairut pada tahun 1885 dan
telah terbit dan dicetak ulang hingga sekarang. Selain itu kitab-
kitab ini berisikan komentar-komentarnya terhadap lokasi dan
pidato Ali bin Abu Thalib.

Syarh Mugamad badi al-zaman al-Hamazany. Kitab ini merupakan
satu-satunya kitab sharh terhadap kitab Mugamat yang juga

66 Sulaiman Dunya, dari Universitas Al-Azhar menilai bahwa Muhammad Abduh

bila diteliti dari karyanya yang satu ini merupakan seorang yang menempatkan
kedudukan akal lebih tinggi dari Mu'tazilah, lihat Sulaiman Dunya, Syaikh Muhammad
Abduh baina al-Falasifah (I al-Kalamiyyin, (Kairo: Isa al-Babi al-Halabi, 1958), h. 62

(Pertautan Antara Muhammad Abduh & Rasyid Ridha ------



10.

11.

12.

13.

ditulis ketika ia berada di Bairut dan selesai dicetak pada tanggal
16 Ramadhan 1906. Kitab ini berisikan bahasa dan sastra Arab.
Syarh al-Basair al-Hamdani al-Nusiriyyah. Kitab ini merupakan
ajaran yang singkat dalam bidang ilmu logika (mantik) yang di
ajarkan penulis di Al-Azhar dan Muhammad Rasyid Ridha
termasuk salah seorang pesertanya.

Nizaam al-Tarbiyyah wa Ta’lim bi mis. Kitab ini berisikan risalah
yang berisikan gagasan tentang metode yang cocok dalam
pendidikan dan pengajaran bagi bangsa Mesir.

Risalah tauhid. Kitab ini berasal dari ceramah-ceramah yang
dijadikan di bairut tahun 1885 kepada para siswa madrasah al-
Shultaniah. Kitab ini berisikan teologi yang benar dan rasional
serta mendapat sambutan yang luar biasa diberbagai tokoh
antara lain dari Syaik Said al-Huri as-Syarfuni Pegangan Kkitab
Mu’jam. Syarfuni menulis surat kepada Muhammad Abduh yang
isinya mengungkap kan sambutan dan kekagumannya terhadap
karya Muhammad Abduh, disamping itu, Farij Wajdi Salah satu
ulama pembaharuan Abad ke-19 juga menulis seadanya karya
Muhammad Abduh ini hendak disyarahkan memerlukan waktu
yang lama dan terdiri dari berbagai jilid, karena didalamnya
berisikan filsafat agama sambil pemikiran yang cocok dengan
Islam dan membuang pikiran yang tidak sesuai dengan ajaran
I[slam tampa ada penjelasan yang memadai, sehingga menyulit-
kan kesulitan didalam pembahasannya.

Tagrir al-Mahakim al-syar’iah. Kitab ini berisikan pembahasan
tentang hukum yang berguna bagi para hakim, para cendikiawan,
sastrawan dan terutama sekali bagi yang mempelajari ilmu Figh.
Al-Islam wa An-Nasraniyyah ma’a al-lim al-Martabah. Kitab ini
pada awal nya merupakan risalah yang berisikan makalah yang di
terbitkan dalam bentuk buku setelah mendapatkan izin dari
penulisnya. Gagasan yang amat penting dalam buku ini adalah
membagikan umat Islam dan mengarahkan mereka, sebab-sebab
terjadinya kemunduran di kalangan umat Islam serta
menjelaskan bagai mana jalan keluarnya. Selain itu buku ini
berisikan argumen-argumen yang rasional dan Qur’ani dan harus
sering dibaca oleh umat Islam agar tidak lalai.

Tafsir surat Al-Asr. Tafsir ini disampaikan dalam berbagai kuliah,
baik di Al-Azhar maupun di Al-Jazair dan pernah dimuat dalam
majalah al-manar atas perintah para pengikut pengajian di Al-
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14.

15.

16.

17.

Zair. Dalam tafsir Jus’ Amma, Muhammad Abduh menjelaskan
bahwa dalam penafsiran surat al-Asr ini telah ditulis sendiri
dengan pembahasan yang luas dalam majalah Al-Manar, sedang-
kan dalam juz‘amma hanya menafsirkan secara global. Oleh
karena itu Muhammad Abduh bagi siapa yang melihat tafsiran
secara luas dan mendalam bacalah tafsir yang ditulis sewaktu di
Al-Jazair.

Tafsir Juz ‘Amma. Tafsir ini ditulis sebagai materi pelajaran yang
disampaikan di Madrasah al-Khairiyyah. Proses penulisan ini
dimulai ketika ia pergi ke negara barat pada musim semi dan
selesai di Kota Janewa-Swiss pada tahun 3121/1903 M. Cetakan
pertama keluar pada tahun 1322 H. Tafsir ini diawali dari surat
an-Nas.

Al-radd ‘ala al-Dahriyyah. Kitab ini adalah karya Jamaluddin Al-
Afghani yang ditulis dalam bahasa Persia dan diterjemahkan oleh
Muhammad Abduh ke dalam Bahasa Arab. Karya ini berisikan
bantahan-bantahan terhadap orang yang tidak mempercayai
Wujud Tuhan dan diterjemahkan ketika Muhammad Abduh
berada di Bairut pada tahun 1885

Darus Min al-Qur’an. Karya ini mengandung surah Al-Fatikhah,
surat al-‘Asr, ilmu dan pengetahuan, perbuatan manusia yang
baik dan buruk.

Tafsir al-Manar. Tafsir ini ditulis oleh muridnya Muhammad
Rasyid Ridha, namun peran Ridha hanyalah sebagai penulis
(sekretaris) Muhammad Abduh menulis dari surat Al-Fatikhah
sampai pada surat an-Nas ayat 192 yang disampaikan di masjid
al-Azhar (Kairo) sejak awal Muharram 1317 sampai pertengahan
Muharram 1323 H. Kemudian Muhammad Rasyid Ridha
melanjutkan penafsirannya sampai surat Yusuf 52.

Menurut M. Quraish Shihab bahwa tafsir Al-Manar adalah salah

satu kitab tafsir yang beroriantasi pada budaya dan kemasyarakatan
dan corak penafsiran nya menitikberatkan kepada penjelasan ayat al-
Qur'an Pada segi ketelitian redaksionalnya. Kemudian menyusun
kandungan pada ayat-ayat dalam satu redaksi yang indah dengan
menonjolkan tujuan utama diturunkannya al-Qur’an, yakni membawa
petunjuk dalam kehidupan. Kemudian merangkai ayat-ayat tersebut
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dengan hukum-hukum alam yang berlaku dalam masyarakat dan
pembangunan dunia.6?

Pada awal nya materi-materi pengajian tafsir al-manar ini
dimuat dalam majalah al-Manar, karangan pertama terbit pada bulan
Muharram 1318 H, dalam edisi ketiga dan merupakan embrio tafsir al-
manar. Hasil Penafsiran ini disusun kembali oleh Muhammad Rasyid
Ridha sehingga lahirlah tafsir yang disebut Tafsir al-Qur’an al-Hakim
yang dikenal dengan Tafsir al-Manar.

E. Pandangan Tentang Tafsir dan Penafsiran

Menurut Muhammad Abduh bahwa kitab-kitab tafsir karya
ulama pada masa lampau dan pada masanya hanya merupakan
Pemaparan perbedaan-perbedaan pendapat dari kalangan ulama
sehingga menjauhkan dari tujuan al-Qur’an di turunkan.68 Sedangkan
Fungsi al-Qur'an diturunkan sebagai petunjuk hidayah bagi
keselamatan dunia maupun akhirat.69

Di samping itu menurut Muhammad Abduh bahwa kitab-kitab
Tafsir banyak mengacu kepada segi pengertian kosa kata atau segi
kedudukan kalimatnya. Dengan kata lain kitab-kitab tersebut
penjelasan nya berkaitan dengan pengalaman yaitu peranan akal dan
peranan Kondisi Sosial.”0

Menurut Muhammad Abduh seperti yang dikutip oleh M.
Quraish Shihab bahwa metode al-Qur’an dalam memaparkan ajaran-
ajaran Agama berbeda dengan metode yang ditempuh oleh kitab-kitab
suci sebelumnya al-Qur’an tidak menuntut untuk Menerima apa saja
yang disampaikan, tetapi memaparkan masalah dan membuktikannya
dengan argumentasi-argumentasi bahwa menguraikan pandangan-
pandangan penentangnya seraya membuktikan kekeliruan mereka.
Selanjutnya menurut Abduh bahwa ia ada masalah keagamaan yang
tidak dapat diyakini kecuali melalui keyakinan atau pembuktian
logika, sedangkan yang diakuinya pula bahwa ada ajaran-ajaran
agama yang suka dipahami dengan akal namun tidak tergantung
dengan akal.”!

67 Muhammad Abduh, Fatihah al-Kitab, (Kairo: Kitab al-Tahrir, 1382 H), h. 13
68 Muhammad umarabh, Op.cit, Jilid IV, h. 9 64

69 Lihat M. Quraish Shihab, Op cit, h. 23

70 Jbid.

71 Jbid.
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Dari paparan diatas dapat dipahami bahwa Muhammad Abduh
cenderung menjelekkan akal (logika) di dalam penafsirannya, akan
tetapi ia tetap mengakui keterbatasan akal dan perlu adanya
bimbingan wahyu terutama sekali yang berkaitan dengan masalah
ghaib dan ibadah.”2

Berkaitan dengan kondisi sosial, Muhammad Abduh meng-
ungkapkan bahwa ajaran agama terbagi dua yaitu dengan yang rinci
dan yang umum. Yang rinci ialah kesimpulan ketetapan Tuhan dan
nabinya yang tidak dapat mengalami perubahan atau perkembangan;
sedangkan umum merupakan prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah yang
dapat mengalami perubahan dan perincian nya sesuai dengan kondisi
Sosial.”3

Dari paparan diatas, nampaknya Muhammad Abduh tidak
terkait dengan tafsir yang telah dikarang oleh para musafir (ahli tafsir)
sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh pengaruh perkembangan zaman
pada waktu mufassir masih hidup yang belum tentu dengan keadaan
sekarang. Dengan kata lain bahwa Muhammad Abduh memiliki
Metode dan corak tafsir sendiri.

Corak tafsir Muhammad Abdubh ialah corak Adabi Ijtima’i, yaitu
corak yang menitik beratkan penjelasan ayat-ayat al-Qur’an pada segi
ketelitian redaksinya, kemudian menyusun kandungannya dalam satu
redaksi yang indah dengan menonjolkan segi-segi Petunjuk al-Qur’an
bagi kehidupan, serta menghubungkan pengertian ayat-ayat tersebut
dengan hukum-hukum alam yang berlaku dalam masyarakat dan
pembangunan dunia tanpa menggunakan istilah-istilah disiplin ilmu
kecuali dengan batas-batas yang sangat di butuhkan.”4

Sedangkan metode tafsirnya menurut Muhammad Syahatah,
memiliki sembilan prinsip antara lain:7>
1. Memandang setiap surat sebagai satu kesatuan ayat-ayat yang
serasi.

Ayat-ayat al-Quran bersifat umum.

al-Qur’an sebagai sumber primer hukum Islam.
Memberantas taglid

Menggunakan nalar, pikiran, dan metode ilmiah.

v W

72 Lihat Muhammad Abdubh, Risalah al-tauhid, (Kairo: Dar al-Hilal, 1963), h. 24

73]bid, h. 1 12

74 Lihat M. Quraish Shihab, Op.cit, h. 25

75 Lihat Abdullah Mahmud Syahatah, Manhaj al-imam Tafsir al-Qur'an al-Karim,
(Kairo: al-Majelis al-a'la li Riwayat al-Funun, 1963), h.
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Menggunakan akal didalam pemahaman ayat-ayat al-Qur’an.
Tidak merinci persoalan-persoalan yang dianggap secara mubhan
(tidak Jelas) atau sepintas lalu oleh al-Qur’an.

Sangat kritis terhadap pendapat-pendapat dan menolak israiliyat.
Mengaitkan penafsiran al-Qur’an dengan kehidupan sosial.
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BAB 3
Muhammad Rasyid Ridha:
Riwayat Hidup dan Pemikirannya

A. Latar Belakang Pendidikan dan Karirnya

Nama lengkap Rasyid Ridha ialah Al-Syaikh al-Sayyid
Muhammad Rasyid Ridha. la juga memiliki nama panggilan lain yaitu
Abu Muhammad Syafi dan Abu Abdullah.’6 yang dilahirkan di al-
Qalamun sebuah desa sekitar tiga mil jaraknya dari Tripoli, Lebanon,
pada tanggal 27 Jumadil al-'ula 1282/1865 M.77

Ayah Muhammad Rasyid Ridha adalah al-Syyid 'Ali Ridha,
keturunan Husein yang juga dilahirkan di desa al-Qalamun. Pada masa
kecil Muhammad Rasyid Ridha mengawali pendidikannya di sebuah
Madrasah tradisional di desa tersebut.

Di Madrasah ini ia belajar menulis, berhitung dan membaca al-
Qur'an Selanjutnya ia menuntut ilmu di Tripoli pada al-Syaikh
Mahmud Nasyabat dan berhenti belajar sebelum memperoleh ijazah
keguruan.’® Kemudian ia memasuki Sekolah Nasional Islam (Al-
Madrasah al-Wathamyah al-Islamlyah) yang didirikan oleh al-Syaikh
Husein al-Jisr al-Azhary. Di sekolah ini, ia mempelajari pengetahuan
bahasa Arab, Syari'ah, ilmu pasti dan filsafat kejiwaan.”9

76 Ahmad al-Syarbashiy, Rasyid Ridha Shahib al-Manar, (Mesir: Al-Majelis al-A'la
Lisyuni al-l»lamiyah, 1389/1970 104

77Ibrahim Ahmad al-Adawiy, Rasyid Ridha al-Iman al-Mijaahid (Mesir. Al-
Muassisat al-Masriyat al-'Arnmat, t. th),h. 19

78 Ahmad al-Sharbashiy, op Cit, h. 1 12

79 Rasyid Ridha, al-Manar al-Azhar (Mesir: Mathba'ah al-Manar, 1353 H), h. 133.
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Disamping itu Muhammad Rasyid Ridha memiliki kapasitas
belajar sendiri (otodidak). Hal ini dipengaruhi situasi rumah
tangganya yang memiliki beraneka ragam buku bacaan sebagaimana
diungkapkannya, kami memiliki warisan lemari buku bacaan yang
berisi sejumlah buku yang jarang sekali didapati. Buku-buku itu
mengandung berbagai ilmu pengetahuan termasuk ilmu falak.80

Kemudian Ridha senantiasa menghadiri pengajian ulama yang
terdapat di kampungnya untuk mendapatkan berbagai ilmu, seperti
hadits, figih, tasawuf, dan sebagainya, sehingga ia mendapatkan
penghargaan dari gurunya seperti ijazah dari al-Syaikh Husein al-Jisr
pada tahun 1314 H/ 1897 M dalam bidang ilmu bahasa Arab, syariah
dan pengetahuan umum: ijazah dari al-Syaikh Abu al-Mahasin al-
Qawain dalam penguasaannya terhadap kitab Dalail al-Khairat.8!
Disamping guru-guru tersebut diatas, Muhammad Rasyid Ridha juga
belajar pada ulama-ulama lain seperti Syaikh Abdul Gani ar-Rafa'i
yang mengajarkan sebagian dari kitab hadits Nail al-Authar, al-Ustadz
Muhammad al-Huseini, dan Syaikh Muhammad Kamil Ar-Rafi.82 Pada
kedua ulama terakhir ini, Muhammad Rasyid Ridha mempelajari dan
mendalami ilmu ushul/ figh, dan mantiq (logika).83

Setelah mengakhiri periodisasi pendidikannya di Kota Tripoli,
Muhammad Rasyid Ridha mendalami ilmu-ilmu pengetahuannya baik
dalam bidang agama maupun dalam bidang non agama secara
otodidak (belajar sendiri). Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh
Ahmad Syarbasi, " Muhammad Rasyid Ridha tidak merasa puas belajar
dengan guru-gurunya seperti tersebut diatas, tetapi disamping
belajar, ia juga ingin mengajar. Oleh karena itu ia ingin menyajikan
pelajaran atau pengajian agama di Masjid Qalamun atau di warung-
warung (kantin) atau ditempat manapun yang memungkinkan untuk
melakukan pekerjaan itu.84 Hal ini mengindikasikan bahwa karier dan
profesi awal Muhammad Rasyid Ridha adalah sebagai guru.

Profesi sebagai guru ini kelihatan semenjak ia masih berada di
Suriah. Keadaan ini dapat dibuktikan dengan mendapat berbagai
ijjazah dan penghargaan dari guru-gurunya sebagaimana yang telah

80 Jbid. h. 136

81 Lihat Ibrahim Ahmad al- Adawiy, Op.cit. h. 30-34

82 Lihat. M. Quraish Shihab. Studi Kritis Tafsir al-Manar, (Bandung: Pustaka
Hideyah, 1994), h. 61

83 [brahim Ahmad al-'Adawiy, Op.cit. h. 31

84 Lihat Ahmad Syarbashi, Op.cit. h. 124
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dipaparkan sebelumnya. Dengan adanya pengakuan terhadap
kapasitas yang dimilikinya, maka Muhammad Rasyid Ridha semakin
populer di kalangan masyarakat sehingga orang-orang berdatangan
untuk mendapatkan ilmu darinya. Akan tetapi, Ridha belum puas
dengan profesi sebagai guru karena ia juga ingin tetap sebagai murid.
Oleh karena itu ia aktif belajar sendiri dengan cara berpindah dari
suatu halagah ke halagah yang lain baik sebagai guru maupun sebagai
murid.

Setelah mengawali profesinya sebagai guru, akhirnya
Muhammad Rasyid Ridha terjun dalam lapangan politik. Hal ini
kelihatan ketika ia mengkritik pemerintahan kerajaan Usmani secara
terang-terangan melalui suatu perkumpulan (organisasi) yang
didirikannya yaitu "Jam'iyat al-Syura al-Usmaniyat dan pimpinan
langsung Muhammad Rasyid Ridha sendiri, kegiatan organisasi ini
antara lain adalah pengiriman brosur-brosur ke seluruh daerah yang
berada dibawah kekuasaan kerajaan Usmani.85

Muhammad Rasyid Ridha mengembangkan karirnya dibidang
politik, seperti yang dilakukannya oleh Jamaluddin al-Afghani, karena
menurutnya bahwa kesatuan dan kesatuan umat Islam (Ukhuwwah
Islamiyah) perlu dihidupkan. Kesatuan yang dimaksud bukanlah
kesatuan yang didasarkan atas dasar kesatuan bahasa atau bangsa
tetapi kesatuan yang di dasarkan atas keyakinan yang sama dibawah
pimpinan khalifah. Oleh karena itu Ridha tidak hanya menghadapi
pemerintahan Kkerajaan Turki-Usmani seperti Sultan Abdul Hamid
(1876-1909 M) yang bersifat absolut dan kolonialisme Inggris yang
menguasai Mesir, tetapi ia juga harus menghadapi gerakan Turki
Muda. Disamping itu, ia harus pula menghadapi tokoh-tokoh pemikir
nasionalis Mesir seperti Mustafa Kamil (1874-1908 M). Nasionalisme
yang ditonjolkan oleh Mustafa Kamil bukan pada bahasa dan agama,
tetapi pada dasar pada negeri tumpah Mesir. Akan tetapi Ridha
menghadapi berbagai tantangan dan hambatan sehingga ia berhasil
seperti yang diharapkan. Demikianlah profesi Muhammad Rasyid
Ridha dalam bidang politik.

Ketika berada di Suriah, selain terjun dalam bidang politik,
Ridha juga aktif dalam bidang mengarang. Latihan karya tulis ini,
Ridha dibimbing oleh Syaikh Husein al-Jisr yang dapat dimuat di surat

85 Lihat Ibrahim Ahmad Al-'Adawiy. Op cit, h. 222
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kabar yang terbit di Tripoli. 8 Dan kegiatan seperti ini di lanjutkan
ketika ia sudah berada di Mesir.

Muhammad Rasyid Ridha senantiasa memperhatikan situasi
dan kondisi masyarakat dan umat Islam di zamannya yang
memerlukan penerangan secara lisan dan tulisan, serta selain itu,
umat Islam membutuhkan media massa. Oleh karena itu ia
menerbitkan majalah mingguan al-Manar. 87

Majalah al-Manar nomor pertama berisikan delapan puluh
lembar. Dalam nomor pertama ini dijelaskan bahwa tujuan al-Manar
adalah mengadakan pembaharuan dalam sosial, agama, ekonomi dan
mengemukakan alasan bahwa Islam sebagai agama tidak bertentang-
an dengan zaman modern. Di jelaskan bahwa tujuan penerbitan al-
Manar adalah menelusuri jejak Urwat al-Wusqa, antara lain
memberantas khurafat serta berbagai keyakinan yang masuk dalam
Islam, menghilangkan faham fatalisme, perbuatan-perbuatan bid'ah
terhadap para wali, faham-faham salah dan sesat yang dibawah
tarekat-tarekat tasawuf. Kemudian ajakan meningkatkan mutu
pengajaran secara umum, memperbaharui buku-buku pelajaran dan
metode pengajaran, dan membela umat Islam terhadap permainan
umat-umat lain dalam berbagai urusan, serta untuk kemajuan umat
[slam. 88 Disamping itu, tujuan al-Manar adalah untuk mengantisipasi
pengaruh kemajuan-kemajuan tokoh-tokoh pemikir Kristen dalam
bidang sosial politik terhadap rakyat Mesir dan dunia Arab lainnya.

Dengan adanya penerbitan al-Manar dan pengalaman selama
berada di Suriah maupun di Mesir, pemikiran pembaharuan
Muhammad Rasyid Ridha terutama di bidang pendidikan mendapat
penyaluran dan semakin berkembang serta sambutan dari
masyarakat sehingga Muhammad Rasyid Ridha mendapat posisi
istimewa di kalangan bangsa Arab modern khususnya terhadap hal-

86 Jbid. 30

87 Keinginan untuk menerbitkan majalah al-Manar dikemukakan oleh Rasyid
Ridha ketika pertemuannya dengan M. Abduh di Kairo, Mesir. Pertama Abduh
menolak setelah menerima usulan Rasyid Ridha, karena pada saat Mesir sudah
memiliki madia massa, namun akhirnya Abduh menerima usulan tersebut yakni nama
al-Manar yang sekian banyak nama yang diusulkan, maka al-Manar terbit pertama kali
pada 22 Syawal 1315 H/17 Maret 1898 M. Lihat M. Quraish Shihab. Op cit. h. 64.

88 Lihat Ibrahim Ahmad Al-'Adawi. Op. Cit. h 282
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hal yang berkaitan dengan pemikiran Kristen karena telah ikut serta
dalam berbagai gerakan Arab dan kebangkitan kembali umat Islam.8°

Menurut Syaikh Abd al-Mutal al-Sha'di, seperti yang dikutip
oleh Ahmad Syarbasi, bahwa majalah al-Manar pada hakekatnya
merupakan kelanjutan dari majalah al-Urwat al-Wusqa bahkan lebih
istimewa dari majalah al-Urwat al-Wusqga karena al-Manar dapat
terbit lebih lama dan telah menyebarluaskan ide-ide pembaharuan
yang terbit sejak tahun 1898 M hingga Muhammad Rasyid Ridha
wafat.90

Demikian riwayat hidup dan karir Muhammad Rasyid Ridha. Ia
wafat pada hari kamis 23 Jumadil al-'Ula bertepatan dengan 22
Agustus 1935 M, setelah mengantar Pangeran Su'ud al-Faisal (yang
kemudian menjadi Raja Saudi Arabia) kota Suez di Mesir dan mobil
yang dikendarainya mengalami kecelakaan.?!

B. Karya-karya [lmiah Muhammad Rasyid Ridha

Di samping penulisan al-Manar, Muhammad Rasyid Ridha juga
banyak menulis dan mengarang berbagai kitab (buku) antara lain:
1. Al-Hikmah al-Sya'iyahll muhakamat al-Dadirlyah wa Al-Rifa'iyah.

Kitab ini merupakan karya pertama Muhammad Rasyid
Ridha ketika ia masih belajar, intisari buku ini adalah bantahan
kepada Abdul Hadyi Ash Shayyad yang mengecilkan tokoh sufi
Abdul Kadir al-Jailani, juga menjelaskan kekeliruan-kekeliruan
yang dilakukan oleh penganut Tasawuf, tentang busana muslim,
sikap meniru non muslim, Imam Mahdi, masalah dakwah dan
kekeramatan.9?

2. Tarikh al-Ustadz al-Imam al-Syaikh Muhammad Abduh.

Kitab ini berisikan riwayat Muhammad Abduh dan per-
kembangan masyarakat Mesir.?3 Kitab ini juga tentang pemikiran
dan profesi Muhammad Abduh berisi riwayat Muhammad Abduh
yang lengkap.

89 A. L. Tibawi. From Rasyid Ridha to Lioyd Goerge: dalam Islamic Perspective
(Jeddah: Islamic Foundation, 1979). h. 335

90 Ahmad Syarbashi, Op. cit. h 12

91 Lihat Ibrahim Ahmad Al-'Adawi. Op. Cit. h 282 dan M. Quraish Shihab. Op. Cit. h
66

92 [bid, h. 65

93 [bid
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3. Al-Azhar dan Al-Manar

Secara umum kitab ini berisikan sejarah salah satu
perguruan tinggi Islam di Mesir yaitu perkembangan dan misi Al-
Azhar, serta bantahan terhadap ulama al-Azhar yang menentang
pendapatnya.?* Selain itu, kitab ini berisikan penjelasan dan tujuan
majalah al-Manar, terutama sekali ajakan kepada reformasi al-
Azhar, pembaruan ilmu, hidayah agama, dan apa yang dibutuhkan
pada saat sekarang ini dari berbagai ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Buku ini dibagi dua bagian dan berisi 296 halaman. Bagian
pertama berisikan pembahasan tentang situasi al-Azhar dari masa
silam sampai masa depannya dan berbagai sorotan terhadap al-
Azhar itu sendiri. Sedangkan bagian kedua berisikan tentang
riwayat hidup Muhammad Rasyid Ridha dan beberapa komentar
mengenai majalah al-Manar dari terbitan pertama sampai dengan
tahun keempat. Disamping itu, pembahasan tentang bahasa
Madrasah Dar al-Da'wat wa Irsyad, pengaruh al-Manar di dunia
Islam. Di dalam penutupnya terdapat usaha Shihab al-Manar untuk
perbaikan al-Azhar selama 35 tahun.

Di dalam buku ini, Muhammad Rasyid Ridha melihat bahwa
al-Azhar hanya diisi ibadah dan ilmu pengetahuan agama saja,
sedangkan ilmu pengetahuan modern tidak diperkenankan. Oleh
karena itu ia menyarankan agar ilmu pengetahuan modern perlu
diajarkannya disamping perbaikan metode pengajaran dan
sebagainya. Akan tetapi, usaha itu mendapat tantangan keras
bahkan ada usaha-usaha dari pihak lain agar ia menghentikan
usaha itu.

Nida 'liljins al-Lathif

Buku ini terdiri dari 124 halaman dan disusun atas
permintaan umat Islam India dalam rangka peringatan Maulid Nabi
Muhammad SAW, tahun 1351 H buku tersebut mengandung
pembahasan tentang hak-hak wanita dan kedudukannya secara
global. Di dalam buku ini terdapat penjelasan berbagai masalah
poligami, tawanan wanita, hijab, wanita dalam keadaan musafir
(perjalanan), para istri nabi, penghormatan terhadap wanita,
berbuat baik terhadap orang tua, serta pendidikan terhadap
wanita.

30
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Tentang hak wanita dalam pendidikan dan pengajaran,
menurut Muhammad Rasyid Ridha, harus mengacu kepada
tuntunan yang dicontohkan oleh nabi Muhammad SAW, yaitu bagi
mereka yang memberi pendidikan dan pengajaran kepada wanita
akan diberi pahala yang berlipat ganda di hari kemudian.

Pada penutupnya, Ridha memaparkan kewajiban wanita
khususnya wanita Islam agar mengikuti hidayah perbaikan
menurut Islam. Dan menganjurkan kepada wanita Islam agar
mengikuti jejak atau ajaran yang telah dilakukan oleh para wanita
pendahulu pada masa awal Islam.

5. Al-Wahyu al-Muhammady

Buku ini terdiri dari 431 halaman yang berisikan pokok-
pokok pembahasan antara lain
a. Konfirmasi pengertian (makna) wahyu, kerasulan, dan

kebutuhan manusia kepadanya.

b. Keraguan orang yang mengingkari alam ghaib terhadap wahyu
Ilahi dan penggambarannya terhadap kenabian Muhammad.

c. Argumentasi (hujjah) atas ketetapan wahyu terhadap kenabian
Muhammad SAW.

d. Maksud al-Qur'an dalam mendidik manusia, hikmah
pengulangan ayat al-Qur'an, dan Ijaz al-Qur'an dalam
penjelasannya.

e. Keindahan bahasa al-Qur'an dengan gaya (uskib) dan
balaghahnya.

Penutup (khatimah) buku ini berisikan pembahasan tentang
seruan untuk mengikuti ajaran-ajaran wahyu Allah kepada Nabi
Muhammad SAW dan seruan kepada bangsa yang sudah berbudaya
agar memeluk Islam Selanjutnya diikuti pembahasan mengenai
konklusi (natyah) tantangan terhadap wahyu Muhammad.

6. Al-Wahdut al-Islanuyyat wa al-ukhuwat al-D1noyat.

Buku-buku ini terdiri dari 151 halaman dan sistematika
pembahasannya mengikuti pola tanya Jawab dan diakhiri dengan
mengemukakan beberapa risalah. Pembahasan buku ini
diantaranya meliputi masalah Ijtihad, Syari'ah, Qanun, Madrasah-
madrasah, perbedaan pendapat umat Islam terhadap agamanya.

7. Al-Kh11afal wa al-lmamat al-uzwa

Buku mi terdiri dari 144 halaman yang bersumber dari

berbagai pembahasan dalam majalah al-Manar.

—————— Rasionalitas Ayat-Ayat Hukum 31



Pembahasan di dalam buku ini antara lain berisikan tentang
posisi khilafat di hijaz, pendidikan Umat Islam di Turki dan di
Mesir,%5 Peranan bahasa Arab didalam berijtihad, dan kewajiban
membuat peraturan terhadap khilafat.

8. Kitab 'Ttifstr al-Qur'gil al-llakim al-Syalur al-Manar

Tafsir al-Manar terdiri dari 12 jilid yang disusun oleh
Muhammad Rasyid Ridha dan sebagiannya adalah penafsiran
Muhammad Abduh. Tafsir al-Manar ini pada awalnya diberikan
oleh Muhammad Abduh ketika memberikan kuliah mengenai tafsir
al-Qur'an di al-Azhar yang dimulai di tahun 1899 dan di hadiri oleh
Muhammad Rasyid Ridha. Keterangan yang diberikan guru dicatat
dan di susun dalam bentuk karangan yang teratur. Dengan kata
lain, bahwa yang mengedit tafsir al-Mancir adalah Muhammad
Rasyid Ridha.

Muhammad Abduh memberikan tafsiran sampai dengan ayat
125 dari surat An-Nisa kemudian dilanjutkan oleh muridnya
Muhammad Rasyid Ridha sampai surat Yusuf ayat 52. Dan tafsir ini
tidak ada yang melanjutkannya. Tafsir ini dikenal sangat
memperhatikan segi-segi susastra. Di dalamnya ditekankan
bagaimana ke-mampuan bahasa dapat diekspresikan kandungan
al-Qur'an dengan redaksi yang baik, mudah jelas, dan indah. Oleh
karena itu tafsir ini mencakup berbagai macam aspek kehidupan
manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota
masyarakat. Tafsir ini di kenal pula sebagai tafsir al-litimany atau
tafsir al-Adabiy al-ljtimany. Perbedaan dengan tafsir yang lainnya
bahwa di dalam terdapat usaha yang sangat kuat memasyarakat
ajaran-ajaran al-Qur'an dalam kehidupan bermasyarakat dan
berpedoman pada ada tujuan diturunkannya AlQur'an yaitu
sebagai petunjuk dan rahmat.

95 Dalam bab ini, Rasyid Ridha mengungkapkan bahwa terdapatnya kontroversi
antara pendidikan umat Islam di Mesir dengan pendidikan umat Islam di Turki
terutama dalam segi pembaharuannya. Disatu sisi, usaha pembaharuan pendidikan
dianggap terlalu ekstrim (cenderung mengarahkan pendidikan di Barat) atau tidak
memperhatikan ajaran agama, sedangkan pada sisi lain, dianggap terlalu
mempertahankan nilai-nilai tradisional. Oteh karena itu terdapat dualisme dalam
pendidikan umat Islam. Lihat Rasyid Ridha Al-Khilafat (Mesir: Mathba'ah al-Manar, h.
134).
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Selain dari karya-karya tersebut diatas, Muhammad Rasyid
Ridha juga telah mengarang buku-buku antara lain: zikra al-Maulid
un-Nabuwi, Yusr allslam wa Ushul al-Tasyri " al- 'Am, al-Wahabiyun
wa al-Hijaz, Al-sunnahwa al-Syiah, Haqiqat Al-Riba dan Tafsir surat-
surat Al-Kautsar, Al-Kafirun, Al-Ikhlas, serta Al-Mu'awidzatayn.%

C. Hubungan dan Pertemuannya dengan Muhammad Abduh

Muhammad Rasyid Ridha mengenal Muhammad Abduh melalui
majalah Al-urwah al-Wutsqa yang di terbitkan oleh Jamaluddin al-
Afghani dan Muhammad Abduh di Paris yang tersebar di seluruh
dunia Islam. Setelah membaca majalah tersebut, Muhammad Rasyid
Ridha mengubah sikapnya yang berjiwa Sufi ini menjadi orang yang
penuh semangat dan dinamis, serta mendapat jalan baru dalam
memahami agama Islam.%7 Dalam hal ini, sebagaimana dinyatakan
oleh Ridha sendiri bahwa " Islam bukan hanya agama Rohani ukhrawi
semata, akan tetapi [slam mencakup semua aspek kehidupan jasmani,
ukhrawi dan duniawi, yang bertujuan antara lain memberi petunjuk
kepada manusia untuk menguasai dengan sungguh-sungguh.?8

Di samping itu, Ridha juga mengalihkan usaha-usahanya yang
semula hanya terbatas pada koreksi terhadap akidah, syariah, juhud,
kepada usaha-usaha membangkitkan semangat kaum muslimin untuk
melaksanakan ajaran agama Islam secara utuh, serta membela dan
membangun negara dengan ilmu pengetahuan dan industri.

Pertemuan pertama antara Muhammad Rasyid Ridha dengan
Muhammad Abduh terjadi ketika Abduh kembali ke Bairut untuk
kedua kalinya pada tahun 1885.Pada pertemuan ini, Ridha sempat
menanyakan kepada Abduh tentang kitab tafsir yang terbaik dalam
penilaiannya adalah kitab tafsir al-Kasyafkarya Al-Zamakhsari,®
Karena kitab ini memiliki ketelitian redaksinya dan segi-segi sastra
bahasa.100

96 Lihat M. Quraisy Shihab.op cit.h. 11

97 Ibid.

98 Ibrahim Ahmad Al-Adawi op.cit. h.88

99 Nama lengkap adalah abu-al kasim Muhammad ibnu umar al-zamakhsari yang
dilahirkan di kota zhawarzim pada 8 maret 1075 M lihat ahmad al-santawaim, dairah
al-ma’rif al-Islamiyah jilit 10 h.103

100 Ljhat M. Quraisy Shihab op.cit. h.64
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Pertemuan kedua terjadi pada tahun 1312 W 1894 M juga di
Tripoli. Pertemuan kedua ini berlangsung selama lima tahun dimana
Muhammad Rasyid Ridha menemani Abduh sepanjang hari sehingga
banyak kesempatan bagi Muhammad Rasyid Ridha untuk
menanyakan persoalan-persoalan yang masih kabur.101 Pertemuan
ketiga terjadi 23 Rajab 1315 H/18 Januari 1898 M di Kairo, Mesir.
Dalam kesempatan inilah, Muhammad Rasyid Ridha mengemukakan
gagasannya untuk menerbitkan suatu surat kabar yang mengolah
masalah-masalah sosial, budaya dan agama.102 Kemudian surat kabar
ini diberi nama majalah al-Manar dan dengan terbitannya surat kabar
ini, nama Muhammad Rasyid Ridha menjadi populer hampir ke
seluruh dunia Islam dan melalui majalah ini, ide-ide serta pemikiran
Muhammad Rasyid Ridha tersebar dan berpengaruh di kalangan umat
Islam.

Hal ini sebagaimana menurut Ibrahim Ahmad Al-Adawi, yang di
kutip oleh M. Quraish Shihab, bahwa: Hubungan surat menyurat yang
terjalin antara pemimpin surat kabar ini dengan pembaca-
pembacanya di Singapura yang sering berkunjung ke Indonesia,
merupakan salah satu sebab yang menghidupkan kembali cita-cita
Muhammad Rasyid Ridha untuk mendirikan sekolah dengan tujuan
mendidik pemuda-pemuda menjadi da'i. Gagasan ini akhirnya dapat
terealisasi dengan nama Madrasah Dar Al-Da'wah wa Irsyad salah satu
tujuannya adalah mengirim tamatannya ke Jawa (Indonesia) dan
China, bahkan dalam penerimaan pelajar diutamakan mereka yang
berasal dari Jawa (Indonesia), China dan daerah-daerah selain Afrika
Utara.103

Dari pertemuan-pertemuannya dengan Muhammad Abdubh,
Muhammad Rasyid Ridha terkenal sebagai murid Muhammad Abduh
yang setia, sehingga ide-ide pembaharuan Islam yang dikemukakan
oleh Muhammad Abduh banyak mempengaruhi pribadi dan
pemikiran walaupun kadang-kadang antara guru dan murid masih
terdapat perbedaan pandangan. Perbedaan ini antara lain, guru lebih
liberal dan tidak mau terikat pada salah satu aliran atau mazhab yang
ada dalam Islam. Sedangkan murid (Muhammad Rasyid Ridha) masih

101 Jpid
102 Jpid
103 [bid

34 (Pertautan Antara Muhammad Abduh & Rasyid Ridha ------



terikat pada pendapat-pendapat Imam Ibn Hanbal dan Ibn
Taimiyah.104

D. Sikap dan Pandangan Muhammad Rasyid Ridha Terhadap
Para Mufassir Sebelumnya

Pandangan Muhammad Rasyid Ridha terhadap para mufassir
sebelumnya sangat luas. Maka dalam hal ini penulis hanya membatasi
pandangannya terhadap Muhammad Abduh, Ibn Jarir Al-Thabari,
Muhammad Al-Alusy dan Jamaluddin Al-Sayuti.

1. Pandangan Terhadap Muhammad Abduh

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa
Muhammad Rasyid Ridha adalah salah seorang murid Muhammad
Abduh yang setia dan hormat pada gurunya, kekagumannya terhadap
Muhammad Abduh seperti keteguhan beragama, keindahan ibadah
serta ketekunannya melaksanakan shalat Tahajud serta Ijtihad yang
ditempuh berbeda dengan Ijtihad dari pendapat keempat mazhab
Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hambali.l5 Di samping kekaguman
tersebut, hal ini tidak menghalangi sikap Muhammad Rasyid Ridha
untuk menilai pendapat-pendapat gurunya secara kritis dan objektif,
seperti penafsiran kata (anak laki-laki) dalam surat Ali-lmran ayat 14.
106 Menurut Muhammad Abduh kata Al-banin dalam ayat tersebut
hanya khusus di tujukan kepada anak laki-laki saja tidak termasuk
anak perempuan, sedangkan menurut Muhammad Rasyid Ridha
bahwa pengertian al-banin adalah anak-anak, baik laki-laki maupun
perempuan. Selanjutnya dalam ayat ini, dicantumkan kata al-banm

104 Lihat arun Nasution pembaruan dalam Islam (jakarta bulan bintang 197) h.96

105 Lihat Muhammad Rasyid Ridha, tarihk al-ustadz al-iman (kairo mad’baah al-
manar 1931). h.46

106 Lenkapnya ayat tersebut:

s 324315 50 7 S il Gl LT 7 i 2 o
O IR A EYCER g SIS 8 [N T vy b

Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan SAWah ladang. Itulah kesenangan
hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).(Q.S Ali-Imran:
14)
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yang berarti anak laki-laki karena pada umumnya mereka lebih
disenangi dan kata ini merupakan Ikhtlha'l.107

Kemudian kata minkum dalam surat An-Nisa ayat 72.108
Menurut Muhammad Abduh bahwa kata tersebut ditujukan kepada
kelompok orang-orang mukmin dan termasuk orang-orang munafik,
orang yang masih lemah keimanan, serta orang-orang yang merasa
takut (ke medan perang) walaupun jumlah mereka sedikit. Sedangkan
menurut Muhammad Rasyid Ridha kata-kata tersebut khusus hanya
ditujukan kepada orang-orang munafik.1%® Karena, kata Ridha sifat-
sifat yang disebut oleh ayat ini tidak hanya memiliki oleh orang-orang
mukmin dan seorang mukmin tidak mungkin mengucapkan kata-kata
ini, betapapun lemah imannya, bahkan paling sedikit ia akan merasa
malu dan mengecam dirinya karena tidak terlibat dalam
peperangan.110

Demikian Muhammad Rasyid Ridha mengemukakan dan
menjelaskan pendapatnya Syaikh Muhammad Abduh walaupun ia
tidak sependapat dengan gurunya. Namun, perbedaan tersebut di
kemukakan dengan redaksi yang halus dan merasa merendah atau
setidak-tidaknya ia mengungkapkan pendapat Muhammad Abduh
bahwa ayat yang pertama turun adalah surat Al-Fatihah bukan surat
Al-Alaq seperti mayoritas pendapat ulama. Sebagian Mufassir
berpendapat bahwa Al-Fatihah adalah surat yang pertama yang turun
dan al-Ustadz Al-lmam telah menempuh dengan argumentasi yang
Ajib.111

2. Pandangannya terhadap Ibn Jarir Al-Thabary (224-310 II)
[lmu Jarir al-Thabary adalah pengarang tafsir Jami al-Bayan fi

Tafsir al-Qur’an. Muhammad Rasyid Ridha mengakui bahwa Ibnu Jarir

Al-Thabary adalah seorang ahli dibidang Al-Tafsir bi Al-Matsur.112

107 [htiba’l adalah tidak menyebut satu kata /kalimat dalam satu susunan redaksi
karena sudah ada petunjuk menyankut kata atau kalimat yang tidak disekat atau daam
redaksi yang sama. Lihat M.Qurais Shihab op.cit. h 115

108 Ljat Q.s An-Nisa’:72

109 Lihat M. Rasyid Ridha. Op.Cit Jilid V. H.254-256

110 Jpid. h. 120

111 Lihat M.Quraish Shihab Op.Cit. h. 118

112 Tafsir Bil-Maksur adalah tafsir yang disandarkan kepada riwayat-riwayat yang
sahih seperti tafsir ayat dan ayat yang lain sunnah riwayat para tabi’in lihat manna’
Al- Qathan Op.Cit. h. 347
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Akan tetapi Muhammad Rasyid Ridha tidak segan-segan
mengkritiknya dengan kecaman yang keras tidak seperti kritik
terhadap Muhammad Abduh apabila ia menemukan sesuatu yang
tidak sejalan dengan pendapatnya. Seperti penafsiran Surat Ali Imran
ayat 41.113

Di dalam penafsirannya, al-Thabary mengemukakan beberapa
riwayat yang menyatakan bahwa syaitan telah membuat nabi Zakaria
ragu terhadap panggilan Malaikat dengan membisikkan ke dalam
jiwanya bahwa hal tersebut dari syaitan, sehingga nabi Zakaria
memohon kepada Tuhan untuk diberi tanda kebenaran. Dalam hal ini,
Muhammad Rasyid Ridha menanggapi riwayat-riwayat yang
dikemukakan oleh al-Thabary bahwa kebodohan kelemahan
sementara mufassir adalah mereka berasumsi bahwa Zakaria tidak
dapat membedakan antara wahyu, panggilan malaikat dan panggilan
syaitan.

Di samping itu, kata Ridha, kalau bukan karena ketergilaan
kepada riwayat-riwayat, betapa pun lemah dan buruknya, maka pasti
seorang mukmin tidak akan menulis semacam lelucon dan ketololan
ini yang tidak dapat diterima oleh akal dan tidak pula terdapat dalam
al-Qur'an sesuatu yang mengisyaratkan kebenaran dan semoga Allah
memaafkan Ibnu Jarir yang menjadikan riwayat di atas sebagai
sesuatu (yang wajar) di sebarkan.114

3. Pandangannya Terhadap Mahmud Al-Alusy (1217-1270 H)
Mahmud al-Alusy adalah pengarang tafsir Ruh Al-Ma'any.115

Muhammad Rasyid Ridha mengakui bahwa Al-Alusy adalah seorang

mufassir yang memiliki pengetahuan luas dan yang terbaik di

113 Lenkap ayat tersebut.

s L F s g 22 S 2
Foiy el 355 £33 )

Artinya: Berkata Zakariya: "Berilah Aku suatu tanda (bahwa isteriku Telah
mengandung)”. Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata
dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah (nama)
Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari” (Q.S
Ali-Imran:41)

114M.Rasyid Ridha Op.Cit,jillid h.298-299

115 Nama lengkap adalah shihab Al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusy al-Ba’dadi
(W.1270 H)
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kalangan muataakhirin, ditambah lagi pengetahuannya yang luas
tentang pendapat-pendapat mutaakhirin dan mutaqaddimin. Namun,
mufassir ini dituduh oleh Ridha sebagai plagiator terhadap pendapat-
pendapat bahkan redaksi-redaksi ulama-ulama terdahulu tanpa
menyebut sumber rujukan, bahkan tanpa mengubah redaksi yang
dijebloskannya itu.

Di samping itu, Al-Alusy memiliki kekurangan dalam bidang
bahasa. Hal ini dapat dilihat dari kesukarannya memahami redaksi-
redaksi tulisannya dan kekeliruannya dalam memahami pendapat-
pendapat ulama yang dikutipnya seperti perbedaan kata al-lahwu
dengan AL-Laibu dalam surat Al-An'am ayat 32.116 Di samping itu
Muhammad Rasyid Ridha mengemukakan bahwa Al-Alusy telah
menukilkan riwayat-riwayat yang dikemukakan oleh Al-Tharaby dan
Al-Baihaqi, di dalam tafsirnya seperti riwayat yang menjelaskan
bahwa didalam Taurat telah termaktub segala sesuatu yang terjadi
dan yang akan terjadi sampai hari kiamat. Hal ini sebagaimana
penafsiran ayat 145 surat Al-A'raf.117

Di dalam penafsiran kata Kulli Syai'in (segala sesuatu) Al-Alusy
mengambil riwayat yang menyatakan bahwa maksud kata tersebut
adalah segala sesuatu mencakup apa saja yang dapat dikandung oleh
kata-kata tersebut. Dalam hal ini Muhammad Rasyid Ridha mengkritik
bahwa riwayat yang dikemukakan Al-Alusy itu tidak dapat diterima
karena salah seorang perawi yaitu Ka'ab Al-Ahbar tidak memiliki sifat-

116 Redaksi ayat tersebut adalah N

PATTORR ek e
Artinya: Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau
belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertaqwa.
Maka Tidakkah kamu memahaminya? QS. Al-An’am 23)
117 Redaksi Ayat Tersebut Adalah
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Artinya: Dan Telah kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala sesuatu

sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu; Maka (Kami berfirman):

"Berpeganglah kepadanya dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada

(perintah-perintahnya) dengan sebaik-baikny, nanti Aku akan memperlihatkan
kepadamu negeri orang-orang yang fasik (QS. Al-A’'raf:145).
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sifat adalah (kejujuran) Bahkan, menurut Muhammad Rasyid Ridha,
Ka'ab adalah seorang pembohong terhadap Taurat.118

4. Pandangannya Terhadap Jalaluddin As-Sayuti (849-991 H)

Jalaluddin Al-Sayuti adalah pengarang kitab Tafsir Al-Dur al-
Mantsur fi tafsir al-Mat 'sur. Dalam hal ini, Muhammad Rasyid Ridha
juga mengritik Al-Sayuti telah mentahrijkan suatu riwayat yang
berkaitan dengan usia dunia yakni hanya mencapai 7000 tahun dan
umat Islam tidak akan mencapai usia 1500 tahun.119

Disamping itu, Muhammad Rasyid Ridha menuduh Al-Sayuti
sebagai seorang yang fanatik, seperti penilaian Al-Sayuti terhadap
hadits-hadits tentang ziarah Rasulullah SAW ke makam ibunya yang
dianggap sebagai ma’kil, yang tidak diriwayatkan oleh Al-Hakim,
Ahmad dan ulama-ulama hadits yang lain.120 Sedangkan menurut
Muhammad Rasyid Ridha bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh
Muslim dalam kitab shahih dan sunan tetapi hanya membaca kitab-
kitab dan menukilkannya.121

Demikian pandangan-pandangan Muhammad Rasyid Ridha
terhadap beberapa mufassir. Hal ini merupakan indikasi bahwa
Muhammad Rasyid Ridha memiliki ilmu yang mendalam dan jiwa
yang Kkritis.

E. Konsepsi Pemikirannya Dalam Bidang Hukum

Seperti Muhammad Abduh, bahwa Muhammad Rasyid Ridha
sangat memperhatikan tentang perkembangan hukum Islam. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkannya dalam tafsir bahwa umat Islam, di
dalam pemahaman tentang hukum, perlu kembali kepada semangat
(spirit) hukum dan mengetahui prinsip-prinsipnya.

Selanjutnya Ridha mengatakan bahwa kebanyakan umat Islam
sekarang hanya bisa membedakan mana yang disebut dengan hukum
dan tidak, akan tetapi mereka tidak mengetahui bahwa suatu
perbuatan termasuk perbuatan hukum dan yang lainnya tidak. Oleh
karena, menurut Muhammad Rasyid Ridha perlu adanya pemahaman
rahasia-rahasia disyariatkan hukum Islam sebelum diaplikasikan,

118 Rasyid Ridha Op.Cit. jilid IX.h.15

119 pid. h.14

120 Ljhat M. Quraisy Shihab Op.Cit. h.137
121 Jpid
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sehingga tujuan-tujuan (maqashid) disyari'atkan hukum tersebut
menjadi jelas. Kemudian menurut Ridha bahwa umat Islam hanya
mengetahui hukum tersebut secara zhahir tanpa mengetahui hikmah
inilah yang membuat para sahabat mampu menyebut diberbagai
negeri-negeri Islam lainnya dan mendapat sambutan yang baik dari
masyarakat setempat.122

Adapun hubungan antara al-Qur'an dan Fiqih, menurut
Muhammad Rasyid Ridha bahwa al-Qur’an adalah sebagai dasar dari
mazhab-mazhab, bukan sebaliknya seperti pendapat-pendapat imam
mazhab sebagai dasar dan menyesuaikan ayat-ayat al-Qur’an untuk
mendukung pendapat menurut mazhab tertentu.123

Di samping itu, Muhammad Rasyid Ridha menolak fanatik
terhadap mazhab tertentu dan mengajak umat Islam agar ada
toleransi antara satu mazhab dengan mazhab-mazhab yang lainnya.
Umat Islam harus menerima prinsip-prinsip umum dalam ajaran
[slam dan mengguna-kan akal (rasio) di dalam pemahaman ajaran-
ajaran tersebut. Oleh sebab itu, ijtihad sangat diperlukan karena tanpa
ijtihad, menurut Ridha sulit untuk dikatakan bahwa agama Islam
adalah agama yang universal dan sesuai sepanjang zaman. Maka
seseorang yang memiliki kriteria sebagaimana mujtahid wajib
berijtihad di dalam menggali dan memahami syari'at [slam.124

Sedangkan penggunaan akal, menurut Muhammad Rasyid
Ridha dapat dipakai terhadap ajaran-ajaran kemasyarakatan bukan
terhadap masalah ibadat. Dengan demikian masalah ijtihad hanyalah
dalam bidang kemasyarakatan bukan dalam hal ibadat. Oleh karena
itu, akal hanya dapat digunakan terhadap ayat dan hadits yang tidak
mengandung arti tegas (Zhanniy) dan terhadap persoalan-persoalan
yang tidak tersebut didalam al-Qur'an dan Hadits.125

Dari paparan diatas, dapat dipahami bahwa ijtihad dalam
pandangan Muhammad Rasyid Ridha merupakan hal yang penting di
dalam penetapan hukum. Penguasa dalam persoalan pemerintahan,
politik, birokrasi dan militer.126Dalam hal ini, nampaknya Muhammad

122 Rasyid Ridha Op.cit. Jilid. 1 h.30
123 Jpid. jilid h.71
124 bld jilid. h.420
125 Albert Hourani, arbic tonght in dhe liberal Age 1798-1939 (London Cambridge
University Press 1938) h. 123
126 Hal ini sesuai dengan petunjuk al-Quran dalam Surat An-Nisa’
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Rasyid Ridha menempatkan otoritas ulama dan umara dalam posisi
yang berbeda, seperti ijtihad ulama yang memiliki otoritas dalam
urusan keagamaan. Sedangkan umara memiliki otoritas dalam bidang
pemerintahan.

Jika dilihat dari tingkatan mujtahid, maka Muhammad Rasyid
Ridha dapat digolongkan kepada mujtahid mutlak ghairu al-muslaqil,
yaitu mujtahid yang melakukan ijtihad dengan menetapkan
persyaratan sebagaimana ditetapkan mujtahid mustaqil. Namun,
kaidah-kaidah dan pola-pola ijtihadnya tidak berfokus kepada Imam
madzhab tertentu. Pada prinsipnya, Muhammad Rasyid Ridha dalam
berijtihad mengikuti kaidah-kaidah yang digunakan oleh Imam
Ahmad bin Hanbal.

Dengan kata lain, Muhammad Rasyid Ridha mengambil bentuk
ijtihad madzhabi yakni memilih salah satu mazhab secara dominan
yang sejalan dengan seruan untuk kembali kepada al-Qur'an dan
hadits. Hal ini berbeda dengan gurunya, Muhammad Abduh, yang
mengambil bentuk ijtihad mutlag.

3 437
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu

benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya (QS. An-Nisa: 59).
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BAB 4
Komparasi Ayat-Ayat Hukum
Muhammad Abduh & Rasyid Ridha

A. Persamaan Penafsiran

1. Penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan ibadah
a. Tentang Shalat
Shalat merupakan hajat (keperluan) manusia kepada
Allah SWT. baik dengan lisan maupun dengan perbuatan. Shalat
dalam konteks ini disebut dengan pengertian shalat menurut
bahasa yaitu do'a. Selanjutnya Muhammad Abduh memaparkan
bahwa pengertian shalat tersebut di atas sudah termasuk dalam
(syari'at) Islam seperti shalat yang diwajibkan kepada orang-
orang Islam yang diawali dengan. takbir dan ditutup dengan
salam.12? Dan pengertian shalat seperti ini lebih utama bila
diiringi dengan adanya tawajjuh (Komunikasi) dengan Tuhan.
[tulah sebabnya bahwa menurut Muhammad Abduh bahwa Alah
SWT. berfirman (mereka mendirikan shalat) bukan dengan
ungkapan (mereka mengerjakan shalat).128 Pengertian shalat ini
lebih dipertegaskan oleh Muhammad Abduh ketika menafsirkan
surat Al-Baqgarah

127 Ini diugkapkan oleh Muhammad Abduh ketika menafsirkan surat Al-Bagarah
ayyat 3 didalam tafsir al-Manar, (mesir:muttabah al-Qairah.t.th) Jilid [ h.128

128 Muhammad Abduh Membedakan maksud kedua kalimat tersebut yaitu kalimat
yuqi manna al-Shalah dengan yushalluna hanya terpokus dengan tata cara di dalam
pelaksanaan shalat sedangkan kata yuqi manna al-salah selain memenuhi criteria-
kriteria dan tata cara yaag harus dig unakan dengan dirasakan tawajjuh dan khusuq
Ibid h. 129
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Artinya: Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan apa-
apa yang kamu usahakan dari kebaikan bagi dirimu, tentu kamu
akan mendapat pahalanya pada Sisi Allah. Sesungguhnya Allah

tahu melihat apa-apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Bagarah:
110).

Menurut Muhammad Abduh bahwa kalimat "dirikanlah
oleh kapmu shalat. bukan hanya mengerjakan shalat, tetapi
meliputi ketentuan-ketentuan yang bersifat rohaniyah yang
berpengaruh terhadap perbuatan maupun tingkah laku dan
dilakukan dengan rasa tawayyuh (komunikasi) kepada Allah
SWT, dengan penuh harapan dan menanamkan keagungan dan
ketagwaan kepada Allah SWT serta membentengi diri dan jiwa
dari perbuatan keji dan mungkar, menyinari hati nurani
sehingga cenderung untuk menegakkan kebenaran dan
terhindar dari mengikuti hawa nafsu.129

Selanjutnya menurut Muhammad Abduh bahwa gerakan-
gerakan lahiriah shalat bukanlah hakekat mendirikan shalat,
tetapi yang dimaksud hakekat shalat adanya dialog, khusu' dan
ikhlas, inilah yang merupakan ruh shalat.130 Di samping itu,
mendirikan shalat merupakan ibadah tingkat pertama di antara
ibadah lainnya karena shalat adalah ruh ibadah dan
keikhlasan.131

Dari uraian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa
Muhammad Abduh di dalam terhadap ayat-ayat yang berkaitan
dengan shalat lebih cenderung memfokuskan kepada hikmah
dan implikasinya terhadap orang-orang yang mendirikan shalat
(mushullin). Oleh sebab itu shalat bukan hanya untuk mencegah
pelakunya dari perbuatan keji dan munkar,!32 akan tetapi juga
dapat membuat pelakunya cenderung untuk berbuat kebaikan.

129 [bid. h.442

130 Dj dalam penafsirannya Muhammad Abduh Ibid.h. 293
131 Jbid. h.294

132 ]jhat Surat Al-Ankabut (29) ayat 45
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Di samping shalat yang khusu', juga dapat memberi
implikasi terhadap jiwa pelakunya seperti membuat kemudah-
an di dalam menghadapi problema-problema yang sulit dan
berat serta mampu mengantisipasi berbagai ujian dan cobaan.
Hal ini disebabkan seorang hamba (yang mendirikan shalat)
senantiasa mengucapkan Allahu Akbar (Allah Maha Besar)
hingga ia merasa tidak ada yang lebih besar selain Allah. Oleh
sebab itu shalat memiliki hubungan yang erat dengan faktor
kejiwaan dan kesabaran di dalam menempuh kehidupan.

Maksud kesabaran menurut Muhammad Abduh adalah
kesabaran yang bersifat umum, baik yang berkaitan dengan
jasmani, rohani maupun berbagai kesukaran yang dihadapi.
Dengan mengucapkan takbir (Allahu Akbar) dalam shalat
niscaya semua kesukaran yang dihadapi menjadi ringan bahkan
dapat mendorong seorang hamba untuk melaksanakan perintah
yang berat dilaksanakan seperti jihad demikian.133

b. Tentang puasa
Penafsiran ayat tentang ibadah puasa berdasarkan
kepada firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah (2) ayat 183-
184 yaitu:
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa, sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertaqwa (yaitu dalam beberapa hari yang

L)l(sesungguh nya shalat itu menceah kamu dari perbuatan keji dan mugnkar)

A
133 Redaksi di atas disebutkan oleh Muhammad Abduh menafsirkan surat al-
Baqgarah ayat 153:
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tertentu. Maka jika diantara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa)
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.
Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, yaitu memberi
sedekah seorang miskin. Barang siapa yang dengan kerelaan hati
mengerjakan kewajiban maka itulah yang lebih baik baginya.
Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui (Al-
Bagarah (2) ayat 183-184).

Dalam hal ini Muhammad Abduh maupun Rasyid Ridha,
memaparkan pengertian puasa menurut bahasa ialah menahan
dari sesuatu. Sedangkan syari'at puasa adalah menahan dari
makan, minum, menggauli istri dari terbit fajar sampai
terbenam matahari karena mengaharapkan keridho'an Allah
dan mempersiapkan jiwa untuk bertagwa kepada-Nya dengan
cara muqarabah (dalam pengawasan Tuhan) serta mendidik
iradat (keinginan) melalui pengekangan hawa nafsu sehingga
mendapat kemampuan dan kekuatan meninggalkan perbuatan
yang mudharat (merusak) dan perbuatan yang diharamkan.134

Ibadah puasa (shiyam) menurut Muhammad Abduh telah
disyari'atkan kepada semua agama bahkan sampai kepada
semua agama Wustniah pada periode Mesir Kuno. Kemudian
dinukilkan oleh bangsa Yunani yang mewajibkan puasa
terutama kepada kaum wanita. Demikian juga terhadap bangsa
romawi.135 Namun, kata Muhammad Abduh, di dalam kitab-
kitab suci lainnya seperti Taurat tidak ada indikasi untuk
mewajibkan (fardhu) puasa kecuali memberi pujian atau
memuji orang yang berpuasa. Sedangkan M. Rasyid Ridha
berpendapat bahwa di dalam Taurat terdapat kewajiban (bagi
umat nabi Musa AS) untuk melaksanakan puasa selama sepuluh
hari dalam bulan ke tujuh (rajab) yang disebut dengan hari
asyura.l13e

134 Lihat Al-Manar Jilid II, h. 143
135]bid
136Puasa pada haru Asyura ' ini dilaksanakan pada malam hari. Ibid, h. 144
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Selanjutnya di dalam penafsiran ayat:
GA5 2RI f s e ol o O U Pl Ll ST i G

Muhammad Abduh memaparkan bahwa maksud ayat
tersebut kewajiban yang telah diwajibkan kepada orang-orang
yang beriman ummat-ummat terdahulu. Dengan kata lain,
bahwa kesamaannya adalah pada segi kewajiban (Al-Fardhiyah
bi ai-Fardhiyah) bukan dari sifat-sifat dan bilangan harinya.
Seperti puasa Nabi Zakaria AS dan Maryam yaitu menahan diri
dari berbicara.137

Dan sasaran dan tujuan dari puasa adalah untuk mencapai
predikat taqwa, seperti ujung dari ayat 183 Nilai taqgwa yang
diperoleh dengan melaksanakan puasa, menurut Muhammad
Abduh, merupakan manfaat yang besar dan memiliki hikmah
yang tinggi,138 karena puasa mendidik jiwa orang berpuasa
(sha'im) untuk bertagwa kepada Allah dengan meninggalkan
keinginan yang dilarang oleh agama dan sabar terhadap godaan
perbuatan tersebut. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah
SAW.139 (puasa adalah sebahagian dari kesabaran).

Oleh karena itu, puasa bukanlah merupakan penyiksaan
terhadap jiwa, tetapi pendidikan untuk penyucian terhadap jiwa
itu sendiri.4® Adapun ruh dan rahasia puasa yang mengacu
kepada muqgarabah (dalam pengawasan Tuhan) adalah yang
dilaksanakan dengan mencari keridha'an Allah SWT, sena
diawali dengan niat setiap malam (bulan ramadhan). Hal itu
sebagaimana yang disyari'atkan dalam sabda Rasulullah SAW:

a5 e 338 L 4 5 bladsly B La) olias 26 0
Artinya: "Barang siapa yang melakukan puasa pada bulan

ramadhan dengan iman dan perhitungan makan akan diampuni
dosanya yang lalu (H.R. Ahmad.)!41

137 [bid

138 Jpid

139 Jbid

140 Loc.cit

141 Lihat Kitab Hadits, Sunan Ibnu Majah, Jilid 2, h..26, Sunan Al-Darmaei, Jilid, 2.h
26 dan Shohih Bukhori Jilid 3. h. 33
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Muhammad Abduh menjelaskan bahwa dosa yang men-
dapat ampunan dari Allah SWT yang dimaksud dalam hadits
adalah dosa-dosa kecil yang dilakukan sebelum ia melaksana-
kan puasa. Sedangkan dosa besar, hanya dapat di ampuni
dengan taubat.142

Di samping itu puasa juga memiliki beberapa faedah,
antara lain: puasa dapat menimbulkan rasa solidaritas antar
orang kaya dengan orang miskin, dapat memberikan kesehatan
jasmani. Dan manfaat yang lebih besar lagi, menurut
Muhammad Abduh adalah sebagai ibadah rohani (Al-Ruhiyah
Al-Ta'abudtyuh) karena puasa yang dilaksanakan mengandung
nilai-nilai spiritural adalah mencari ridha Allah SWT.

Sedangkan puasa yang hanya dinukilkan untuk kesehatan
jasmani semata-mata, maka puasa itu tidak mengandung nilai
ibadah. Akan tetapi, sebaik-baiknya, kata Muhammad Abduh
adalah puasa yang diniatkan selain untuk kesehatan, juga untuk
beribadat. Hal ini sebagaimana orang yang melaksanakan
ibadah haji dan juga berniat untuk berniaga (bisnis).143 Selanjut-
nya, Muhammad Abduh juga memaparkan bahwa kebanyakan
manusia di dalam pelaksanaan puasa hanya memelihara
formalitas yang berkaitan dengan agama dan kebiasaan yang
dilakukan oleh manusia lain. Namun, puasa tersebut memberi
manfaat kepada pribadi (individu) seseorang dalam aspek
keagamaan maupun aspek keduniaan karena puasa dilaksana-
kan seperti tersebut di atas tidak mengandung nilai spiritual
yang berorientasi kepada taqwa.

Bahkan puasa seperti itu tidak mendapat pahala kecuali
menahan lapar dan dahaga, seperti Rasulullah SAW:144

plally gl Y asko e 28 Ao 5 ©
Artinya: "Betapa banyak orang yang berpuasa tetapi tidak ada

yang didapatkannya kecuali lapar dan haus (HR. Al-Nasa'l dan
Ibnu Majah).

142 jhat al-Manar, Jilid 2, h. 146
143 fbid. h. 147
144 Lihat Sunan Ibnu Majjah, Jilid 2, h. 525 dan MusnadAhmad bin Hambal, jilid 2,

h. 441
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Puasa yang diwajibkan kepada kita selama beberapa hari
yang ditentukan yaitu pada bulan ramadhan, seperti firman
Allah SWT. Di dalam penafsiran pangkal ayat 184 surat Al-
Bagarah, Muhammad Abduh memaparkan bahwa terdapat
perbedaan pendapat maksud (beberapa hari yang telah
ditentukan) di kalangan mufassir berpendapat bahwa hari-hari
yang dimaksudkan dalam ayat-ayat tersebut adalah hari-hari di
luar Ramadhan yaitu hari dan tiga hari dan setiap bulan, sedang
para mufassir lainnya Asyura berpendapat bahwa hari yang
dimaksud adalah hari-hari pemutihan yaitu hari yang dimulai
dari hari ke tiga belas dan seterusnya, kemudian dinasukhkan
oleh ayat (bulan ramadhan).145

Sebenarnya menurut Abduh bahwa tidak ada ketetapan di
dalam hadits tentang puasa yang diwajibkan sebelum puasa
pada bulan Ramadhan diwajibkan. Meskipun, terdapat hadits
ahad yang menerangkan adanya puasa hari Asyura' pada masa
jahiliah dan setelah datangnya agama Islam. Akan tetapi tidak
ada dalil yang mewajibkan puasa kepada umat Islam secara
umun. Maka, oleh sebab itu, puasa yang dilakukan sebelum
puasa Ramadhan merupakan ajaran bagi siapa yang ingin
melaksanakannya. Dalam hal ini dipahami bahwa puasa yang
diwajibkan kepada umat Islam adalah puasa pada bulan
Ramadhan.

Sebagaimana para mufassir lainnya, Muhammad Abduh
juga mengungkapkan bahwa puasa pada bulan Ramadhan itu
juga mengandung dispensasi (rukhshah).146 Hal ini dapat
dicermati ketika menafsirkan ayat selanjutnya.
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Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan al-Qur’an sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
pelunjuk itti dan pembedaan (antara yang hak dan yang bathil).
Karena itu, barang siapa diantara kamu hadir (di tempat
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan
itu, dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), maka (wajib baginya berpuasa) sebanyak hari-hari
yang ditinggalkannya itli, pada hari-hari yang lain. Allah
menghenduki kemudahan bagimu, dun tidak menghendaki
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamii supaya kamu bersyukur
(QS. Al-Bagarah: 185).

Adapun orang-orang yang mendapat dispensasi
(rukhshah) adalah orang yang sakit, orang dalam perjalanan,
dan orang yang tidak mampu. Bagi ketiga golongan tersebut di
atas, menurut Muhammad Abduh wajib mengqadha sebanyak
hari-hari yang ditinggalkan (tidak berpuasa) pada hari-hari
yang lain. Lafaz di atas, maridl (orang yang sakit) dan orang
dalam perjalanan (musafir) dalam ayat di atas adalah mutlak
yakni sakit atau perjalanan yang menimbulkan kesulitan bagi
seseorang untuk berpuasa.14’

Sedangkan kata Al-Safara dalam ayat di atas juga
merupakan lafaz mutlak yaitu pcrjalanan jauh, atau dekat atau
perjalanan maksiat, Akan tetapi pada dasarnya lafaz mutlak
menurut urf-Syar'i yang sesuai menurut situasi dan kondisi.
Seperti seseorang berpergian dengan kendaraan atau dengan
pesawat dengan jarak tiga mil atau satu fasakh atau perjalanan
Satu atau dua hari yang dapat ditempuh datam waktu yang
singkat, maka perjalanan seperti ini bukan di sebut seperti
dimaksud datam ayat tersebut di atas.148

147 [bid

148 Pengertian lafaz untuk terhadap lafaz Al-Safara berdasarkan kepada
pemahaman hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan Abu Daud dari Anas
Ra. Bahwa Rasulullah SAW apabila mengadakan perjalanan selama tiga hari atau tiga
fasakh, maka beliau melaksunakan shalat dua raka 'at (shalat qashar).Kemudian jarak
satu fasakh sama dengan jarak tiga mil:
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Bagi orang-orang yang tidak mampu seperti diindikasikan
datam adalah orang-orang yang tua bangka (lemah) dan orang-
orang yang sakit tidak mungkin sembuh dari penyakitnya.
Selanjutnya Muhammad Rasyid Ridha menjelaskan kata itu
berasal dari kata kekuatan, tali benang atau pintalan yang dapat
menguatkan satu sama lain. Datam hal ini kata adalah kekuatan
atau kemampuan yang dipaksakan, oleh karena itu mereka
boleh tidak berpuasa dengan membayar fidyah.149

Kemudian Muhammad Rasyid Ridha mengklasifikasikan
orang-orang yang berpuasa kepada 3 golongan, antara lain:

1) Golongan yang wajib melaksanakan puasa seperti orang yang
bermukim yang tidak ada kendala dan halangan yang
ditetapkan oleh syara' jika dia tidak melaksanakan puasa
maka termasuk dosa besar bahkan menurut mayoritas ulama
bahwa qadha yang ditunaikan tidak diterima.

2) Golongan yang wajib qadha seperti orang sakit dan dalam
perjalanan (safar). Golongan ini boleh berbuka (tidak
melaksanakan puasa), akan tetapi berbuka itu wajib bagi
kedua golongan (sakit atau safar) jika puasa itu membahaya-
kan jiwa.

3) Golongan yang wajib membayar fidyah seperti orang tua
bangka, orang yang sakit (tidak mungkin sembuh), wanita
hamil atau melahirkan. Golongan ini wajib membayar fidyah
setiap hari (dalam bulan Ramadhan) kepada orang miskin.

Selanjutnya seorang melaksanakan amal kebajikan dalam
bulan Ramadhan niscaya faedah dan pahalanya adalah untuk
dirinya sendiri seperti di samping berpuasa, seseorang juga
membayar fidyah.150

Di samping itu puasa juga memiliki kebaikan bagi
pelakunya karena di dalamnya terdapat latihan jasmani dan
rohani, mendidik hawa nafsu, meningkatkan keimanan, dan
ketagwaan dengan muqarabah (Pengawasan) dari Allah.
Sedangkan pendapat Mufassir yang menyatakan puasa pada
bulan ramadhan itu lebih baik dari pada rhukshah (dispensi)
seperti berpuasa dihari lain sedangkan kebijakan-kebijakan

149 Jbid
150 Jpid.h.157
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bagi orang-orang mukallaf maka oleh sebab itu seseorang harus
mengambil hikmah di dalam puasa.

. Tentang Zakat

Zakat berarti bertambah (Al-Ziyadah), berkembang
tumbuh (Al-Nawuw), bersih (Al-Tazkiyah) dan suci (Al-
Thaharah), ialah nama atau sebutan dari sebagian harta tertentu
yang dikeluarkan untuk orang-orang tertentu, menurut aturan
dan dengan ukuran-ukuran yang tertentu pula.151

Zakat disyari'atkan pada tahun kedua atau ketiga hijriyah.
Para ulama berbeda pendapat tentang persyaratan zakat dan
puasa. Sebahagiannya berpendapat bahwa zakat disyari'atkan
lebih dahulu dari puasa dan yang lainnya berpendapat bahwa
puasa lebih dulu dari zakat. hal ini menimbulkan posisi puasa
diletakkan sebagai rukun Islam yang ketiga dan pada
kesempatan ini zakat diletakkan pada posisi keempat.152

Akan tetapi jika dicermati dalam al-Qur’an terdapat 82
ayat tentang zakat yang langsung dikaitkan dengan perintah
shalat diantaranya surat Al-Baqarah ayat 43:

T oS G 1S5l s T 51 5l 50805
Artinya: Dan dirikanlah Shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah
beserta orang-orang yang ruku' (QS. Al-Baqarah: 43).

Di dalam ayat ini, terdapat dua perintah (suruhan) yaitu
perintah shalat dan menunaikan =zakat. Perintah zakat
merupakan salah satu ibadat untuk mensucikanjiwa dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT.153Selain itu zakat
merupakan tanda syukur seorang hamba kepada Allah SWT atas
nikmat-Nya dan dapat mempererat tali hubungan di kalangan
manusia.

151 [bnu Manzur Jamal. Muhammad Bin Mukarram Al-Anshary. Lisan Al-'Arab. (T.

Tp: Al-Dar Al- Misriyyam T, th) Jilid 19. h. 78.

152 Lihat Ali Al-Jurjawi Hikmah Al-'t'asyri 'wa Falsafatuhu, (Beirut: Dar Al-Fikr,

1994), Jilid I'1l. 1 10 dan 133.
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Menurut Muhammad Abduh, hal ini merupakan rahasia
tentang perintah zakat setelah adanya perintah shalat.t54 Dalam
hal ini dapat dipahami bahwa Muhammad Abduh berpendapat
bahwa zakat yang disyari'atkan Tuhan bertujuan selain untuk
membersihkan jiwa dan mendekatkan diri kepada Tuhan, juga
untuk memperbaiki urusan kemasyarakatan terutama sekali
untuk menciptakan kemaslahatan antara kelompok orang kaya
terhadap golongan miskin, kerana kedua golongan ini saling ada
kebutuhan satu Sama lain.155

Selanjutnya zakat juga untuk mencegah diri sescorang
dari penyakit bakhil (kikir), sebab penyakit bakhil (kikir)
mcrupakan salah satu tanda kemunafikan dan kekufuran.156
Bahkan Muhammad Abduh mengaskan penyakit kikir tidak
biasa dihimpun kcdalam iman yang benar dalam hati yang satu.
Oleh karena itu seseorang tidak bisa sanggup beriman kepada
Allah dan kitab-kitab yang diturunkan kepada rasul-rasul-Nya
baik merupakan perintah maupun larangan kecuali ia telah
melaksanakan perintah Allah yang dicintai dan diridho'i-Nya. Di
samping itu zakat menurut Muhammad Abduh merupakan
pembersihan terhadap jiwa dan memperkokoh keimanan.157
Sedangkan dimensi zakat berorientasi untuk kemaslahatan
masyarakat (sosial) dan sholat berorientasi untuk kemaslahat-
an individual (1i islah nufus al-afrad).158

Di dalam interpretasi terhadap ayat-ayat yang berkaitan
dengan al-Qur'an terdapat beberapa istilah yang berkaitan
dengan ayat-ayat tentang zakat seperti infaq dan shadaqgah.

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT antara lain:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkan lah (dijalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang haik-baik dan sebagian

154 [bid
155 [bid.h.294
156 [bid
157 [bid
158 [bid,h.442
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dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan
Janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan padanya padahal kamu sendiri tidak mau meng-
ambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya.
Dan, ketahuilah, bahwasanya Allah Maha Kaya lagi Maha terpuji
(QS. Al-Baqarah: 267).

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud kata
Anfiqu dan Infaq dalam ayat tersebut di atas. Sebagian
berpendapat bahwa Infaq identik dengan zakat yang diwajibkan
dan yang lainnya mengatakan Infaq itu identik dengan zakat
sunat.

Sedangkan yang lainnya berpendapat bahwa ayat
tersebut sudah jelas dan tidak terkandung perbedaan pendapat
yang terdapat khilaf (perbedaan pendapat) adalah tentang zakat
yang diwajibkan karena berkaitan dengan berbagai riwayat
tentang zakat hasil bumi. Di antara riwayat tersebut dapat
dipahami bahwa Allah SWT memerintahkan kita untuk berinfaq
dari setiap rizki baik dari hasil usaha maupun dari hasil bumi
seperti tanaman dan tambang yang merupakan manifestasi
tanda syukur seorang hamba kepada Allah SWT dan mencari
ridho-Nya.159 Selain itu menurut Rasyid Ridha, ayat tersebut di
atas memotivasi agar orang beriman untuk manafkahkan hasil-
hasil usahanya secara ikhlas pada ajaran Allah.160 Selain itu
mnurut Muhammad Abduh bahwa zakat itu merupakan refleksi
dari keimanan seseorang. Hal ini sebagaimana diungkapkan
nya.

Zakat merupakan salah satu manifestasi keimanan dan
rasa sukur kepada Allah atas segala nikmat-Nya yang telah
diberikan dan merupakan tali hubungan antara manusia,
terutama sekali untuk menanamkan rasa kepedulian antara
orang kaya dengan miskin, guna untuk mencapai kesejahteraan
hidup. Kepedulian orang kaya ini sangat penting karena
manusia yang berusaha mencari harta kekayaan tidak terlepas
dari peranan dan andil orang-orang miskin itu; dan mereka

159 Lihat Al-manar, jilid, I11. h.73
160 [bhid
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(orang kaya) tidak menjadi kaya kecuali dengan sebab mereka
dan dari mereka.161

Dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa zakat
menurut Muhammad Abduh selain manifestasi keimanan dan
rasa syukur seorang hamba kepada Tuhannya juga merupakan
adanya tali perhubungan antara orang kaya dengan orang
miskin karena adanya ketergantungan antara satu sama lainnya.
Oleh sebab itu orang-orang kaya perlu membantu terhadap
saudara-saudaranya yang miskin. Hubungan ini bisa rusak
apabila orang-orang kaya sudah memiliki sifat kikir, yakni tidak
mau atau enggan menginfakkan sebagian harta bendanya.162

Orang-orang yang kikir atau yang enggan membayar
zakat telah diantisipasi pada periode sahabat yang lazim disebut
Mani al-zukat (pembangkang zakat). Menurut Muhammad
Abduh bahwa Mani al-zakat pada zahirnya dapat membinasa-
kan rukun Islam dan mencabut akar keimanan yang ada di
dalam dirinya bahkan kelompok ini Muhammad Abduh
tergolong orang fasik dan menjadikan hawa nafsunya sebagai
Tuhan.163 Hal ini juga terdapat pada sekarang dimana mereka
sudah banyak yang enggan karena mereka sudah dihinggapi
penyakit kikir dan rakus (tamak).

Penyakit kikir dan tamak merupakan sifat-sifat atau
akhlak yang terpuji (buruk) di dalam kehidupan bermasyarakat
karena ini merusak hubungan antara orang kaya dan orang
miskin keduanya merupakan unsur dalam komunitas, Maka
mengantisipasi masalah tersebut di atas, menurut Muhammad
Abduh, zakat perlu disosialisasikan karena orang yang
menunaikan zakat (muzakki) dengan sempurna, di samping
mendirikan shalat yang sempurna, niscaya akan memudahkan
baginya di dalam pelaksanaan amal kebajikan lainnya.164

d. Tentang Haji
Haji merupakan salah satu rukun Islam yang telah
disepakati oleh semua kaum muslim terutama para ulama,

161 Lihat al-Manar, jilit,1.h.293
162 [bid.h.294

163 Lihat Al-Manar, jilid.Il

164 Al-manar jilid 11, h. 101
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bahwa ibadah haji adalah rukun Islam yang kelima serta
disyari'atkan pada tahun hijriyah.165

Penempatan haji sebagai rukun Islam kelima karena
ibadah haji merupakan ibadah yang paling berat, menibutuhkan
biaya yang mahal, waktu yang cukup lama dan persiapan fisik,
materi serta biaya mental,166 spiritual, tempat penyelenggaraan
dan waktu tertentu.

Di dalam al-Qur'an banyak dijumpai ayat-ayat yang
berhubungan dengan masalah haji, diantaranya dalam surat Al-
Baqarah (2): ayat 158, 196, 197 dan 198, surat Ali-Imran (3)
ayat 97, surat AtTaubah (10) ayat 3 dan surat Al-Haj (22) ayat
27 dan 28.167

Menurut Muhammad Abduh bahwa kewajiban haji
berdasarkankepada surat Ali-Imran ayat 97 yaitu.168

‘ U«Al_,dTu_o &;&T;uﬂfdj >LM A.Jl CUaMTu.@uJT?wCJTJ& i
Artinya: Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah, yaitu (bagi) orang-orang yang sanggup mengadakan
perjalana ke baitullah. Barang siapa mengingkari (kewajiban
haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari semesta alam" (QS. Ali Imran: 97).

Di dalam ayat tersebut diatas, terdapat perbedaan di
kalangan ulama terutama tentang masalah istitaah (kemampu-
an). Di antaranya ada yang mengatakan bahwa istitaah dalam
masalah biaya (bekal) dalam perjalanan, dan biaya keluarga
yang ditinggalkan. Dengan kata lain istitaah (kemampuan) itu
memiliki makna luas, akan tetapi hal yang penting adalah biaya,
perbekalan, dan kemampuan di dalam perjalanan.169

Muhammad Abduh tidak menolak penafsiran mayoritas
mufassir karena makna istitaah (kemampuan) dapat disesuai-
kan dengan situasi dan kondisi, akan tetapi Allah akan tetap
sayang kepada orang yang tidak mampu untuk mengadakan

165 Lihat dalam tafsir ahkam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997),h. 99
166 [bid
167 Lihat Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam Al-Mu fahrasy li Alfaz al-Qur'an

Al-Karim (Turki: Makhtabah Al-Islamiyah, 1984) h. 194
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169 Ibid
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perjalanan (haji) ke Baitullah.170 Hal ini disebabkan bahwa
ibadah haji merupakan ibadah yang amat berat dan membutuh-
kan biaya yang mahal, sedangkan Allah SWT tidak membebani
sesuatu kecuali sesuai dengan kemampuannya.l’! Namun
sebaliknya Menurut Muhammad Abduh bahwa orang yang telah
memiliki kemampuan merupakan kewajiban atasnya untuk
melaksanakan ibadah haji, apabila ia tidak melaksanakannya
niscaya bila ia meninggal dunia kematiannya sama dengan
matinya orang Yahudi dan Nashara.172

Setelah adanya kewajiban haji seperti yang terdapat
dalam firman Allah (ayat 976) dari surat Ali-lmran, maka
peraturan penyempurnaan pelaksanaan ibadah haji terdapat
dalam ayat 196 surat Al-Bagarah, dan hal ini sebagaimana
firman Allah:

(ST 3 G TS e s 50T AT 1,00
Artinya: Dan sempurnakanlah Ibadah haji dan umrah karena
Allah. Jlka kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena
sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah di dapat ... (QS.
Al-Bagarah: 196)

Ibadah haji juga sudah terkenal pada umat dahulu
sebagaimana ibadah puasa, karena kewajiban haji telah
diwajibkan pada masa Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail.173

Maksud penyempurnaan ibadah haji dan umrah seperti
pangkal ayat tersebut di atas adalah pelaksanaan ibadah haji
sesuai dengan tata cara (manasik) dan ikhlas karena Allah SWT
tanpa ada tujuan lain seperti bisnis, riya' atau popularitas
(prestise), sedangkan tujuan bisnis tidak akan merusak
keikhlasan selama tujuan tersebut tidak merupakan tujuan
pokok.174

170 Lihat Al-Manar, jilid,IV. H.11

171 Hal ini sebagai mana firman allah SWT surat al-baqarah ayat:282

172 Lihat kitab hadis mengenai haji diantaranya sunan Al- Damiri, jilid 2h.28

173 Lihat Al-Manar, jilid 2, h. 1 17

174 Hukum diperbolehkan melakukan bisnis di waktu pelaksanaan ibadah haji
berdasarkan penafsiran ayat (lidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia dari
Tuhan-mu,) lihat Al-Manar, ibid
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Selanjutnya dilaksanakan ibadah haji yang disertai
dengan unsur riya' dan mencapai prestise merupakan dosa dan
hajinya tidak sah, karena Allah SWT tidak akan menerima amal
seseorang kecuali dengan ikhlas. Hal ini menurut Muhammad
Abduh sebagaimana mayoritas umat Islam sekarang, di mana
mereka kurang memahami masalah-masalah yang berkaitan
dengan haji seperti manasik, rukun, dan hal-hal yang
diwajibkan. Persoalan ini ibaratnya seperti orang yang hanya
berziarah ke makam (Abu Ibrahim) yaitu Nabi Muhammad SAW.
Selain itu ada lagi yang hanya ingin mencari gelar haji si pulan,
ini juga termasuk unsur riya selain itu kebanyakan orang yang
melaksanakan ibadah haji itu dengan biaya yang diperoleh
secara riba.17s

Di samping perintah penyempurnaan ibadah haji seperti
dipaparkan datam ayat di atas, juga terdapat masalah umrah
apakah hukumnya wajib atau sunat? Datam hal ini terdapat
perbedaan opini di kalangan ulama, namun menurut
Muhammad Abduh bahwa pendapat yang lebih kuat adalah
sunat, hal ini berdasarkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Hatim.176

Sebagaimana ibadah lainnya, haji juga memiliki rukun
yaitu: ikhram, wuquf di Arafah, thawaf sya'i dan tahallul, namun
ibadah umrah tidak terdapat wuquf di Arafah, inilah rukun bagi
yang di fardhukan kepada kaum muslimin dan bagi orang yang
mengingkarinya, maka ia temasuk orang yang murtad.!?? Dari
paparan di atas, dapat dipahami bahwa hukum umrah tidaklah
sama dengan haji, karena di datam rukun umrah tidak terdapat
wuquf sedangkan wuquf merupakan hal yang penting datam
ibadah haji Di samping perintah untuk penyempurnaan ibadah
haji, ayat tersebut di atas juga merupakan hukum yang
berkaitan dengan haji, antara lain: penyembelihan hewan
qurban kamu terkepung/terhalang oleh musuh atau sakit, maka
(Jika sembelihlah hewan qurban yang mudah didapat).

Menurut Jumhur Ulama, bahwa yang dimaksud dengan
qurban akan disembelih adalah seekor kambing, sedangkan
menurut Ibnu yang Umar, Siti Aisyah dan Ibnu Al-Zuban adalah

175]pid, h. 218
176 [bid, h. 219
177 ibid
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seekor unta atau sapi, namun hewan qurban yang lebih penting
sebagaimana disyari'atkan oleh ayat di atas adalah hewan
qurban yang lebih memudahkan baik berupa Kambing maupun
Sapi.l78 Dan janganlah kamu mencukur kepalamu, sebelum
qurban sampai di tempat penyembelihan nya.

Menurut Jumhur Ulama bahwa dasar penyembelihan
hewan qurban adalah perbuatan Nabi Muhammad SAW. Di
Hudaibiyah dan lokasi awal penyembelihan tersebut adalah di
dekat Ka 'bah. Menurut ulama di kalangan Mazhab Hanafj,
bahwa penyembelihan hewan qurban tidak dibolehkan pada
waktu ada kendala (terhalang karena mereka beristidlal pada
ayat 95 surat Al-Maidah dan ayat 33 surat Al-Haj.179

Menurut Muhammad Abduh bahwa tempat penyembelih-
an hewan qurban tidak mutlak di dekat ka'bah dan tidak
rasional Penyembelihan itu dilakukan seketika dalam keadaan
kritis (darurat) seperti dalam kepungan musuh. Hal ini menurut
Muhammad Abduh akan menyulitkan terutama untuk
melakukan tahallul. Oleh sebab itu tempat penyembelihan
hewan qurban tersebut sebaiknya dilakukan sekitar tanah
haram.180 Pelaksanaan tahallul ini tidak bisa dilakukan karena
sakit atau karena adanya penyakit di kepala seperti luka dan
sebagainya, maka dapat diganti dengan membayar fidyah
seperti berpuasa atau bersedekah atau berqurban, seperti
firman Allah SWT:

DR DLt W, P Y [N L
Artinya: Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di

kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah,

yaitu berpuasa atau bersedekah atau berkorban (QS. Al-Bagarah:

196).

Namun apabila tidak mendapat hewan untuk berqurban,
maka sebagai gantinya adalah melaksanakan puasa selama
sepuluh hari, tiga hari ketika sedang melaksanakan ibadah haji
dan ditambah tujuh hari ketika kembali dari pelaksanaan ibadah
haji. Pelaksanaan puasa selama sepuluh hari sebagaimana

178 [bid,h.220
179 Ibid,h.225
180 Jhid
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kelanjutan yaitu tersebut di atas (itulah sepuluh hari yang
sempurna) adalah bagi orang- orang yang keluarganya tidak (di
sekitar) Masjidil Haram (bukan penduduk Mekah), seperti
firman Allah SWT:

IR IPPSER P T

Artinya: Demikian itu membayar fidyah bagi orang-orang yang
keluarganya tidak berada di Masjidil Haram.

Hal ini menurut Muhammad Abduh adalah bagi penduduk
yang datang dari berbagai penjuru Dunia (bukan penduduk
Mekah) membutuhkan ketenangan dan menghindarkan
kesulitan (Al-Musyaqqah) dalam perjalanan penunaian ibadah
haji maupun umrah.!81

Kemudian ayat ini ditutup dengan perintah untuk
bertagwa kepada Allah Menurut Muhammad Abduh bahwa
perintah bertaqwa adalah untuk menjaga atau memelihara
rukun dan syarat haji serta menjauhi larangan-larangan-Nya
dalam pelaksanaan haji.182

Sebagaimana ibadah-ibadah lainnya, ibadah haji juga
memiliki waktu tertentu sebagaimana firman Allah SWT dalam
surat Al-Baqgarah ayat 179:

P T T TN t I S S TPt R P TR R IR IR Y
Ly geodl G U1 N3 T 5md N3idl Mo bl 7 b (o8 ed i slas Je il o)
T G5l 0Ty S35 2158555 I 5. s
Artinya: (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi,
barang siapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan
mengerjakan haji, maka tidak boleh rafast, berbuat fasik, dan
berbantah-bantah di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa
yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah
mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baiknya

bekal adalah taqwa dan bertagwalah kepada-Ku hai orang-orang
yang berakal (QS. Al-Bagarah: 197).

181 Jpid. h.223
182 Jpid. h.224
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Ayat di atas mengindikasikan bahwa pelaksanaan ibadah
haji adalah bulan Syawal, dan zulhijjah. Menurut Muhammad
Abduh bahwa kata ma’lumat menunjukkan bulan-bulan
melaksanakan ibadah haji, dinukilkan secara mu’lumat dalam
praktek musim haji sejak Zaman Nabi Ibrahim dan Nabi
[smail.183

Kemudian Muhammad Rasyid Ridha mengungkapkan
bahwa? Kata tersebut (ma'lumat) maksudnya adalah bulan-
bulan haji yang telah populer sebelum Islam, yaitu bulan ketiga
bulan tersebut di atas. Oleh karena tidak ada riwayat dari para
sahabat pada perbedaan pendapat kecuali tentang zulhijjah
yaitu bulan haji itli berlangsung seluruh harihari dalam bulan
tersebut atau berakhirnya ibadah haji iti pada tanggal 10
zulhijjah.

Sedangkan ayat jelas mengungkapkan bahwa pelaksana-
an ibadah haji dalam ketiga bulan tersebut. Maka oleh karena itii
menurut Muhammad Rasyid Ridha, rukun haji yang paling
penting adalah wuquf di Arafah pada tanggal Dengan kata lain,
siapa yang melaksanakan ihram sesudah tanggal 9 zulhijjah
bukan termasuk pelaksanaan ibadah haji.184 Kelanjutan ayat di
atas menjelaskan terhadap Orang yang melaksanakan ibadah
haji dilarang melakukan perbuatan-perbuatan yang tercela
seperti ayat tersebut: perbuatan yang tercela menurut ayat di
atas adalah rafats, al-fiisuq dan cil-jidal. Menurut Muhammad
Abduh ketiga kata tersebut berkaitan dengan adab bertutur
kata.185

Kata rafats adakalanya mengandung pengertian jima'
(bersenggama) dan ucapan keji, al-fusuq adalah tidak keluar
dari hal-hal yang diwajibkan pada waktu ihram seperti berburu,
bersolek dan berhias dengan pakaian yang berjahit, dan caci-
mencaci. Sedangkan al-Jidal adalah melakukan pertengkaran
dan membanggakan diri di waktu melakukan ibadah haji.186
Selanjutnya Muhammad Rasyid Ridha menegaskan bahwa
penggalan ayat di atas bisa saja diinterprestasikan dengan kata
hakiki dan makna majzaji, akan tetapi larangan yang terkandung

183 Jbid. h.226
184 [pid.h.277
185 Jbid
186 Jbid
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dalam ayat di atas mengindikasikan perbuatan-perbuatan itu
haram dan makruh seperti al- rafast berarti jima' dan ucapan
yang jelas terhadap hal-hal tertentul8” seperti amal kebajikan
dalam ayat ini merupakan penyempurnaan untuk memelihara
kebersihan jiwa, karena Allah tidak akan menyia-nyiakan
sedikit pun Setelah adanya larangan yang harus dihindari dalam
pelaksanaan ibadah haji, maka kita dianjurkan untuk melaku-
kan amal kebajikan amal kebajikan yang dilakukan.188

Kemudian pelaksanaan haji harus memiliki bekal
sebagaimana kelanjutan ayat tersebut: berbekallah kamu,
sebaik-baik bekal adalah tagwa...). Menurut Muhammad Abduh
bahwa pengertian bekal dalam ayat ini adalah amal kebajikan.
Penafsiran ini, kata Abduh, mengacu pada isyarat kalimat
"bahwa sebaik-baiknya bekal adalah tagwa. Pengertian taqwa
adalah melihat diri dari hal-hal yang menimbulkan kemurkaan
Allah. Oleh karena itu harus melakukan Kkebajikan dan
meninggalkan kemungkaran. Sedangkan penafsiran yang
diungkapkan oleh para ulama lain tidak sesuai dengan maksud
ayat di atas.189

Hal ini menurut Abduh, disebabkan menafsirkan secara
lafzi, sedangkan pemahaman ayat itu tidak bisa hanya dipahami
dengan secara lafzi, melainkan harus dipahami menurut
kandungan ayat itu sendiri.!®¢ Di samping itu Muhammad
Rasyid Ridha menambahkan selain amal kebajikan juga tentang
perlindungan diri yang membawa kepada sifatsifat yang
tercela.191 berbunyi (bertaqwalah kepada-Ku hai orang-orang
yang berakal).

Dengan bertagwa diharapkan pada ulul albab selalu
mendapat cahaya (nur), petunjuk dan melakukan amal-amal
yang bermanfaat.192 pada 197 dari surat Al-Baqarah, Allah SWT
menjelaskan tentang larangan-larangan asl-rafast, al-filsaq dan
al-jidal, dan perintah untuk persiapan (bekal), namun timbul
persoalan tentang bagaimana orang yang melakukan

187 [bid

188 [bid, jilid.ILh. 228
189 bid

190 bid,h.230

191 [bid

192 [bid
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perniagaan dan usaha di kala pelaksanaan ibadah haji?. Untuk
menjawab persoalan ini, Allah SWT menjelaskan dalam ayat
selanjutnya yaitu ayat 198 (surat Al-Baqarah):

iy eoibodie o il Tos 2 a5 o Sad 15 of L0 2l 5
) ALET foad el i i oy i LS 3yl T 2200 e
Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizki
hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu lelah
bertolak dari 'Arafah, berzikirlah kepada Allah di masyari 'il
haram. Dan bezikirlah (dengan menyebut) nama Allah
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; Dan sesunggu-

hnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang
sesat (QS. Al-Baqarah: 198).

Pangkal ayat di atas merupakan sanggahan terhadap
bangsa Arab sebelum Islam (jahiliyah) yang telah mengharam-
kan berniaga dan berusaha pada musim haji.193

Selanjutnya ayat ini ditutup dengan firman Allah SWT
yang Menurut Muhammad Abduh bahwa berusaha atau
berniaga pada musim haji merupakan karunia Allah dan tidak
mengurangi nilai keikhlasan dalam pelaksanaan ibadah haji. Hal
ini mengacu kepada firman Allah yaitu mencari karunia Tuhan,
berarti kita dibolehkan mencari rizki dan karunia Tuhan, karena
mencari karunia Tuhan juga merupakan salah satu ibadah.194

Namun menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa
kebolehan berniaga atau melakukan bisnis di waktu pelaksana-
an ibadah haji merupakan dispensasi (rukhshah) bahkan
meninggalkan niaga (bisnis) di kala melaksanakan ibadah haji
lebih diutamakan dan diperbolehkan adalah perniagaan yang
tidak tujuan bisnis semata.19s

Dari paparan di atas, dapat dipahami bahwa berbisnis
(berniaga) di kala melaksanakan ibadah haji diperbolehkan
selagi tidak mengurangi nilai keikhlasan seseorang dalam

193 [bid jilid, ILh.320
194 [pid.h.230
195 [bid
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pelaksanaan ibadah haji. Dengan kata lain bahwa bisnis yang
dilakukan tidak merupakan tujuan pokok.

Kemudian pelaksanaan rukun haji yang penting adalah
wuquf di Arafah,196 sebagaimana firman Allah SWT:

O a5 ke BT ) ATy DT B2 D Tyl 25
Artinya: Maka apabila kamu telah bertolak dari Arafah,
berzikirlah kepada Allah di masyari'il haram. Dan bezikirlah
(dengan menyebut) nama Allah sebagaimana yang ditunjukan-
Nya kepadamu; Dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-
benar termasuk orang-orang yang sesat (Q.S Al-Baqarah: 199).

Ayat ini menjelaskan bahwa apabila telah melaksanakan
wuquf di Arafah maka kita diperintahkan untuk melaksanakan
zikir.197 Di masy'ar al-haram, antara lain berdo'a, takbir, dan
tahlil dan membaca talbiyah menurut Abduh, bahwa perintah
berzikir dalam ayat di atas mengidentifikasi wajib. Hal ini
berkenaan dengan adanya pendapat di kalangan ulama yang
berpendapat bahwa berzikir itu tidak wajib (sunat), bahkan
kata Abdubh, al-Qur'an tidak menjelaskan manasik haji itu secara
rinci kecuali yang dianggap penting. Namun pelaksanaannya,198
secara rinci dijelaskan oleh Rasulullah SAW.

Kemudian perintah berzikir (dengan menyebut) Allah
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya adalah berzikir dengan baik
karena Allah telah memberikan petunjuk (hidayah) dan
menyelamatkan dirimu dari perbuatan syirik dari penyembah-
an berhala. Hal ini sesuai dengan penutup dalam ayat tersebut
(dan sesungguhnya kamu benar-benar termasuk orang-orang
yang sesat) maka menurut Muhammad Abduh maksud
kesesatan di ayat ini adalah sebelum allah memberi keimanan
yang benar dengan petunjuk agama Islam.1%?

196 Lihat Ibid, jilid I1.h.232
197 Para ulama berbeda pendapat tentang hukum berzikir menurut ayat tersebut

di atas, sebagian mengatakan wajib, sebagian mengatakan tidak wajib. Lihat, Ibid. h.

232
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198 Jbid, h.233
199 Jbid

(Pertautan Antara Muhammad Abduh & Rasyid Ridha ------



2. Penafsiran Ayat-ayat yang Berkaitan dengan Mua'malah
a. Tentang Hukum Perdata
1) Tentang Jual Beli
Kata jual beli dalam al-Qur'an ada dua bentuk yaitu
kata dan ayat-ayat yang berkaitan dengan jual beli antara
lain, surat An-Nisa' ayat 29 dan 30:

of 52 5 ol ¥ edl el Sl leab ¥ i 2l e
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Artinya: "Haj orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakun harta sesamamu dengan jalan yang balhil,
kecuali dengan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” (QS.
An-Nisa 29).200

Di dalam penafsiran ayat ini, Muhammad Abduh
memaparkan bahwa ayat-ayat dari awal surat Al-Bagarah
hingga ayat 29 surat An-Nisa' terutama berkaitan dengan
mua'malah, merupakan pembahasan yang berkaitan dengan
pengaturan tentang harta benda baik dari segi hitkum (halal
dan haram) maupun tentang cara pemilikan harta tersebut,
maka dari ayat-ayat, kaidah umum yang berkaitan dengan
mua'malah seperti firman Allah SWT.201

Tl iy ST YT ol G

200 Menurut bahasa baiu berarti mubadilah (saling tukar menukar), sedangkan
tijaroh adalah menjual kepada orang lain untuk mendapatkan keuntungan, lihat Ali
bin Muhammad Al-Jurjani, Kilab Al-Ta 'rifat, (Makkah: Dar al-Baz, 1983), h. 48 dan 53.
Sedang menurutistilah (syara') pengertian jual beli ada dua pengertian secara khusus,
yaitu tukar menukar harta dengan cara tertentu, lihat Abdur Rahman Al-jaziri, Kitab
al-Figh ala al- Mazahib al-Arba ‘ah, (Mesir: Al-Maktabah al-Tijarah al-Kubra, T. Th),
Jilid 11, h.

201Lihat Al-manar, jilit 5.h. 39.
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Ayat ini, kata Abduh, merupakan peringatan (tanbih)
untuk menjamin hak dan kemaslahatan harta umat [slam,
karena memakan harta orang lain secara bathil berarti
memakan hartanya pula secara bathil pula. Dalam hal ini,
Muhammad Rasyid Ridha menegaskan bahwa sebenarnya di
dalam islam telah ada pengaturan harta milik seseorang
seperti menghormati pemilikan dan pemeliharaan. Di
samping itli juga mengakui hak-hak dari harta tersebut untuk
kemaslahatan umat.202

Larangan memakan harta secara bathil dalam ayat ini,
adalah penukaran harta tersebut tidak secara hakiki. Dengan
kata lain. Penukaran yang bersifat membinasakan dan
merugikan salah satu pihak yang diharamkan dalam syari'at
Islam,203 Kemudian Muhammad Abduh mengkritisi pendapat
Jalaludin al-Sayuti dan para Mufassir lainnya yang
mengatakan bahwa pengertian bathil dalam ayat ini, identik
dengan haram, namun Abduh, kata bathil itu adalah lawan
dari kata haq, al-ma'ruf, al-hasancit, alaz1 ulshalihat, yang
merupakan lawan dari kata al-bathil, al-munkar Clan ul-
sayyiat. Maka pengertian bathil mencakup rampasan,
penipuan dan riba.204

Di samping itu, Muhammad Abduh juga mengkritik
pendapat para Mufassir datam penafsiran bahwa ayat diatas
merupakan dalil haramnya perniagaan yang tidak meng-
untungkan seperti hadiah dan hibah. Oleh karena itu mereka
(para mufassir) berpendapat bahwa ayat ini telah
dinasakhkan oleh surat An-Nur ayat 61 Dan tidak ada (pula)
bagi dirimu sendiri makan sendiri makan (bersama-sama
mereka) di rumah kamu sendiri.

Pendapat ini, kata Abduh tidak ada dasarnya datam
agam, alias hanya mengada-ngada dan tidaklah rasional
mereka mengatakan bahwa hibah itu diharamkan
sebagaimana mereka tafsirkan. Sedangkan keharaman itu
disebabkan oleh pengambilan harta atas dasar tidak ada
kerelaan di antara mereka atau tanpa pengetahuan si

66

202 Jpid

203 Jbid,

204 Jpid

h, 40
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pemiliknya.205 Maka tolak ukur datam penukaran harta
perniagaan adalah kerelaan (suka sama suka) di antara
kedua belah pihak.

Masalah keuntungan bukan merupakan tolak ukur
datam Perniagaan. Dengan kata lain, salah satu pihak boleh
saja mengambil untung sebesar-besarnya dari piha yang lain
tanpa melalui cara penipuan. Hal ini dipahami, kata Abdubh,
dari lafadz Istisna (pengecualian).

Di samping larangan merusak harta (perniagaan)
secara bathil, ayat ini juga melarang merusak (memusnah-
kan) jiwa manusia, (Dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah adalah Maha penyayang kepadamu).
Menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa pemahaman ayat
ini secara tekstual yakni membunuh diri sendiri tidaklah
tepat.

Akan tetapi maksudnya adalah larangan seseorang
membunuh orang lain. Inilah pendapat yang lebih kuat
karena membunuh diri sendiri dalam ayat ini merupakan
lafaz isyarah yang mengidentifikasikan bahwa orang lain
merupakan satu kesatuan (umat). Hal ini identik dengan
maksud kalimat sebelumnya,(Janganlah kamu memakan
harta kamu).206

Pembunuhan menurut Ridha, adalah salah satu
perbuatan jinayat (pidana) yang harus dihindari karena
membunuh seseorang berarti ia membunuh semua manusia.
Selanjutnya kedua bentuk larangan memakan harta secara
bathil dan membunuh diri, menunjukkan Allah Maha
Penyayang kepada dirimu. Oleh sebab itu kita diwajibkan
saling menghormati.2? dan memelihara harta dan darah
(jiwa) hingga terciptanya kemaslahatan dan dapat saling

205 Jpid, h, 41-42

206 Jpid, h, 43

207 Muhammad Rasyid Ridha mengkritik pendapat-pendapat para Mufassir
lainnya yang bahwa pengertian membunuh dalam ayat di atas adalah membunubh diri
sendiri dan membunuh orang lain; karena mereka berdalil kepada lima unsur wajib
dipelihara yakni agama, jiwa akal, keturunan dan harta. Sedangkan Muhammad
Rasyid Ridha berdalil kepada surat An-Nisa' ayat 35, lihat Ibid, h. 44.
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memberi manfaat satu sama lain208 Hal ini berkaitan pula
dengan ayat berikutnya yaitu:209

Ayat ini menginformasikan tentang ancaman bagi
orangorang yang melanggar kedua larangan tersebut, namun
kalangan ulama mufassir berbeda pendapat tentang
penafsiran kata Dalam hal ini, Muhammad Abduh se-
pendapat dengan mayoritas pendapat mufassir sebagaimana
dikatakan, mayoritas mufassir berpendapat bahwa cakupan
atau isyarat kata dalam ayat tersebut adalah ancaman dan
sanksi bagi orang-orang yang hanya melanggar dua larangan
yang terakhir (surat An-Nisa 'ayat 29 dan 30), yaitu larangan
memakan harta secara bathil dan melakukan pembunuhan.
Dan inilah yang rasional. Sedangkan larangan-larangan
dalam ayat-ayat sebelumnya diiringi dengan sifat yang
mengacu kepada ancaman tersebut.

Sedangkan penafsiran ujung ayat 30 ini, yaitu (yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah) maksudnya adalah
bahwa tidak ada kesulitan bagi Allah untuk mengazab bagi
orang-orang yang melanggar larangan-Nya, namun menurut
Abduh kata (mudah) adalah bahwa Allah sangat penyantun
terhadap orang-orang yang melampaui batas lagi berbuat
zalim di atas tanpa segera mendatangkan azab, akan tetapi
tidak ada yang dapat menyelamatkan diri dari siksaan di
Akhirat kelak.210

2) Tentang Riba
Ayat-ayat yang berkenaan dengan riba antara lain
terdapat dalam surat Ali-lmran ayat 130, surat Al-Baqarah
ayat 275,276,278 dan 279, dan surat A-Rum ayat 39.
Adapun ayat yang turun pertama sekali tentang
pengharaman riba adalah surat Ali-lmran ayat 130:211

208 Jpid, h. 45.

209 Muhammad Abduh memaparkan berbagai ragam pendapat mufassir lainnya
tentang maksud kata zalika, para mufassir berpendapat bahwa lafaz zalika mencakup
semua larangan dari awal surat An-Nisa' hingga ayat 29. Sedangkan menurut Ibnu
Jarir bahwa kata tersebut merupakan syarat terhadap larangan dari ayat 19 hingga
ayat 29. Dan selagi yang berpendapat, hanya mencakup tentang pembunuhan, lihat
Ibid, h. 45.

210 Jpid

211 Jpid, h,46
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Artinya: Hai orang-orcing yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kemu

kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan (QS. Ali-
Imran: 130).

Maksud riba dalam ayat ini adalah riba yang terjadi
pada masa Jahiliyah sebagaimana salah satu tujuan ayat ini.
Oleh karena itii riba dalam pengertian bahasa yakni ziyadah
(tambahan) tidaklah mutlak, sebab tidak semua bentuk
ziyadah (tambahan) itu hukumnya haram.212 Dalam hal ini,
dapat dipahami dari berbagai riwayat, bahwa riba yang
berlaku ketika turun ayat ini adalah riba nasiah.213

Kata jamak dari kata yang berarti dua kali ganda.
Menurut Muhammad Abduh jika mengatakan bahwa hanya
dalam bentuk tambahan, maka hal ini dibolehkan (dalam
Islam) sebagaimana, kata Abduh, yang terjadi pada masa
Jahiliyah, bahkan juga merupakan realita yang terjadi di
Mesir. Namun pengertian kata tersebut adalah penambahan
atas peminjaman karena penundaan waktu pembayaran.214
Kemudian Muhammad Rasyid Ridha menegaskan bahwa
larangan memakan riba dengan cara berlipat ganda adalah
mengandalkan pembayaran, karena penundaan waktu
pembayaran atas modal pinjaman. Ajaran Islam melarang
perbuatan ini karena mengandung unsur pemerasan kikir
dan mengambil hasil secara memaksaan.215

Klasifikasi jenis riba, Muhammad Abduh sependapat
dengan pembagian riba menurut Ibnu Qoyyim di dalam
bukunya I'lum al-Muwaqgqin, bahwa riba itu ada dua yakni

212 L jhat Al-Manar, jilid IV, h 123

213 Di antara riwayat yang dipaparkan oleh Ibnu Jarir bahwa pada masa Jahiliyah,
apabila seseorang berutang kepada seseorang hingga waktu tertentu, dan bila telah
sampai waktunya, maka orang yang memberi utang tersebut menuntut pembayaran
melebihi dari kadar peminjaman, maka perbuatan ini termasuk berlipat ganda yang
dilarang ketika datang agam Islam, Ibid.

214 Jpid h,31

215 Jpid
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riba jali riba Khafi216 Dalam hal ini, Muhammad Abduh
menolak pembagian riba oleh ahli figh (fugaha) seperti
dinyatakan.217

Sesungguhnya para fugaha lupa tentang riba fadhal di
mana mereka berpendapat bahwa riba itu ada dua bagian,
salah satunya adalah riba yang jelas (ma ‘qul al-ma 'na)
haram: sedangkan yang lainnya merupakan ta'abbudi
(penghambaan diri kepada Allah). Riba jenis pertama
(nasiah) diharamkan karena mengandung mudharat yang
besar. Penjelasan riba telah dijelaskan di dalam penafsiran
tanpa diketahui sebabnya, kecuali kita meninggalkannya
dalam rangka beribadat kepada Allah yang hanya untuk
mengikuti perintah-Nya. Pendapat ini jelas keliru.

Muhammad Abduh nampaknya tidak setuju dengan
pendapat para fugaha tentang pembagian riba, terutama
sekali tentang haramnya riba selain dari riba nasiah
disebabkan hanya untuk ta'abbudi, sedangkan selain dari
riba nasi 'ah juga terdapat jenis riba berdasarkan beberapa
riwayat.218 akan tetapi ribafidhal dilarang karena akan
membawa kepada riba yang telah diharamkan oleh Allah di
dalam al-Qur'an.

Selanjutnya larangan dan haramnya riba fadhal dapat
dilihat dari dua segi, pertama dari segi teori bahwa setiap
peraturan yang telah ditetapkan dalam Islam baik perintah
maupun larangan tetak akan membawa kemaslahatan bagi
manusia selagi manusia masih berpegang kepada peraturan
tersebut.

216 Riba Jali (jelas) adalah identik dengan riba nasi 'ah yaitu riba yang pernah
dilakukan pada masa Jahiliyah di mana setiap seseorang yang berutang menunda
pembayaran utangll}t maka dia harus melebihi pembayaran tersebut hingga utangnya
lunas. Maka riba seperti ini diharamkan karena memberi mudharat yang amat besar.
Sedangkan riba Khafi (tersembunyi) identik dengan riba fadhal, yaitu kelebihan yang
ditambah terhadap benda atau utang yang tidak ada kaitannya dengan penundaan
waktu. Riba ini diharamkan berdasarkan sadd al-zari 'ah, yakni sesuatu yang akan
membawa kepada riba nasi'ah, lihat Ibid, h. 125 dan lihat Ibnu Qayyim al-Jauziyah, I
‘lam al-Muwaqqin, jilid 1, h. 203

217 Jpid,h, h.125

218 Di antara riwayatnya, perti hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah Ra:
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Namun kata Abduh, pada saat sekarang, sebagian
manusia mengira bahwa kebolehan riba merupakan salah
satu sendi untuk pembangunan, maka bagi bangsa yang
tanpa bermu'amalah dengan riba, mereka tidak bisa Inaju
dalam bidang pembangunan dan pelestarian peradaban.
Akan tetapi kenyataan pembangunan masyarakat Arab yang
tidak menjadikan riba sebagai sendinya dapat berdiri
menjadi masyarakat yang maju pada zamannya.219

Kedua, dari segi praktis, bahwa kita dapat melihat
kondisi komunitas Islam pada masa sekarang di mana
mereka memiliki negara yang kuat dan bangsa yang mulia
yang bersendikan syari'at Islam dan petunjuk al-Qur'an yang
tidak mengambil hasil riba karena syari'at Islam tidak
membolehkan riba dan salah satu tujuan agama Islam adalah
untuk mendidik jiwa dan kondisi masyarakat.220

Pada masa Jahiliyah, mereka mengidentifikasi riba itu
dengan jual belie Hal ini sebagaimana finnan Allah SWT
dalam surat al-Bagarah ayat 275 keadaan mereka yang
demikian itu adalah disebabkan mereka berkata; sesungguh-
nya jual beli itu sama dengan riba). Jual beli itu sebenarnya
tidak sama dengan riba, karena jual beli merupakan adanya
saling tukar menukar suatu barang (benda), sedangkan riba
merupakan tambahan terhadap pembayaran utang akibat
penundaan pembayaran dan selain itu, riba berarti memakan
harta manusia secara bathil bahkan termasuk perbuatan
zalim.221

Hikmah pengharaman riba, menurut Abduh amara
lain:222
a) Untuk menghindari pemerasan di antara manusia..

b) Riba termasuk perbuatan bakhil yang dilarang oleh
syari'at Islam yang diperoleh keuntungan yang melalui
penindasan dan pemaksaan.

219 Jpid, h. 128

220 Jpid

221 Lihat al-Manar, Jilid 111, h. 96

222 Tentang hikmah pengharaman riba ini, Muhammad Abduh identik dengan
pendapat Imam al-Gazali dalam kita Ihya Ulumuddin, hal ini sebagaiman diungkapkan
oleh Muhammad Rasyid Ridha, Ibid
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c) Riba dapat menimbulkan rasa kebencian di kalangan
manusia.

3) Tentang Utang-Piutang
Utang piutang merupakan salah satu Cara dalam
rangka adanya saling tolong-menolong terhadap
kebajikan.2z3 Akan tetapi utang piutang memiliki kriteria-
kriteria agar tidak terjadi kerugian pada salah satu pihak. Hal
ini diatur oleh Allah dalam Surat Al-Bagarah (2) ayat 282;
pada awal ayat 282 Allah SWT berfirman:

el 2 AT T gy 20138 5 e el Gl
(Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu mengadakan
mu '‘amalah dalam masalah utang piutang hingga waklu yang
ditentukan, hendaklah kamu menulisnya...).

Para ulama berbeda pendapat di dalam penafsiran kata
dalam ayat di atas, sebagian yang menafsirkan kata adalah
harta yang berada dalam jaminan (zimmah) bukan dalam
bentuk sumber harta dan ada lagi yang berpendapat bahwa
kata tersebut berarti pinjaman Namun menurut Muhammad
Abduh bahwa pendapat yang benar adalah pendapat
mayoritas (Jumhur) yang mengarahkan itu merupakan lafaz
umum yang mencakup giradl, salam, dan jual beli.z24

Di dalam pelaksanaan utang piutang kriteria awal
menurut ayat ini agar di tulis perintah agar ditulis ini, kata
Abduh, juga berbentuk global (umum) bagi orang yang akan
melakukan mu'amalah, jika di antara ada yang buta huruf
(tidak bisa tulis baca). Di samping itu, orang yang menulis
(penulis) itu, kata Abduh, harus memiliki sifat adil,225 dan
memiliki ilmu tentang kriteria-kriteria bermu'amalah,

223 Ketentuan ini sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 2:
) T gt e 3;1'” 2ge © e HO T T
Dol daa DTG AT, o5aadl ST Je 1550 Y3
224 Lihat Ibid h. 120
225Kriteria keadilan bagi seorang penulis (utang piutang) berdasarkan perintah

Allahdan hendaklah seseorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan adil,
Ibid, h. 120
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keadaan ini adalah untuk mengantisipasi penyelewengan
yang mungkin akan merugikan salah satu pihak atau menyia-
nyiakan hak salah seorang yang sedang melakukan
mu'amalah atau akan bercampur antara hak dengan
kebathilan.22é

Kemudian Muhammad Rasyid Ridha mengklasifikasi-
kan sifat adil bagi seseorang penulis tentang utang piutang
ketika menafsirkan janganlah penulis enggan menuliskannya
sebagaimana Allah lelah mengajarkanny. Menurut
Muhammad Rasyid Ridha sifat Adil harus didahulukan
daripada sifat ilmu, karena seseorang penulis yang bersifat
adil akan mempermudahkan baginya untukmempelajari
sesuatu yang berkaitan dengan apa yang ditulis, sehingga
hasil yang ditulis dapat dipercaya. Akan tetapi penulis yang
memiliki ilmu dan tidak memiliki sifat adil, kata Ridha, maka
ilmu tersebut tidak akan membawa penulis kepada sifat adil.

Meskipun, kata Ridha kecurangan akan terjadi bagi
penulis yang adil dan kurang adil pengetahuannya, tetapi
kecurangan yang lebih besar lagi jika orang yang berilmu
(ulama) tidak memiliki keadilan.227

Di samping itu, Menurut Muhammad Abduh, khusus-
nya dalam masalah utang piutang selain penulisnya bersifat
adil dan juga harus mengetahui tentang hukum-hukum dan
peraturan-peraturan yang berkaitan dengan masalah utang
piutang sehingga tidak akan terjadi persengketaan terhadap
apa yang telah ditulis kemudian. Kata Abduh, penulis tidak
harus orang yang bukan mengadakan akad (orang berutang
dan yang memberi utang). 228

Menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa orang yang
mengetahui masalah-masalah yang berkaitan dengan utang
piutang, maka ia wajib menulis jika diminta. Hal ini berdasar-
kan kepada fiman Allah: (janganlah penulis enggan menulis).
Oleh karena itu, kata Ridha, larangan dalam ayat ini pada
hakekatnya merupakan perintah yang wajib dilaksanakan,
sebagaimana perintah pada lanjutan ayat tersebut:

226 [bid
227 jbid
228 Jpid, h. 121
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(Maka hendaklah ia menulis). Dan menurut Muhammad
Abduh bahwa hakikat perintah ini merupakan ta 'kid
(penegasan).229

Bagi orang yang berutang hendaklah mendikte (imla")
apa akan ditulis oleh penulis dan hendaknya ia (orang yang
berutang) itu bertagwa kepada Allah, janganlah pula ia
mengurangi sedikit pun dari pada utangnya.z30 Perintah
bertagwa merupakan peringatan yang karena Allah yang
telah melunakkan hati orang yang memberi utang. Hal ini
merupakan salah satu rububiyab sedangkan larangan datam
ayat di atas agar orang yang berutang itu terhindar dari sifat
rakus (thama') yakni dengan mengurangi utangnya.z31

Kemudian di datam masalah utang piutang ini juga
terdapat beberapa kriteriajika yang berutang itu orang yang
lemah akal atau keadaannya, maka yang berhak mendikte
(imla’) adalah walinya. Persyaratan wali ini juga sama
dengan penulis (utang) Yaitu sifat adil, dan di datam imla’
(dikte) itu harus disaksikan oleh dua orang laki-laki dan dua
orang perempuan.232 Menurut Muhammad Abduh bahwa
orang-orang yang menjadi saksi itu adalah orang yang
beriman (Islam) dan tidak sah kesaksiannya selain daripada
orang Islam hal ini, sebagaimana pendapat jumhur para
ulama bahwa Kriteria menjadi saksi itu adalah Islam dan
adil.233

Menurut Muhammad Abduh bahwa Allah SWT men-
jadikan seseorang laki-laki dan seorang perempuan menjadi
saksi agar salah seorang dari perempuan tersebut dapat
mengingat bila yang lainnya lalai (lupa) dan kesaksiannya
menjadi sah bagi seorang hakim dengan menghadirkan
mereka (dua orang perempuan). Namun, kata Muhammad

230 Lihat surat al-baqgarah ayat 282

N I T I U NN v NP ISR N 3 SIS R Pl e e 2
yagally Jasdloacdy Uhedds 5o o Of polanls ¥ sl liono 51 Gt Gl ale AT OB 08

Artinya: Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah

dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu)

74

231 Lihat Al-Manar, jilid 111, h. 121-122
232 Redaksi ayat 282 surat Al-Bagarah
233 Jpid, h. 123
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Abdubh, jika yang menjadi saksi itu adalah dua orang laki-laki,
maka mereka harus dipisahkan di waktu memberi kesaksian.
Apabila seorang dari mereka itu lupa terhadap imla' (dikte)
memberi keterangan maka kesaksiannya tidak sah (batal).234

Hukum memberikan Kketerangan bagi saksi itu,
menurut Abduh, adalah wajib sebagaimana menurut Jumhur
Ulama, hal ini berdalilkan kepada firman Allah:

503 30 e el il ead ATl L G ol s s

[SIRIECE Y
Artinya: Janganlah saksi-saksi itu enggan (keterangan)
apabila mereka dipanggil dan janganlah kamu jemu menulis
utang itu, baik kecil maupun besar, sampai batas waktu
pemhayaran. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan
dapat menguatkan kesaksian dan dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguan (tulislah mu'amalat), kecuali jika
mu 'amalat itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di
antara kamu maka tidak ada dosa bagi kamu, jika kamu tidak
menulisnya... (QS. Al-Bagarah: 282).

Oleh karena itu, menurut zhahir ayat di atas, bahwa
haram hukum bagi orang-orang yang enggan memberikan
kesaksian. Di samping itu kata Abduh, ayat ini merupakan
dalil bahwa penulisan utang baik kecil (sedikit) maupun
banyak, hukumnya juga wajib.235

Para ulama berbeda pendapat di dalam penafsiran kata
isyarat sebagiannya berpendapat bahwa kita itu mengacu
kepada kesaksian (isyarat). Namun, menurut Abduh dan
mayoritas ulama bahwa kata itu yang lebih dekat pengertian-
nya kepada Penulis. Demikian juga maksud kalimat di antara
ulama ada yang mengatakan kalimat itu mengacu kepada
(utang) sehingga hiilkum penulisan utang itu wajib dan
penulis mengatakan bahwa kalimat itli mengisyaratkan

234]pid, h. 125
235 Jbid,h. 126
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kepada imla' (dikte), sedangkan menurut Abduh bahwa
kalimat itu kepada penulisan dan dikte.236

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa di dalam
pelaksanaan utang-piutang harus ada penulis dan dua orang
saksi laki-laki atau seorang laki-laki dan dua orang
perempuan. Kedua kriteria ini (penulis dan saksi), wajib
melaksanakan kewajiban sesuai dengan fungsinya masing-
masing. Hal ini berlaku di kala tidak ada kendala seperti sakit
atau dalam perjalanan, akan tetapi, jika kita dalam perjalanan
dan tidak ada penulis bagaimanakah pelaksanaan utang
piutang tersebut agar dapat ditunaikan dengan sah?

Untuk menjawab persoalan di atas, maka Allah
menjelaskan dalam ayat selanjutnya yakni surat Al-Baqarah
(2) 283:

Artinya: "Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang

penulis, maka hendaklah ada barang langgungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang) (QS. Al-Bagarah: 283).

Eksistensi barang tanggungan datam perjalanan
merupakan yang disyaratkan, tetapi merupakan dispensasi
(rukhshah) bila tidak ada seorang penulis, oleh karena itu
kedudukan barang jaminan sama dengan Surat piutang,
selain itu borg (jaminan) untuk mempermudah urusan
transaksi (mu‘amalah) terutama datam perjalanan (safar).237
Namun, jika adanya saling percaya antara yang berpiutang
dan yang berutang, maka barang tanggungan (borg) boleh
ditiadakan.

Hal ini sebagalmana 1syarat ayat

L».@_:.Lold.\a.: Ql l_x.‘,w.”u.n u).,oj:u.u gblf-b J.>J.9 d“\’J l.:ji.: ‘.J Qb
NI s
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237 Jbid, h. 131
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(Akan tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang
lain, maka hendaklah yang dtpercayai itu membuktikan
amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia berlagwa kepada
Allah). Datam hal ini Muhammad Abduh mengkritik pendapat
ulama, di antaranya Al-Dhuhak yang mengatakan bahwa
kepercayaan (amanah) itu berlaku hanya di kala perjalanan
(safar) dan tidak berlaku bagi orang yang bermukim (tidak
datam perjalanan) kecuali harus ditulis datam adanya saksi
dan sebagiannya mengatakan bahwa ayat merupakan nasikh
(vang menasakhkan) perintah (amar) yang terdapat pada
ayat sebelumnya.?38

Kata Abduh bahwa (kepercayaan) datam ayat di atas
bersifat global (lafaz amm) yang mencakup barang titipan
(wadi'ah) dan lain-lain. Oleh karena itu kata Abduh maksud
ayat di atas adalah jika seseorang memberi amanah kepada
orang lain maka orang yang diberi amanah itu wajib
menunaikannya dan janganlah ia berkhianat. Kemudian, kata
Abduh, kedua ayat di atas (282 dan 283 surat Al-Baqarah)
bersamaan turunnya yang berkaitan dengan hukum-hukum
harta, maka tak mungkin terjadinya nasakh dan mansyukh.23°

Ayat ini juga menjelaskan kewajiban para saksi:

PENAET A e
(dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan
persaksian. Dan barang siapa yang menyembunyikannya,
maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya).

Menurut Abduh kewajiban para saksi yang dipahami
dari ayat ini adalah membicarakan keterangan dan diharam-
kan bagi mereka (para saksi) menyembunyikan dan
mengurangi keterangan yang akan menimbulkan
kemudharatan, dan yang dapat mengetahui dan
menyembunyikan kesaksian itu adalah hati (qgalb), karena
hati (qalb) adalah lubuk menusia serta tempat letaknya dosa

238 Jpid,h. 131
239 [bid
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Orang yang menyembunyikan kesaksiannya dan sumber
semua dosa.240

Hal ini, kata Abduh, merupakan sanggahan terhadap
orang yang mengatakan bahwa dosa itu timbul melalui
perbuatan (anggota badan). Salah satu dosa hati itu adalah
perbuatan jelek yang disengaja dan niat yang buruk inilah
seburuk-buruknya dosa. Setelah penafsiran ayat 282 dan 283
dari surat Al-Bagarah. Muhammad Abduh memaparkan
Istimbath hukum dari kedua ayat di atas dan beberapa
pendapat ulama yang berkaitan dengan penulisan dan
kesaksian terhadap penulisan dan Kkesaksian terhadap
penulisan utang piutang. Menurut Jumhur, kata Abdubh,
bahwa hukum di dalam penulisan dan kesaksian itu adalah
sunnat argumennya (hujjah) adalah pertama, mereka
berdalil kepada pemahaman ungkapan ayat:

< ~ -2 4. _E EEP LT I I S £, o<
A5 A 5 a2 Gasgl ol 25208 Lans (S0 G 108
(Jika sebaguan kantu tnetnpercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya).

Kaum muslimin tidak melazimkan penulisan dan
kesaksian pada periode awal Islam, meskipun mereka
memahami bahwa hukumnya wajib.241 Ketiga. bahwa
penulisan (utang) akan menimbulkan kesulitan, sedangkan,
menurut sebagian ulama, bahwa hukum dan kesaksian itu
adalah wajib,242 mereka berargumen (hujjah) dengan kaidah
(bahwa perintah Itu menunjuk kepada wajlb). Dan mereka
menolak pendapat Jumhur yang berdalilkan kepada
ungkapan ayat diatas. Pemahaman ayat ini adalah pada
waktu darurat yakni di kala tidak mendapat penulis dan
saksi-saksi, di samping itu, kata Muhammad Rasyid Ridha,
bahwa ayat yang berkaitan dengan amanah adalah mutlak,
jika tidak ada penulis, bukan berarti sebagai dalil

240 Jpid, h. 132

241 Jpid, h. 133

242 Ulama yang dimaksud oleh Muhammad Abduh adalah atha’ al-syabani dan
ibnnu jabir 1bid, h. 133 dan ibid jilid IILh. 77
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meninggalkan yang wajib, yakni penulis pada setiap
waktu.243

Kemudian mereka juga menolak pendapat yang
mengatakan bahwa penulisan dan kesaksian itu tidak lazim
pada periode awal Islam; menurut mereka bahwa pendapat
ini tidak benar (bathil) dan tidak ada suatu riwayat pun di
kalangan sahabat dan tabi'in yang menguatkan pendapat
mereka, dan juga tidak benar bahasa panulisan (utang) itu
menimbulkan kesulitan. Sebenarnya penulisan itu akan
mempermudah urusan orang yang melakukan utang-
ptutang, jika tidak ada penulisan dan kesaksian, niscaya akan
menimbulkan banyak kemudharatan, terutama bila terjadi
sengketa,24¢ nampaknya Muhammad Abduh sependapat
dengan kelompok ini, sebagaimana diungkapkan oleh
Muhamd Rasyad Ridha.245

Muhammad Abduh telah menjelaskan pendapat yang
mengatakan bahwa perintah (amar) itu menunjukkan pada
wajib dan inilah mengutamakan pendapat yang mengatakan
bahwa urusan ini (penulis dan kesaksian) merupakan
kesulitan bagaimanakah hal ini kata Muhammad Abduh akan
menyulitkan sedang kan ia tidak sulit kecuali ia sulitkan
sedangkan ia diwajibkan melaksanakan shalat fardu karena
itu bagaimanakah sesuatu perbuatan yang tidak di ulang-
ulang bisa menyulitkan maka penulisan dan kesaksian
bukanlah yang akan menimbulkan kesulitan.

Dari kutipan diatas dapat dipahami bahwa Muhammad
Abduh merasionalisasikan hukum kewajiban penulis dan
kesaksian dalam bidang hutang piutang dengan mengatakan
analogi (qgiyas) terhadap perntah berwudu’ pada surat Al-
Maidah Ayat 6,246 bahkan kewajiban untuk berwudhu’ itu

243 Jpid

244 Jpid. h. 134

245 Jpid

246 Redaksi dari surah al-maidah ayat 6:
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dilakukan secara berulang -ulang tetapi tidak menyulitkan
sedang kan kebijakan penulisan dan kesaksian itu hanya
berwujud satu kali yakni ketika mu'amalah tidak (utang-
piutang). Oleh karena itu, kondisi ini tidak menyulitkan.

4) Tentang Wali

Pemeliharaan anak yatim merupakan salah satu
kewajiban dalam ajaran Islam, Nabi Muhammad SAW, hidup
dalam keadaan yatim yang selalu dilindungi oleh Allah SWT.
Di samping ltu, Allah melarang berlaku sewenang-wenang
terhadap mereka.2#? Oleh karena itu, mengurus dan
memelihara anak yatim merupakan suatu kebijakan

Ayat-ayat yang berkenan dengan wali terhadap anak
yatim antara lain: surat Al-Bagarah (2) ayat 220 berbunyi:

T AP it 9/}/
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Artinya: Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim,
katakanlah menurus urusan mereka secara putat adalah baik
dan jika kamu menggauli mereka maka mereka adalah
saudara mu dan allah mengetahui siapa yang membuat
kerusakan dari yang mengadakan perbaikan dan jikalau Allah

i (ol ey 1T G ae 1,225 1L j.x.é-‘..bwlw)\.lmw\
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247 Hal ini d1]elaskan dalam surat al-Dhuha Ayat 6dan7
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Artinya: Bukankah dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu dia
melindungimu? Dan dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung lalu dia
memberikan petunjuk. Dan dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu
dia memberikan kecukupan. Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku
sewenang-wenang.
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menghendaki niscaya dia dapat mendatang kan kesulitan
kepadamu sesungguhnya Allah maha perkasa dan maha
bijaksana (QS. Al-Bagarah: 220).

Pada awal ayat ini, Allah mengungkapkan tentang
dunia dan akhirat, hal ini menunjukkan bahwa umat Islam
tidak boleh hanya memikirkan tentang kemaslahatan atau
kebahagiaan dunia dan juga sebaliknya. Akan tetapi, kata
Abduh umat Islam diperintahkan untuk memikirkan urusan
dunia dan juga urusan akhirat.248

Allah mengungkapkan tentang urusan dunia dan
akhirat, dalam ayat ini kata Abduh, karena agama Islam itu
merupakan petunjuk dan penuntun kepada keluasan
pemikiran dan penggunaan akal untuk mencapai
kemaslahatan dunia dan akhirat.249 Selanjutnya, menurut
Muhammad Abduh, bahwa ayat ini ada relevansinya dengan
ayat sebelumnya yakni ayat 219 yang mencakup berbagai
persoalan seperti tentang khamar, judi, dan tentang infagq.
Sedangkan posisi infaq dalam ayat ini adalah sebagai bahan
perbandingan terhadap tingkatan orang yang berinfaq itu
sendiri. Seperti kata Abduh, ada orang yang berinfaq untuk
kebanggaan (riya), ada lagi karena takut ancaman, dan ada
lagi berinfaq pada Allah yang bertujuan untuk membantu
saudara yang dan lemah.250 Maka anak yatim termasuk salah
satu kelompok saudara kita yang miskin dan lemah.

Kemudian Allah berfirman (mereka hartanya
kepadamu tentang anak yatim), menurut Muhammad Abduh
bahwa ungkapan ini merupakan pengajaran dan i'tibasr dari
wasiat al-Qur'an tentang anak yatim, di mana mereka di
bawah pemilikan orang beriman di dalam pengurusan harta
hendaknya agar terhindar dari sifat zalim.25?

Sedangkan mengurus urusan mereka terutama di
dalam pengelolaan hartanya adalah suatu kebijakan
sebagaimana kelanjutan ayat di atas:

248 ihat, al-Manar, jilid 11, h. 339
249 Jbid

250 Jpid, h. 338

251 Jpid,h. 342
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(Katakanlah pengurus urusan mereka secara patut adalah

bak jika engkau menggauli mereka, maka mereka adalah
saudaramuy).

Menurut Muhammad Abduh bahwa maksud ungkapan
adalah agar kita mengurus jika mereka (anak yatim) menjadi
baik dengan melalui tuntunan dan pendidikan pengelolaan
terhadap harta mereka sehingga berkembang (hasilnya).
Bukan sebaliknya, yaitu melakukan terhadap urusan mereka
seperti merusak akhlak dan menyia-nyiakan hak-hak
mereka. Sebaliknya, kata Abduh, kita berbuat kemaslahatan
kepada mereka secara umum karena perbuatan itu
merupakan kebajikan di dunia dan akan mendapat ganjaran
di akhirat.252

Dalam hal ini, nampaknya Muhammad Abduh
menganjurkan agar umat Islam berbuat kebajikan dan
mengurus anak yatim tidak hanya dibatasi pada pengelolaan
hartanya, tetapi juga meliputi semua urusan-urusan mereka
seperti masalah pendidikan dan akhlaknya. Sedangkan
maksud ungkapan menurut Abduh para wali dan anak yatim
itu harus mengelola harta mereka dan memakannya dengan
bai, bukan dengan jalan yang akan menimbulkan dosa.
Dengan kata lain, pengelolaan harta itu supaya dapat
memberikan manfaat, jangan bersifat thama’253 (rakus) dan
bersifat ikhlas dan niat yang baik.254

Di samping itu, kata Allah para wali yang bertanggung
jawab terhadap pengelolaan harta anak yatim harus
waspada di dalam perbuatan dan niat, karena Allah akan
memperhitungkan apa yang diperbuat walaupun sebesar biji
zarah. Hal ini sebagai mana firman allah (dan allah
mengetahui siapa yang berbuat kerusakan dari yang
mengatakan kebaikan).255 Di dalam penafsiran ungkapan ini
Muhammad Abduh mengatakan:

252 Jpid, h. 343

253 Hal ini telah di jelaskan dalm sirat an-Nisa’ Ayat 10;
254 Lihat Al-Manar jilid 11,h 343

255 Jpid, h. 344
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Bahwa sesungguhnya Allah SWT tidak melihat kepada
rupa, fisik (jasmani), dan tidak pula memperhatikan gerakan
dan ucapan. Tetapi ia melihat kepada hati, jiwa, dan sesuatu
kebaikan, serta upaya berbuat kebaikan yang muncul dari
hati (seseorang).

Bahkan di dalam ayat 2 surat An-Nisa', Allah
menjelaskan bahwa memakan dan menukar harta anak
yatim termasuk salah satu dosa besar. Firman Allah dalam
surat An-Nisa' ayat2: .

S 3505l 0 Al 86 Ny L e ZT1,535 N5 2050 e T s
Artinya: "Dan berikanlah kepada anak-ainak yatim (yang
sudah baligh) harta mereka, jangan kamu menukar yang baik
dengan yang buruk dan jangan kamu bukan harta mereka
bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan tindakan

(menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar (QS. An-
Nisa’: 2).

Adapun pemeliharaan dan pengurusan harta anak
yatim itii sampai mereka baligh atau bila mereka telah
dianggap mampu memelihara hartanya dan sempurna
akalnya, jika mereka dianggap belum mampu dan sempurna
akalnya, maka pengurusan harta di bawah pengawasan para
walinya, seperti firman Allah.

b 555 a5 o a3 515 Lo 20 AT Jam o1 (805t SLa 2011555 45

SOPANE
Artinya: "Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang
yang helum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.

Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan
ucapkan kepada mereka kata kata yang buik (QS. An-Nisa 5).

Sebagaimana ulam-ulama lainnya, Muhammad Abduh

dan Muhammad Rasyid Ridha juga berpendapat bahwa
pengertian kata yang merupakan jama' dari kata al risalah
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adalah sifat umum.25¢ Bahkan kata Abduh kata tersebut

dalam ungkapan mencakup harta anak yatim dan mahar bagi

perempuan yang dinikahi. Dengan kata lain, serahkan harta
anak yatim itii jika mereka telah baligh dan begitu juga mahar
bagi perempuan.

Akan tetapi, bila salah satunya baligh atau mampu yang
akan membawa kepada pengelolaan tidak baik, maka
merupakan kewajiban wali untuk memelihara dan
mengurusnya.257 Sedangkan kata (harta kamu) bukan (harta
mereka) mengidentifikasikan kepada para wali dan harta
anak yatim yang di bawah pengurusannya dan hal ini
merupakan.258

Peringatan kepada wali antara lain.

a) Bahwa para wali harus bertanggung jawab terhadap
pemeliharaan harta anak yatim jika harta itu hilang.

b) Para wali menyerahkan harta mereka apabila mereka
telah mampu memelihara, mengelola dan menginfakkan
sesuai dengan ketentuan syari'at untuk kemaslahatan
umum dan Kkemaslahatan tertentu, maka para wali
mendapat

c) sebagai asuransi (takaful) ini, menurut Abduh dan
Sebagian Muhammad Rasyid Ridha, dipahami dari ayat
tersebut secara implikasi (makna tersirat).259

Di dalam ayat ini para wali diwajibkan mengambil
sebagian harta anak yatim itu untuk keperluan dirinya
seperti belanja dan pakaian ungkapan ayat (dan berilah
mereka dan belanja dan pakaian). Menurut Muhammad
Abduh bahwa kata al berbentuk umu, seperti makan, tempat
tinggal, perkawinan dan pakaian, maka tidak benar kata
Abduh, bahwa kata hanya diartikan dengan makan
sebagaimana dikemukakan oleh Jalal.260 Sedangkan kata
mengandung arti khusus yaitu pakaian untuk menutup aurat,

256 Lihat Al-Manar jilid IV,h 343

257 Jbid

258 Jpid, h. 380

259 Jbid

260Maksudnya adalah Jalaluddin Al-Sayuti dan Jalaluddin Al-Mahalli pegarang

kitab tafsir jalalain
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selanjutnya, Abduh menafsirkan ungkapan dan
ucapkan kepada mereka kata-kata yang baik Al-Ma’ruf
adalah sesuatu yang bagi yang mulia dan dari kata munkar.
2610leh karena itu kata Abduh, ma 'ruf dalam ayat ini
mencakup kebaikan hati dengan memahami harta (anak
yatim) itu seolah-olah harta dia sendiri, selain itu ma'run
meliputi nasehat pengajaran yang sesuai dengan
kemampuannya, dan pendidikan. Ini merupakan kewajiban
tambahan bagi para ahli di samping memelihara, mengelola
dan menginfakkan harta mereka.262

Kemudjan lika para xsali ingin menyerahkan harta
anak yatim, maka para wali harus mengunjungi mereka
sebagaimana ungkapan 6 surat An-nisa’,263 hal ini terdapat
perbedaan pendapat dl kalangan ulama, namun sebaliknya,
kata Abduh, seorang itu menghadirkan anak yatim yang
berada di bawah pemeliharaannya dl dalam hal ber
mu'amalah dan mengujinya dan bagaimana ia mengelola
hana tersebut dan memberikan beberapa pertanyaan yang
berkenaan dengan hartanya dan bila jawabannya dianggap
sesuai dan benar, maka berarti ia telah mampu.264

Batas seseorang itu dianggap mampu mereka sudah
cukup umur untuk kawin, ungkapan dan ujilah anak itu
sampai mereka cukup umur untuk kawin). Cukup umur
untuk kawin menurut Muhammad Rasyid Ridha, adalah
hingga seseorang itu sudah sampai sifat penyantun dan pada
umur seperti ini, kata Ridha, dia sudah dapat menggunakan
fitrahnya seperti beristri, memiliki keturunan, dan sudah
berfungsi sebagai seorang suami, seorang bapak, kepala
rumah tangga kepala keluarga, maka dia akan membutuhkan
harta (untuk biaya) kehidupan keluarganya.

261 Jpid, h. 385

262 Jpid, h. 386

263 lihat Al-Wahidi, Ashbab Al-Nuzul, (Bairut: Dar Al- Fikri, 1991) h. 95

264 Di antara ulama berpendapat bahwa kaifiyat (cara) penyerahan harta itu harus
diberikan sebahagian harta tersebut untuk dikelola dan memperhatikan dia sudah
bagaimana mampu; jikaia

mengelolanya, seandainya hasil pengelolaannya baik, berarti maka berarti belum
mampu. Dan ada lagi yang berpendapat harta mereka diserahkan setelah diuji dan
dianggap mampu. Lihat Al-Manar, op. cit, h. 386
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Oleh karena itu, harta mereka harus diserahkan.265
Kriteria lain kata Ridha, untuk menyerahkan hartanya adalah
memiliki kemampuan berfikir yakni mereka telah mampu
dan melihat hawanya dengan baik, baik yang berkaitan
dengan urusan keduniaan maupun urusan akhirat.

Hal ini sebagaimana firman Allah:

Bysal V380 15053525, 5T5 02
(Maka menurut pendapatmu mereka telah (Pandai melihara
harta, maka serahkanlah mereka harta-hartanya).

Kelanjutan ungkapan ayat di atas terdapat larangan
harta anak yatim secara berlebihan dan mendahuluinya
identik dengan perintah (dalam ayat sebelumnya), yaitu para
wali memakan harta anak yatim seperti memakan hartanya
sendiri. Namun larangan dalam ayat ini, kata Abdubh,
merupakan tsa 'yid (membatasi) dengan cara berlebihan (al-
Ishraf) dengan kata lain, bahwa mengelola harta tersebut
tidak pada tempatnya. Disebut kata makan karena kata ini
maksudnya adalah melenyapkan sedangkan menghimpun
harta anak yatim dengan harta para wali bukanlah disebut
(memakan) secara berlebihan.266 Demikian juga kata Abduh,
Taqyid dengan kata mendahului (al-bidara), sebelum mereka
(anak yatim) dewasa, para wali yang berbuat seperti itu
termasuk wali yang lemah lagi tercela yang hanya suka
mengambil manfaat dari harta tersebut, namun kedua ini:
berlebihan (al-Isyraf) dan mendahului (al-Bidara)
merupakan peringatan Allah kepada Wali.267 Bahkan, kedua
keterangan ini (al-Isyraf dan al-bidara) Menurut Muhammad
Rasyid Ridha bila dianalisa secara mendalam. maka Jika para
wali itu berbuat demikian berarti telah berbuat penipuan
kepada manusia lain pada umum nya dan anak yatim
khususnya dari mereka juga kata Ridha telah menipu diri
mereka sendiri mereka telah berhianat.268

265 Jbid, h. 386
266 Liht tafSir Al-Tharany, (Bairut: Dar Al-Ma'rifah, 1986), jilid, IV, h. 169
267 [bid, h. 388
268 Jbid, h. 339
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Di dalam ungkapan ayat selanjutnya, dijelaskan
tentang tata cara memakan harta anak yatim oleh para wali
baik oleh para wali yang mampu maupun yang tidak mampu
dan harang sapa di antara wali itu mampu di bolehkan
memakan harta itu sewajarnya maksud memakan harta itu
secara (patut) menurut, Abduh, adalah memakan yang
dibolehkan menurut syara' tidak merusak muruah
(kehormatan) dan harga diri (prestise), sena tidak (rakus)
dan khiyanat.269

Selanjutnya, apabila anak yatim itu sudah dianggap
mampu untuk memelihara dan mengelola hartanya, maka
Nyali menyerahkan harta mereka yang dihadiri oleh saksi,
hal ini sebagaimana indikasi ungkapan ayat sesudahnya
kemudian apabila kamu menyerahkan harta mereka, maka
hendaklah kamu adakan saksi-.saksi. Menurut Muhammad
Abduh bahwa pengadaan saksi-saksi dalam kandungan ayat
ini adalah wajib, bukan anjuran seperti menurut jumhur. Hal
ini sebagaimana diungkapkan ketika menafsirkan Mayoritas
para ahli figih (fugaha) berpendapat bahwa perintah untuk
mengadakan saksi (dalam ayat di atas) adalah perinlah yang
bersifat anjuran, bukan perintah yang bersifat wajib. Mereka
sepakat bahwa perintah yang Qui' (pasti) mengidentifikasi-
kan kepada wajib dan larangan menunjukkan haram. Tetapi
kenyataannya bahwa ayat di atas terdapat perintah yang
mengidentifikasikan kepada wajib maka para figih (fugaha)
berpendapat bahwa mashalah kesaksian ini lebih utama dari
pada menghukum manusia yang bersalah dan hal ini
menyebabkan manusia banyak menyimpan dari kewajiban
kewajiban yang di bebankan kepada mereka dan menurut
pendapat saja bahwa Kkesaksian adalah wajib(suatu
kemastian)

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa
Muhammad Abduh mengkritik pendapat fugaha' (para ahli
figh) terhadap pengadaan saksi-saksi ketika akan
menyerahkan harta anak yatim, menurut Muhammad Abduh
bahwa alasan mereka tentang perintah di atas bukan
menunjukkan kepada wajib tidaklah tepat, karena mengingat

269 [bid
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akibat-akibat yang akan timbul bila mengatakan saksi-saksi
itu tidak wajib. Di antara akibat-akibat yang timbul, kata
Abduh akan terjadinya pertentangan, permusuhan dan main
hakim sendiri. Tetapi bila manusia berpegang dengan tali
agama dan secara sempurna dan anak yatim iti
berprasangka baik terhadap para walinya dan tidak merasa
khawatir, maka pengadaan saksi-saksi itu tidak wajib.270
Nampaknya Muhammad Abduh tidak setuju dengan alasan-
alasan yang dikemukakan oleh fugaha namun dia sependapat
bahwa kewajiban dalam ayat di atas tidaklah mutlak.

Ujung ungkapan ayal ditutup dengan redaksi Menurut
Abduh, bahwa kata Dia (Allah) terhadap perbuatan yang
dilakukan oleh Maha Mengawasi Ungkapan ini diletakkan
sesudah perintah untuk persaksian, menunjukkan perlu
adanya saksi-saksi, sebab dakwaan perkara harta bisa gugur
di depan hakim, tetapi kebenaran itu tidak bisa gugur di Sisi
Allah baik terhadap wali yang 145 khianat, maupun terhadap
hakim itu sendiri.27?

b. Tentang Hukum Pidana

1)

Tentang Qishas

Ayat-ayat tentang qishas (pembunuhan) terdapat
antara dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 178, 179, dan surat
An-Nisa' (4) ayat 91 dan 92. Sedangkan kewajiban gishas
(pembunuhan) terdapat dalam surat Al-Bagarah (2) ayat
178:

N sl 5ally AL AT T atadl (S C8 1,00 ll G
S

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepada
kamu qishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh;
orang yang merdeka dengan orang yang merdeka, hamba
dengan hamba dan wanita dengan wanita... (QS. Al-Baqarah:
178)
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Menurut para Mufassir dan lainnya, kata Muhammad
Rasyid Ridha bahwa gishas terhadap pembunuh diwajibkan
kepada Yahudi, sedangkan masalah dlyat (tebusan) itu
diwajibkan kepada Orang Nasara, maka al-Qur'an mengambil
jalan tengah Yaitu apabila para ahli waris itu memaafkan,
maka dibolehkan membayar diyat. Muhammad Abduh
sependapat bahwa qishas (pembunuhan) itu diwajibkan
kepada umat Yahudi dan tidak sependapat jika diwajibkan
kepada Nasara, bahkan tidak ada kewajiban tersebut di
dalam kitab suci mereka kecuali diyat itu diambil dari
wasiat.272 Pengertian gishas secara etimologi adalah meng-
identifikasikan kepada kesamaan,?73 sedangkan pengertian
gishas melakukan pembunuhan maka hukumannya sama
terhadap yang dibinuh sehingga dapat menghilangkan
perbedaan antara golongan yang kuat dengan golongan yang
lemah.274 [tulah sebabnya datam ayat ini dinyatakan (orang
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba
wanita dengan wanita).

Di datam ungkapan ayat di atas dapat dipahami bahwa
Qishas tidak memandang adanya pembelaan dan
perlindungan. Oleh sebab itu bila seorang merdeka (bukan
budak) telah membunuh orang merdeka lainnya maka ia
harus dibunuh. Jadi bukan pimpinan kelompok atau kepala
suku seperti pada masa Jahiliyah. Demikian juga golongan
lainnya. Singkatnya bahwa ishas itu hanya diperlakukan
kepada diri si pembunubh itu sendiri bukan kepada salah satu
anggota sukunya.2’s Namun persoalan yang menjadi
perbedaan pendapat di kalangan utama, adalah pembunuhan
seorang merdeka oleh seorang budak dan juga pembunuhan
yang oleh wanita terhadap seorang laki-laki.276

272 Lihat, Al-Manar, Jilid 11, h. 123

273 Al-Jarjani mengungkapkan pengertian qishas adalah suatu perbuatan yang
E?iukall seseorang (sama) dengan perbuatan yang telah dikerjakannya (huwa ma
fala) lihat, Muhfflmad Aj-Jarjani, Op. Cit., h. 176 dan Al-Manar, Jilid 11, h. 123

274 Lihat, Al-Manar, Jilid I, h. 126

275 Ibid

276 Perbedaan ini diungkapkan oleh Muhammad Abduh dalam tafsirnya: Menurut
Abu Hanifah, Ibnu Abu Laila dan Daud Dzazari bahwa yang dibunuh it adalah budak
iti sendiri jika tak ada tuannya. Sedangkan menurut jumhur bahwa pembunuhan
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Sebenarnya sebab-sebab timbulnya perbedaan
pendapat, kata Abduh, disebabkan oleh dalil-dalil Al-Sunnah,
berbagai pandangan ulama ketika memahami ayat tersebut.
Sedang tekstual (zahir) ayat, menurut Abduh, tidak ada
lapangan yang menyebabkan timbulnya perbedaan
pendapat tersebut seperti seorang hamba dengan seorang
hamba dan seterusnya. Jika terjadi sebaliknya, maka hal ini
dapat dipahami dari ayat di atas secara tekstual bukan secara
tafsil (rinci).2’? Dalam ayat 178 ini seorang kafir dan
pembunuhan seorang budak oleh seorang majikannya.278

Namun pada kasus pembunuhan majikan terhadap
budaknya harus dijatuhi hukuman la'zir karena merupakan
pengecualian keumuman ayat. Bahkan kata Abduh, untuk
mengantisipasi terjadinya permusuhan dan pertumpahan
darah, maka seorang hakim harus menjatuhkan hukuman
ta'zir dengan tegas, bukan melalui hiikum had, seandainya
hakim memandang untuk kemaslahatan umum. Selanjutnya
menurut Abduh bahwa peringatan Allah kepada para wali,
bahkan, kedua keterangan ini (al-Isfyraf dan al-Bidara).
Menurut Muhammad Rasyid Ridha bila dianalisa secara
mendalam, maka jika para wali itu berbuat demikian berarti
mereka telah berbuat penipuan kepada manusia lain pada
umumnya dan anak yatim khususnya, dari merekajuga kata
Ridha, telah menipu diri mereka sendiri atau mereka telah
berkhiyanat.279

Di dalam ungkapan ayat selanjutnya, dijelaskan
tentang tata cara memakan harta anak yatim oleh para wali
baik oleh para wali yang baik mampu maupun yang tidak
mampu; barang siapa di antara para wali itu mampu, maka
hendaklah la menahan diri dan bagi yang tidak mampu
memakan harta itu sewajarnya. Maksud memakan harta itu
secara wajar (patut) menurut Abduh, adalah memakan yang
dibolehkan menurut syara' tidak merusak muruah

yang dilakukan tidaklah mutlak namun yang menjadi persoalan adalah pembunuh
seorang lakilaki olell seorang perempuan, [bid
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279]bid, h. 388
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(kehormatan) dan harga diri (prestise), serta tidak lama
(rakus) dan khiyanat.

Selanjutnya, apabila anak yatim itu sudah dianggap
mampu untuk memelihara dan mengelola hartanya, maka
wali wajib menyerahkan harta mereka yang dihadiri oleh
saksi, hal ini sebagaimana indikasi ungkapan ayat sesudah-
nya. Di atas menggunakan gaya bahasa (ushul) al-Qur'an
yang kepada golongan orang beriman di datam menghadapi
persoalan dan memelihara kemaslahatan agar Islam
terjamin dan terpelihara haknya dengan adanya pelaksanaan
dan pemelirahaan syari'at (Islam), terutama sekali tunduk
kepada hukum-hukumnya, karena kata Abduh, bahwa suatu
umat di bawah naungan al-Qur'an seperti tubuh yang satu, di
mana saling mempengaruhi satu sama lainnya. Demikian
juga datam masalah qishas yang meliputi pembunuh, hakim,
dan kaum muslimin.280

Dan Muhammad Rasyid Ridha menambahkan ketika,
memahami ayat di atas perlu adanya wadah hukum (Islam)
dengan musyawarah dan dapat melaksanakan dan tunduk
terhadap hukum Islam. (Maka barang siapa yang mendapat
suatu pemaafan dari saudaranya) menurut Muhammad
Abduh maksud "saudaranya” adalah para wali si korban
(terbunuh) yang memiliki hak qishas walaupun satu di
antara mereka jika saudaranya lebih dari seorang, maka
hukum mengikuti pemaafan dari saudara si terbunuh itu
adalah wajib dan hak gishas itu menjadi gugur, di antara para
wali yang memiliki hak gishas adalah bapak, anak, atau
saudara (si terbunuh).281

Dengan adanya pemaafan dari saudaranya, maka si
pembunuh harus membayar diyat (tebusan).hal ini
sebagaimana sambungan ungkapan ayat di atas (hendaklah
yang mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah diberi
maaf) membayar (diyat) kepada yang memberi maaf (yang
dengan cara yang haik pula).282

280Pembunuh merupakan unsur yang harus tunduk kepada hiikum Allah, hakin!
karena untuk dapat melaksanakan eksekusi dan orang Islam diperintahkan untuk
menegakkan syari'at, [bid

281]pid

282 Jpid, h. 129
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Dari ungkapan ayat di atas dapat dipahami bahwa ada
dua kewajiban yaitu kewajiban atas hakim, orang yang
memberi maaf dan para wali bagi si terbunuh untuk
mengikuti pemaafan itu dengan baik dan kewajiban atas si
pembunuh.283 untuk membayar diyat (tebusan) dengan tidak
mempertangguhkan dan mengurangi sefia memberi diyat
yang bentuknya tidak wajar (jelek).284

Pemberian maaf dan pembayaran diyat (rukhsah) dan
rahmat dari Allah, seperti yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Namun bagi
yang melampaui batas setelah pembayaran diyat, maka
menurut sebagian ulama, bagi si pembunuh itu wajib
dibunuh (gishas) oleh para wali yang memberikan hak dan
tidak ada lagi pemaafan sesudahnya. Jika wali si terbunuh
memberi maaf maka kewajiban bagi seorang hakim untuk
membunuhnya (si pembunuh). Sebagaimana ungkapan ayat
(barang siapa melampaui batas sesudah itu, maka baginya
siksa yang amat pedih). Menurut Abduh bahwa maksud azab
yang pedih adalah azab di akhirat.285

Sebagaimana hukum terhadap persoalan-persoalan
lain, maka qishas juga ada hikmahnya seperti dijelaskan
dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 179:

(20585 Rl NT e 8 ol 255
Artinya: Dan dalam qishas itu ada (jaminan) kelangsungan

hidup bagimu hai orang yang berakal supaya kamu bertaqwa.
(QS. Al-Bagarah: 179).

Menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa ayat di atas
yang jelas susunan kalimatnya mengindikasikan hukuman
terhadap pembunuh yang belum ada pada masa bangsa Arab
sebelum Islam, baik di kalangan ahli pikir maupun ahli
bahasa, karena mereka mengadakan hukuman sama

284 Pendapatini adalah pendapat sekelompok Mufassir seperti Ikrimah dan AlSdd,

yang dipaparkan oleh Muhammad Abdubh, Ibid, h. 130
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terhadap kasus pembunuhan. Menurut mereka bahwa di
dalam kesamaan itu terdapat kehidupan yang baik sehingga
mereka yang bermusuhan harus saling tunduk terhadap
peraturan itu.286 Sebenarnya kata Ridha: Ayat al-Qur’an telah
menetapkan bahwa kehidupan itu adalah diselamatkan,
sedangkan qishas merupakan salah satu cara (wasilah)
untuk memelihara kehidupan tersebut. Sebab bagi orang
yang mengetahui bahwa seseorang yang membunuh jiwa
orang lain maka ia akan di bunuh, dan dia juga akan takut
untuk membunuh, maka dia akan memelihara kehidupan
seseorang yang ingin ia bunuh dan juga dirinya, adapun
dengan memperlakukan hukum diyat saja tidak membuat
seseorang takut untuk menumpahkan darah musuhnya bila
ia mampu.

Dari paparan di atas, dapat dipahami bahwa
Muhammad Rasyid Ridha mengemukakan hikmah gishas
secara filosofi, ada esensinya, gishas itu merupakan salah
satu untuk memelihara keselamatan jiwa baik jiwa yang akan
dibunuh maupun jiwa yang akan terbunuh.28” Hal ini identik
dengan Magasyid Al-Syari'ah (tujuan Tuhan menetapkan
hukum), dalam kajian ushul figh yang intinya adalah untuk
menciptakan kemaslahatan.

Itulah sebabnya diungkapkan ayat selanjutnya: (Hai
orang-orang yang berakal). merupakan peringatan (tanbih)
yang bersifat hanya orang-orang yang berakal yang bersifat
umum, rahasia-rahasia qgishas di dalam kehidupan dan
mengetahul jiwa. Di samping itu mereka dapat memahami
hal yang berkaitan dengan kemaslahatan umum dan
mengetahui jalan untuk mencapai kemaslahatan yang terdiri
dari dua tingkatan: qishas untuk mencapai keadilan dan
diyat untuk mencapai keutamaan.288

Maka setiap mukallaf kata Ridha, wajib menggunakan
akalnya untuk memahami rahasia-rahasia hukum dan
sesuatu yang bermanfaat bagi manusia.28 Penetapan qishas
merupakan salah satu Ciri orang-orang taqwa sebagaimana

286 [bid, h. 132

287 Jbid

288 Lihat, Al-Manar, Jilid 11, h. 133
289 Jbid
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ujung ayat 179: (supaya kamu bertagwa), karena penetapan
gishas dapat menghindarkan permusuhan dan mencegah
pertumpahan darah.29

Tentang Diyat

Hukum pembunuhan yang disengaja tidak wajib gishas
kecuali membayar diyat (denda). Hal ini sebagaimana firman
Allah SWT dalam surat An-Nisa' (4) ayat 92:
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Artinya: Dan tidak layak seorang mukmin membunuh seorang
mukmin (yang lain), kecuali karena bersalah (tidak sengaja)
dan barang siapa membunuh orang mukmin karena tersalah
hendaknya ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang
beriman serta membayar diyat yang diserahkan kepada (si
terbunuh) dari kaum yang memusuhinya, padahal ia mukmin,
maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba
sahaya yang beriman. Dan Jika ia (si terbunuh) dari kaum
kafir ada perjanjian damai antara mereka dengan kamu maka
hendaklah si pembunuh membayar diyat yang diserahkan
kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan
hamba sahaya yang beriman. Barang siapa yang tidak
memperolehnya maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa
dua bulan berturut-turut untuk penerimaan taubat dart Allah
SW'T. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (QS.
An-Nisa': 92).

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya pembunuhan
merupakan salah satu tindak pidana kejahatan yang meng-
akibatkan hilangnya nyawa seseorang. Oleh karena itu Islam
melarang membunuh jiwa seseorang kecuali dengan alasan
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yang benar seperti membunuh orang lain atau berbuat
kerusakan di muka bumi. Bahkan di dalam al-Qur'an
dinyatakan bahwa siapa yang membunuh jiwa tanpa alasan
yang benar maka seolah-olah telah membunuh manusia
seluruhnya.29t Dengan kata lain penyelamatan jiwa
seseorang merupakan hal yang urgen Islam.

Pembunuhan menusia secara umum tanpa alasan
yang benar, al-Qur'an sangat mengharamkan apalagi mem-
bunuh sesama mukmin kecuali tidak disengaja (tersalah)
Dan tidak layak seorang mukmin membunuh seorang
mukmin (yang lain), kecuali karena bersalah (tidak sengaja)
pembunuhan tidak disengaja tersalah itu bisa timbul karena
kelalaian pelakunya yang merupakan salah satu ukuran
kesalahan,292 tetapi kesalahan yang mendapat sanksi dalam
syari'at Islam adalah kesalahan yang mengakibatkan
timbulnya memudharatan atau kematian orang lain.

Contoh pembunuhan tidak disengaja/tersalah, adalah
bila si pembunuh mengira sebelumnya, si terbunuh adalah
seorang kafir harbi bukan golongan musta'min dan zimmi.
Jika tidak dibunuh maka ia akan membunuh, atau seorang
yang melempar hewan (buruan) atau memanahnya, lalu
mengarah (anak panah itu) kepada seorang mukmin, atau
memukul orang lain dengan tangannya atau tongkat hingga
mengakibatkan kematian, sedangkan ia tidak bermaksud
membunuh.293 Pembunuhan tidak disengaja/tersalah tidak
berlaku hukum gishas seperti pembunuhan sengaja, kecuali
membayar Kafarat seperti firman Allah SWT.

Kafarat pertama bagi pembunuh tidak disengaja
adalah memerdekakan hamba sahaya yang beriman Para
ulama berbeda pendapat tentang penafsiran kata Menurut
ulama salaf bahwa kata tersebut dikaitkan dengan iman bila
ada kejelasan terhadap budak itu apakah kafir atau Islam.
Sedangkan ulama khalaf berpendapat bahwa ukuran hamba

291 Lihat Al-Maidah (5) ayat 32 dan surat Al-Isra’ (12) ayat 33

292 Unsur-unsur pembunuhan tersalah/tidak sengaja ada tiga yaitu (a) adanya
perbuatan yang menyebabkan kematian (b) terjadinya perbuatan itu karena
kesalahan (c) adanya hubungan sebab akibat antara perbuatan kesalahan dengan
kematian korban, lihat Ibnu Qudamah, Al-Mugni, Jilid 9, h. 558

293 Lihat, Al-Manar, Jilid 11, h. 133
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sahaya yang beriman itu adalah setiap budak wajib
dishalatkan bila ia meninggal dunia, maka boleh dimerdeka-
kan sebagai kifarat.294 Kafarat adalah membayar diyat yang
diserahkan kepada keluarga si terbunuh.

Kafarat itu adalah hak Allah, sedangkan diyat adalah
sesuatu yang diserahkan kepada ahli waris yang terbunuh
atau merupakan hak mereka.295 Dalam pembayaran diyat
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha mengkritik pendapat
ulama tentang ukuran diyat terhadap orang Islam laki-laki
yang merdeka dan juga perempuan,2% karena di dalam ayat
di atas tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan
pembayaran diyat bisa menjadi tidak wajib dan gugur jika
keluarga si terbunuh itu memaafkannya. Inilah yang
dipahami dari (kecuali mereka mensedekahkan).

Menurut ungkapan Abduh hukuman diyat bisa tidak
wajib karena adanya kebaikan (kemurahan) hati dari
keluarga si korban (terbunuh) dan juga tidak akan
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka.
Bila antara mereka (keluarga pembunuh dan keluarga
terbunuh) sudah terjalin hubungan baik dan pemaafan
berarti mereka telah mencapai tujuan dan tidak ada
kekhawatiran di antara mereka karena sudah saling
menghormati satu sama lain. Inilah suatu keutamaan,297 kata
Abduh.

Di datam surat An-Nisa' (4) ayat 92 ditetapkan bahwa
pembunuhan tidak disengaja terhadap orang mukmin yang
merupakan musuh si pembunuh, maka sanksinya adalah
hanya memerdekakan hamba sahaya yang beriman seperti
ungkapan ayat:
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294 Jbid, h. 132

296 Menurut konsensus (ijma") ulama bahwa diyat bagi seorang muslim ysang
merdeka sebanyak seratus ekor unta. Sedangkan bagi wanita dan juga khunsa (banci)
adalah setengah dari diyat laki-laki karena kehilangan nyawa seorang wanita, Ibid, h.
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Dari ungkapan ayat ini tidak wajib diyat terhadap
pembunuh. Hal menurut Abduh karena mereka (si keluar
terbunuh) adalah dari kalangan musuh yang akan
menimbulkan peperangan, maka tidak wajar memberi harta
kaum muslimin untuk membantu kepada permusuhan dan
peperangan.2?8 Namun ada yang dapat bahwa diyat itu wajib
diserahkan ke baitul mal (pembendaraan negara). Hal ini
tidak mungkin, kata Abduh, karena nash tidak menyebutkan
dan menjelaskannya, seperti seandainya pendapat mi benar
kenapa al-Qur'an tidak mengungkapkan penjelasan
nampaknya Abduh hanya memahami ayat di atas secara
tekstual (zahir) tanpa ada mengemukakan argumen-
argumen lain.

Pembunuhan terhadap kelompok yang non muslim
(kafir) yang bukan kafir harbi tetapi kafie zimmi, maka
hukumannya sama dengan membunuh orang mukmin yaitu
diyat dan memerdekakan hamba sahaya yang beriman
seperti firman Allah SWT.

33850, 25 el LRG0 i 5 e D
(Jika si terbunuh dart kaum kafir yang adaperyanjian damai
antara mereka dengan kamu, maka hendaklah si pembunuh
membayar diyat yang diserahkan kepada keluarga si
terbunuh dan memerdekakan budak yang mukmin).

Dalam hal ini Muhammad Abduh menganalogikan
bahwa Pembunuhan terhadap orang Kkafir (yang ada
perjanjian damai) dan kafir zimmin hukum dan sanksinya
sama dengan pembunuhan orang mukmin.299

Sanksi pembunuhan mukmin tanpa disengaja maka
bentuk lebih di dahulukan dari pada diyat sedangkan sangsi
terhadap orang kafir (yang ada janji perdamaian) dan zimmi
lebih di dahulukan diyat dari kafarat.300 Kemungkinan, kata
Abdubh, hal ini merupakan isyarat (pemberitahuan) bahwa
hak Allah dalam Mu'amalah terhadap mukmin lebih di

298 [bid
299 [bid
300 Jbid
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utamakan ketimbang bidang Pemberian diyat berdasarkan
tradisi kerelaan hak manusia lain dan keakraban.301

Secara tekstual kata Abduh, ayat ini mengindikasikan
pembayaran diyat adalah si pembunuh, sedangkan di dalam
hadits penyerahan diyat adalah dari ashabah atau keluarga
dekat dari si pembunuh karena menunjukkan adanya
keakraban. Seandainya keluarga si pembunuh itu ada uzur
maka diyat itu diserahkan kepada baitul amal.302

Bagi siapa yang tidak mendapat budak wuntuk
dimerdekakan sebagai kafarat, maka si pembunuh wajib
puasa selama dua bulan berturut-turut tanpa diselingi
dengan berbuka di antara hari-hari Selama dua bulan itu. Jika
diantara hari-hari tersebut tanpa uzur syar'i, maka ia harus
mengulanginya dari awal dan puasa hari-hari sebelumnya
seolah-olah tidak ada. Dan bagi yang tidak mampu kata
Abduh, maka memberi makan orang miskin setiap berhari-
hari karena puasa itu sebagai pengganti.

Kemudian ungkapan ayat ini di tutup oleh Allah
dengan redaksi untuk penerima taubat Allah dan adalah
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. Maksudnya,
kata Abduh, bahwa Allah menghendaki agar kamu bertaubat
dan dia akan menerima taubatmu, serta dia akan mem-
bersihkan dirimu dari lembah kehinaan dan kesalahanmu
karena kamu membunuh tidak sengaja/tersalah. Dan Allah
maha mengetahui keadaan dirimu dan apa yang baik untuk
dirimu dengan mensyari'atkan hukum-hukum-Nya. Bila
dirimu sudah baik dan bersih maka kamu akan mendapat
kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat kelak.303

Demikianlah kata Ridha, penafsiran-penafsiran yang
dipaparkan di atas merupakan penafsiran dari al-Uztadz al-
Imam yang menilik beratkan kepada jiwa (ruh) petunjuk,

301 Pemberian diyat baik segi cara dan jenisnya berbeda dalam pandangan para
ulama ada yang bemendapat diyat berupa uang, emas dan uanta. Ibid. h. 335-336

302 Jpid, h. 338

303Sebagian para ulama menggiyaskan kafarat pembunuhan ini dengan kafarat
zihar, dan sebagiannya tidak mengqiyaskannya sepeiti Imam al-Syafi'l, akan tetapi,
kata Abduh, kewajiban kafarat ini lebih dahlilu dari kafarat zihar lihat. Ibid.h.337
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bukan kepada hukum-hukum dan pemahaman secara lafdzi
(kata).304

3) Tentang Hudud

Pengertian hudud yang merupakan jamak dari kata
had yang berarti mencegah atau melarang. Sedangkan
menurut Sayari'at adalah suatu hukuman yang telah di
tetapkan, diwajibkan merupakan hak Allah SWT.305 dengan
kata lain, hudud dan jenis dan bentuk hukuman dalam
hukum pidana Islam (jinayah) yang telah di tetapkan dalam
nash seperti zina, qadzaf, pencunan, murtad, pemberontak-
an, minuman, khamar dan dalam hal ini, penulis membatasi
ayat-ayat yang pemerasan ada segi persamaan penafsiran
antara muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha,
sedangkan perbedaan akan diungkapkan pada sub bab
berikutnya, ayat-ayat yang ada relefansnya dengan hudud

antara lain.
a) Ayat-ayat tentang Zina seperti surat an-Nisa' (4) ayat 15

dan 16.
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Artinya: Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan
perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi diantara
kamu (yang menyaksikannya). Apabila mereka telah
memberikan kesaksian, maka kurunglah mereka (wanita-
wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya,
atau sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya. Dan
terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di
antara kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya
kemudIlan jika keduanya bertaubat dan memperbaiki diri,
maka berikanlah mereka, sesungguhnya Allah Maha

304 Jpid. h. 338
305 Lihat, Al-jarjawi, Jilid I, h. 133
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penerima taubat lagi Maha Penyayang (Q.S An-Nisa 15-
16).

Perbuatan keji (fahisya) yang dimaksud adalah
zina.306

Ayat ini tidak memaparkan tentang bentuk
hukuman, akan tetapi nampaknya lebih menitikberatkan
kepada pembuktian. Maka salah satu alat pembuktian itu
adalah persaksian dan jumlah saksi sebanyak empat
orang.

Khitab (sasaran) ayat ini, kata Abduh, ditujukan
kepada seluruh umat Islam karena merekalah yang
menjamin segala urusan secara global dan memilih para
hakim yang melaksanakan hukum dan menegakkan
hudud. Para saksi itu adalah dari laki-laki. Hal ini kata
Abduh, berbeda dengan saksi-saksi di dalam
bermu'amalah yang membolehkan dua orang wanita
untuk menggantikan seorang laki-laki Sedangkan dalam
masalah hudud tidak dibolehkan saksi dan wanita.307

Setelah ada persaksian yang sah, maka saksi
terhadap Para wanita yang melakukan perbuatan keji
(zina) adalah tahanan rumah sampai ajal nya, seperti
dijelaskan Allah SWT dalam ungkapan ayat selanjutnya:
namun kata Abduh ungkapan ayat ini merupakan dalil
bahwa haram hukumnya mengurung dan mencegah
mereka (wanita-wanita) tersebut untuk keluar rumah di
kala mereka seperti memberi keterangan/pembuktian,308
terhadap para saksi palsu atau mengikuti hawa nafsunya.
Adapun tahanan rumah terhadap wanita-wanita tersebut
selain ajalnya, ada lagi saksi lain yang ditetapkan Allah
SWT sehingga mereka dapat bebas dari tahanan rumah.309

306 Lihat, AI-Manar, h.435

307 Bandingkan dengan masalah persaksian dalam surat Al-Baqarah ayat 282, Ibid

308 Jpid

309 Menurut Jumhur bahwa maksud kata sabil dalam ayal ini adalah huku had
(zina) disyari'atkan Allah setelah turun ayat ini karena kata fashisya identik dengan
zina.Sedangkan tahanan rumah adalah saksi tahanan hukum sementara. Lihat, /bid, h.
436
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Para jumhur menafsirkan kata sabil adalah
hukuman atau saksi yang dijatuhkan kepada mereka
seperti hukum dera bagi para pezina. Pendapat Jumhur
berhujjah (argumen) selain ayat ini lebih dahulu turunnya
(tentang perbuatan keji) juga mengacu kepada dua
riwayat dari ulama salaf, intinya jika wanita-wanita
periode awal Islam melakukan perbuatan keji (zina) maka
hukuman had dapat dihapuskan dengan Kkriteria
mengambil mahar yang diberikan oleh suaminya.310

Pendapat jumhur yang berdasarkan dua riwayat
ulama salaf dikritik oleh Abduh. Menurut Abdubh, jika
alasan-alasan mereka bertentangan dengan ayat-ayat
sebelumnya atau sesudahnya (ayat 15 surat An-Nisa’)
mengharamkan seorang laki-laki (suami) Nisa') yang
memakan sesuatu yang telah menjadi hak isterinya
(mahar).311

Kemudian penjelasan kasus ini dipaparkan dalam
penafsiran ayat sesudahnya (ayat 16). Seperti firman
Allah: maksudnya dua orang yang perbuatan Kkeji
(fahisyah), setelah ada empat orang saksi, maka mereka
harus diberi hukuman.3!2 hukuman tersebut, menurut
jumhur adalah identik dengan zina karena ayat ini turun
sebelum surat An-Nur ayat 2, namun menurut sebagian-
nya hukuman tersebut tidak identik dengan hukuman
zina, karena ayat 2 dari surat An-Nur khusus hukuman
zina, sedangkan pengertian fahisyah dalam ayat, bukan
zina melainkan perbuatan liwath (homo seksual atau
lesbian), maka hukumannya berbeda di kalangan Sahabat
Nabi SAW dan periode sesudahnya.313

Ayat ini diakhiri dengan ungkapan yang
mengandung suatu harapan bagi mereka yang melakukan
perbuatan keji untuk bertaubat dan memperbaiki dirinya.

310 Jpid

311 Jpid, h. 337

312 Penasiran katafahisyah dalam ayat ini terdapat perbedaan di kalangan ulama.
Menurut Jumhur Ulama bahwa yang dimaksud dengan kata ini adalah perbuatan zina.
Sedangkan sebagiannya berpendapat maksudnya adalah homo seks lesbian. Lihat,
Ibid, h.438

313 Redaksi ayat dalam surat an-nisa’ 15-16
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Karena dengan bertaubat, seseorang yang telah terlanjur
berbuat maksiat dapat dibersihkan, mensucikan dirinya
dan dapat memperkuat memotivasi untuk berbuat
kebajikan. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT:

(o3 G O BT Lo Ty 20 el 6
(Jika keduanya memperbaiki diri, maka biarkanlah
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang).

Dari paparan di atas, dapat dipahami bahwa
Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha
mengemukakan bentuk hukuman bagi orang yang
berbuat keji (fahisyah) yang terdiri dari dua pendapat
yang mengidentikkan hukuman tersebut dengan
hukuman dera seperti firman Allah SWT dalam surat An-
Nur ayat 2, dan ada lagi yang berpendapat bahwa
hukuman orang yang berbuat keji berbeda dengan
hukuman dera karena mereka berbeda didalam
menafsirkan katafahisyah.

Terlepas dari perbedaan pendapat di atas, maka
bentuk saksi yang dikemukakan pada ayat 15 dan 16 surat
An-Nisa' ini adalah lebih bersifat primitif yakni untuk
mencegah dan menghalangi orang-orang berbuat keji.
Akan tetapi bagi siapa telah melakukan perbuatan keji
tersebut, maka ia akan dikenakan hukuman yang bersifat
represif.

b) Ayat yang berkaitan dengan murtad antara lain terdapat

dalam surat Al-Bagarah (2) ayat 217: »
P s 325 s LA ol i 1585 G i 015 5
PR =M PSR CAEIPTRE S
Artinya: Mereka tidak henti-hentinya kamu sampai mereka
(dapat) mengembalikan kamu dari agama (kepada

kekafiran) seandainya mereka sanggup. Barang siapa yang
murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam
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kekafiran, maka mereka itulah penghuni neraka, mereka
kekal di dalamnya.. (QS. Al-Bagarah: 217).

Ayat ini berkaitan dengan masalah peperangan di
bulan haram sebenarnya merupakan suatu dosa besar.
Namun Allah menyatakan lebih besar lagi dosanya apabila
menghalangi manusia pada jalan Allah, menghalangi
memasuki Masjidil Haram dan mengusik penduduk di
sekitarnya.

Perbuatan-perbuatan di atas merupakan perbuatan
yang dilakukan oleh orang musyrik terhadap orang-orang
yang beriman disaat kesadaran mereka (orang mukmin)
lemah. Ketika orang-orang yang beriman hijrah dan
jumlah mereka sudah banyak maka mereka ingin
mengadakan peperangan untuk membela agamanya
(Islam). Oleh sebab itu Allah menyatakan: mereka yang
musyrik tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu
kepada kekafiran.314

Sasaran (khitab) ungkapan ayat ini ditujukan
kepada orang mukmin yang tak suka ikut berperang
(membela) Islam dan menginformasikan bahwa orang-
orang musyrik tidak akan berhenti untuk menghalangi
agama Islam di muka bumi. Sedangkan Kkata
mengidentifikasikan kepada keraguan (syak) atas usaha
mereka (orang musyrik) dan tanpa ada keyakinan karena
kata Abduh Siapa mengetahui Islam dengan pengetahuan
yang benar dan salah satu agama yang benar niscayaia tak
akan mau kembali kepada kekafiran (murtad) dan hal ini
merupakan kebathilan yang nyata dan Itulah yang terjadi
dahulu dan sekarang. Itulah sebabnya orang Kkafir
senantiasa memerangi kita supaya kita murtad dari
agama Islam jika mereka mampu, sedangkan mereka tak
akan mampu.

Dari paparan di atas, dapat dipahami bahwa
Muhammad Abduh menganjurkan seseorang untuk
mempelajari agama Islam itu secara mendalam, karena

314 Lihat, AI-Manar, h.317
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pendalaman terhadap ajaran Islam merupakan salah satu
benteng (pertahanan) untuk menghindari murtad. Hal ini
dijelaskan Allah pada ayat yang lain yang intinya bahwa
orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan berhenti
hingga kita mengikuti agama mereka.

Setelah adanya kewajiban memerangi orang-orang
musyrik Allah SWT menyatakan, bagi orang-orang yang
murfad dan mati dalam kekafiran, maka semua amal
kebajikan menjadl sia-sia, seperti firman Allah:

e e e o )

530
(Maka bagi orang-orang murtad, dimana perbuatan baik
yang telah mereka perbuat dengan tidak berniat sama
sekali, sehingga mereka termasuk orang-orang yang
merugi baik di dunia maupun di akhirat).315

Selanjutnya bila seseorang itu murtad berarti dia
telah keluar azas dalam agama Islam yaitu: (1) Keluar dari
iman yang berupa ['tikad (2) Keluar dan iman terhadap
alam gaib dan kehidupan akhirat (3) Keluar dari amal
saleh yang bermanfaat bagi dirinya dan manusia lain,
ketiga ini merupakan ajaran kepada nabi yang
diutuskan3té Pelanggaran terhadap ketiga ans ini
menyebabkan jissa pelakunya menjadi kotor dan gelap,
sehingga ia ditempatkan di akhirat di tempat yang hina,317
seperti firman Allah dan mereka itulah penghuni neraka
mereka kekal di dalamnya).

315 [bid

316 Jbid, h. 319

317 [bid
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4) Tentang Minuman Khamar dan Judi

Salah satu ayat mengenai ayat dan judi adalah surat Al-
Bagarah (2) ayat 219.

Ul ol it o o ) g 16 ol 2537 3556
Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan
judi. Katakanlah: "pada keduanya itu terdapat dosa besar dan

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa bagi keduanya
lebih besar dari manfaatnya. (QS. Surat Al-Baqarah: 219).

Muhammad Rasyid Ridha menukilkan dari Al-Sayuti
tentang latar belakang turunnya ayat ini, Ahmad telah
meriwayatkan Hadits dari Abu Hurairsah bahwa ketika
Rasulullah SAW tiba di Madinah, penduduknya sedang
meminum khamar dan berjudi, kemudian mereka bertanya
kepada Rasulullah tentang hukumnya (khamar dan judi),
maka Allah menurunkan ayat ini.318

Berbeda dengan pendapat ulama lainnya, Abduh
memahami kata (dosa) dalam ayat di atas berarti bahaya,
maka keharaman setiap yang memberi mudharat (bahaya)
bukan berarti suatu yang diharamkan itu dilihat dari Segi
mudharat dan segi manfaatnya. Oleh karena itu menurut
Abduh ayat ini (surat Al-Bagarah (2) ayat 219) merupakan
lapangan ijtihad bagi para Sahabat sehingga sebagian mereka
meninggalkan minuman khamar dan sebagiannya tetap
meminumnya, seakan-akan mereka melihat dari segi
manfaat dan menjauhi mudharatnya. Hal ini merupakan
prosedur awal untuk menghentikan (minuman khamar).
Singkatnya menurut Abduh, hal ini merupakan salah satu
hikmah dan rahasia penetapan hukum.

Menurut Abduh bahwa bahaya (mudharat) khamar itu
antara lain: dapat merusak akal, jiwa, Kketurunan,
menimbulkan permusuhan di antara mereka yang mabuk,
merusak ekonomi, menghalangi dan merusak ibadat kepada
Allah SWT. Dampak negatif ini menyebabkan khamar lebih

318 Jbid, h. 319
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besar dosanya. Maksudnya lebih banyak mudharatnya
ketimbang daripada manfaatnya.319

Di samping itu menurut Abduh, bahwa datam ayat di
atas selain khamar dikemukakan juga tentang perjudian.
Dampak negatif yang ditimbulkan akibat judi sama dengan
dampak yang ditimbulkan meminum khamar yakni:
menimbulkan permusuhan, kebencian, dan menghalangi
dari mengingat Allah dan shalat.320

Selain itu Abduh juga mengungkapkan bahaya judi
yang belum diungkapkan oleh para ahli tafsir lainnya. Hal ini
sebagaimana dipaparkan oleh Muhammad Rasyid Ridha.

Dampak negatif yang ditimbulkan akibat perjudian
yang diperingatkan oleh Abduh dan belum diungkapkan oleh
mufassir lain, adalah dapat merusak pendidikan seperti jiwa
menjadi malas, menunggu rezeki tanpa ada kepastian
(khayalan). Melemahkan daya berfikir, meninggalkan
pekerjaan yang bermanfaat, melalaikan si penjudi dari pola
kehidupan seperti pertanian, perusahaan dan perdagangan
yang merupakan rukun untuk mencapai kemajuan.

Demikian dampak-dampak negatif (mudharat)
khamar dan judi yang telah diuraikan oleh kedua mufassir
(Abduh dan Ridha) dengan uraian secara rinci terhadap
penafsiran ungkapan: (dosa keduanya lebih besar dari
manfaatnya).

319 Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat di atas mengaharamkan minuman
khamar, sedangkan ayat-ayat sesudahnya yang berkaitan dengan larangan minuman
khamar adalah taukid (penegasan) karenas lafadz ismun menunjukan kepada haram.

Ibid
320 Jbid
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B. Perbedaan Penafsiran

1. Penafsiran Ayat —ayat yang Berkaitan dengan Ibadah
a. Tentang Wudhu'
Yang terdapat dalam surat An-Nisa' (4) ayat 43 dan
Tentang surat Al-Maidah (5) ayat 6.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu shalat,
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti
apa yang kamu ucapkan. (Jangan pula hampiri mayit) sedang
kamu dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja hingga
kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan
atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh
perempuan kemudian kamu tidak mendapat air, maka
bertayammumlah kamu dengan tanah yang baik (suci), sapulah
mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi
Maha Pengampun (QS. An-Nisa: 43).
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah sampai dengan siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua
mata kaki, dan jika kamu junub, maka mandilah, dan jika kamu
sakit atau dalam perjalanan atau menyentuh perempuan, lalu
kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan
tanah yang baik (bersih), sapulah mukamu dan tanganmu
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dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, terapi
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan Nikmat-
Nya bagimu supaya kamu bersyukur (QS. Al-Maidah ayat 6).

Kemudian ayat di atas menjelaskan tentang bersuci bagi
orang-orang yang beriman bila hendak mendirikan shalat. Pada
intinya berisikan perintah untuk berwudhu dan bertayamum,
dan tata caranya. Bahkan pada surat Al-Maidah (5) ayat 6
diperintahkan untuk mandi bila mengalami hadats besar
(junub) karena salah satu syarat shalat adalah bersuci.
Muhammad Abduh mengemukakan dampak-dampak
positif bagi orang yang mendirikan shalat (mushallin) ketika
menafsirkan pangkal ungkapan surat An-Nisa' (4) ayat 43
dengan memaparkan berbagai surat yang berkenaan dengan
shalat. Bahkan kata Abduh, Allah memerintahkan untuk
meminta pertolongan (isti'anah) untuk menegakkan urusan-
urusan agama dan dalam pembebanan hukum.
Di antara dampak-dampak positif yang dihimpun oleh
Abduh antara lain.321 Mencegah perbuatan keji dan mungkar,
mencegah dari perasaan gelisah, serta mengagungkan Allah
SWT. Abduh hanya mengemukakan dampak negatif atau
pengaruh dari perbuatan mabuk terhadap shalat yakni
menghilangkan (konsentrasi). Akan tetapi Muhammad Rasyid
Ridha khusyu mengemukakan secara rinci dampak-dampak
yang timbul akibat mabuk dan pengaruhnya terhadap
penetapan hukum secara rinci.
Berbeda dengan Abduh, di mana Muhammad Rasyid
Ridha banyak memaparkan pendapat-pendapat para ulama. Di
antara hikmah dan dampak perbuatan mabuk adalah:322
1) Bahwa ayat di atas ditujukan kepada orang Islam yang sadar
(tidak mabuk) untuk menjauhinya terutama yang akan
mengganggu shalat (tidak khusyu').

2) Bahwa ayat ini merupakan pendahuluan bahwa perbuatan
memabukkan itu haram.

3) Bahwa memabukkan adalah satu perbuatan mungkar dan
wajib dicegah.

321 Ljhat, AI-Manar, h.313
322 Jbid
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4) Perbuatan itu tidak dapat memahami ayat (khitab) seperti,
perintah, larangan dan sebagainya.

Muhammad Rasyid Ridha mengungkapkan pengaruh
mabuk kekhususan Shalat dan contoh-contohnya yang tidak
dipaparkan oleh Abduh, kecuali wajib mengetahui bahasa Arab.
Muhammad Rasyid Ridha mengutip sebuah hadits dari berbagai
riwayat yang intinya Ridha ketika Ali bin Abu Thalib menjadi
imam pada shalat Magrib, sebelumnya beliau telah meminum
khamar, ketika diundang oleh Abdurrahman bin Auf, ketika
membaca ayat yaitu surat Al-Kafirun hingga sampai pada ayat
dibaca Pada masa itu, hukum minum khamar adalah mubah.323

Dari kasus di atas dapat dipahami bahwa meminum
minuman memabukkan sangat mempengaruhi terhadap
konsentrasi yang (khusyu') di dalam shalat. Di samping itu,
Ridha menganalogikan mabuk dengan mengantuk berdasar-kan
kepada riwayat Al-Bukhori.324

Muhammad Abduh juga berbeda pendapat dengan
Muhammad Rasyid Ridha ketika menafsirkan ungkapan
menurut Abduh bahwa maksud ungkapan tersebut
sebagaimana pendapat Imam As-Syafi'i orang-orang yang dalam
keadaan junub hanya boleh lewat di dalam masjid jika ada hajat,
dan haram hukumnya jika ia tinggal (shalat) di dalamnya.
Namun menurut pemahaman Ridha yang juga mengacu kepada
pendapat imam Al-Syafi'i bahwa maksud ungkapan itu adalah
tidak dibolehkan orang dalam, keadaan junub itu melaksanakan
shalat menurut hakikatnya dalam maupun berada di dalam
(masjid).325

Nampaknya Abduh dan Ridha berbeda dalam memahami
hasil interpretasi imam Al-Syafi’i. Perbedaan ini timbul ketika
memahami huruf istisna (pengecualian) pada kata Pengecualian
ini mengindikasikan kepada tempat, kata Ridha, buka kepada
safar (perjalanan) itu sendiri sudah dijelaskan secara jelas baik
di dalam ayat-ayat tersebut di atas maupun pada ayat-ayat lain.
Seperti kelanjutan ungkapan diatas:326

323 Lihat sunan At-Tarmizi jilid V,h. 222

324 Lihat shahih al-Bukhorijilid I, h. 644

325 Lihat abi bdullah bin idris al-syafi’l, ahkam al-Quran, jilid Lh. 46-47
326 Lihat, AI-Manar, h.313

—————— Rasionalitas Ayat-Ayat Hukum 109



- - £

<L £ ~.2e L, AL w E ~_ £ P . E . g a2 & 5420 zas s 2 €
}Lmjl%wliﬁvi;fi,l;tﬂlfﬂggjt&b;ﬁ;og lebls 5 228 0

i3l 1 35 155 T G s 1, L5551 1,24 18 ST

Menurut Abduh bahwa orang sakit dan musafir (dalam
perjalanan) yang hendak mendirikan shalat, namun tidak ada
air (untuk bersuci) maka mereka cukup bertayamum seperti
orang yang berhadats kecil atau menyentuh wanita. Abduh tidak
mengungkapkan dan menjelaskan secara rinci tentang masalah
berkaitan dengan tayammum, kecuali hanya masalah yang dari
segi kosa kata (mufradat) bahasa (uslub). Sedangkan
Muhammad Rasyid Ridha menjelaskan masalah tayammum
secara rinci dan luas yang dimulai dari pengertian hingga
hikmah-hikmah bertayamum yang diklasifikasikan menjadi
sepuluh persoalan dan juga di dalam pembahasannya memapar-
kan hadits-hadits dan pendapat para ulama.327

Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Ridha ketika
menafsirkan surat Al-Maidah (5) ayat yang berkaitan dengan
tayammum. Sesungguhnya kami telah menjelaskan masalah
tayammum ketika menafsirkan surat An-Nisa ' (4) ayat 43 yang
tercakup ke dalam sepuluh masalah tentang tayamum yang
dimulai dengan pengertian (tayammum) menurut bahasa dan
syar'i dan kami telah jelaskan anggota (tayammum) yang
dijelaskan dengan hadits-hadits sahih, seperti mengusap muka
dan kedua tangan yang tidak berurutan.

Pengertian tanah kedudukan musafir dan mukim bila
tidak ada air, pembahasan tayammum bagi musafir jika tidak
ada air dan shalat yang didirikan dengan tayammum adalah sah
dan tidak wajib mengulangnya. Pembahasan tayammum dalam
keadaan dengan dan orang yang terdapat luka (pada wajah dan
tangannya). Demikian juga dalam masalah bersuci baik
berwudlu' maupun mandi, Muhammad Rasyid Ridha
membahasnya secara luas, rinci dan sistematis yang dimulai
dari tertib wudhu' hingga hikmah disyari’atkannya wudhu' dan
mandi. 328

327 Lihat, AI-Manar, h. 123-131
328 [pid, h. 244
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Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa perbedaan
antara Muhammad Abduh dengan Muhammad Rasyid Ridha
terdapat pada segi pembahasan Abduh nampaknya hanya
banyak menafsirkan pengertian dari ayat di atas menurut logika
yang hampir tidak memaparkan hadits-hadits sahih yang
berkaitan dengan masalah bersuci dan juga tidak memaparkan
pendapat-pendapat para Sahabat, serta pendapat-pendapat
para ulama sebagai bahan perbanding-an.

b. Tentang Shalat
(Surat An-Nisa") (4) ayat 101.

el Shs of Ko 1) slall G Ty of 2 K0Ie o8 0N g 155 155
Cu (355 51,06 (a1 G )8
Artinya: Dan apabila kamu berpergian dl muka bumi, maka
tidaklah mengapa kamu meng-qashar sembahyang (mu), jika
kamu takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya
orangorang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu (QS. An-
Nisa': 101).

Shalat merupakan kewajiban mutlak atas setiap muslim
dalam berbagai situasi baik aman maupun situasi-situasi lain
seperti sakit, dalam perjalanan jauh (safar) dan keadaan perang
Akan tetapi tata shalat (kaifiat) dalam berbagai situasi berbeda,
sehingga di dalam cara shalat terdapat dispensasi (rukhsah)
seperti shalat dalam perjalanan jauh, seseorang menjamakkan
shalatnya atau mengqoshorkan. Demikian juga dalam keadaan
perang, seseorang di bolehkan melaksanakan shalat khauf dan
sebagainya. Namun kewajiban shalat tidak gugur oleh berbagai
situasi dan kondisi.

Menurut Muhammad Abduh pengertian qasar (shalat di
atas) bukan shalat qasar yang dilaksanakan ketika dalam
perjalanan biasa (bukan dalam keadaan perang). Dalam hal ini,
Abduh mengkritik pendapat ulama yang menafsirkan bahwa
pengertian shalat qasar dalam ayat di atas dengan shalat qasar
rubaiyah yang terdapat dalam berbagai kitab figih.329 Maka
maksud gasar dalam ayat ini adalah khauf sebagaimana

329 Lihat, Al-Mana, jilid 5, h. 365
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pendapat para Sahabat dan para ulama salaf330 Abduh
menginterpretasikan ayat 101 dari surat An-Nisa' dengan
menghubungkan ayat-ayat tersebut sebelum (munasabah) yang
menjelaskan tentang masalah jihad dan hijrah.33! Kata Abduh
bahwa kedua persoalan (jihad dan hijrah) lazimnya merupakan
perjalanan (safar). Oleh sebab itu ayat-ayat di atas merupakan
penjelasan yang untuk berijtihad dan berhijrah pada jalan Allah
dan mereka dak mendirikan shalat tetapi khawatir akan
diserang oleh musuh.332

Sedangkan menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa
lafaz gasar ayat di atas adalah bersifat global sehingga
menimbulkan berbagai opini di kalangan ulama. Dalam hal ini,
Ridha memaparkan dua pendapat dari kalangan ulama, pertama
bahwa ayat sesudahnya 102 (QS. An-Nisa) merupakan
penjelasan ayat yakni ayat sebelumnya kedua bahwa pada
dasarnya masing-masing ayat di atas (ayat 101 dan 102)
mengindikasikan makna baru, mereka memahami bahwa meng-
goshorkan shalat berarti mengurangi jumlah rakaat. Pendapat
kedua ini, kata Ridha, adalah tidak benar karena mereka
berdalilkan kepada hadits dhoif lemah.333

Menurut Ridha bahwa sebenarnya sebab terjadinya
perbedaan pendapat adalah sebagaimana yang telah dipapar-
kan dalam susunan dan pelaksanaan shalat qasar rubiyah yang
dikerjakan sejak periode awal Islam hingga sekarang. Hal ini,
kata Ridha, kembali kepada salah satu fungsi Al-Sunnah
terhadap al-Qur'an yakni sebagai penjelasan terhadap lama:
muyma, dalam al-Qur'an dan as-Sunnah juga menjelaskan
kafiyat (tata cara) shalat, haji dan sebagainya.334

Dari paparan di atas, dapat dipahami bahwa secara
implisit Rasyid Ridha mengkritik pendapat-pendapat ulama
sebagai bahan perbandingan Sedangkan menurut Ridha, salah
satu fungsi as-Sunnah terhadap al-Qur'an sebagai mubayyin
(penjelas), menurut Ridha, bahwa al-Qur'an itu sendiri sedikit

330 Jpid

331 Jpid

332 Jpid

333 Jbid

334 Rasyid Ridha memaparkan pembahasan tentang shalat qasar dan khauf denan
hadits-hadits dan fadwa ulama dan finsi al-sunnabh, Ibid.
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sekali menjelaskan kafiyat (tata cara) berwudlu' dan
bertayamum.335

Kemudian Rasyid Ridha menjelaskan tentang kafiyat
shalat alat khauf baik di dalam al-Qur'an maupun dalam as-
Sunnah.
1) Shalat Qashar

Di dalam penjelasan Rasyid Ridha memaparkan
pendapat litqaha' (para ahli figh) terutama menurut mazhab
Maliki dan Syafi'i bahwa jarak untuk menqgashar shalat
sekurang-kurangnya dua marhalah, sedangkan menurut
Mazhab Hanafi sekurang-kurangnya tiga mil.336

Menurut Rasyid Ridha bahwa pendapat Imam Syafi'i di
atas dikemukakan dalam kitabnya Al-umm berdasarkan
kepada hadits-hadits dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar.
Sedangkan hadits ini adalah mauquf337 Demikian juga
pendapat Imam Syafi'i bahwa yang mengadakan perjalanan
selama satu bard (12 mil) tidak karena tidak berdalil kepada
Hadits dari Anas yang wajib qashar oleh Ahmad dan Muslim
yang marfu'.

2) Shalat Khauf dalam Al-Qur'an.

Di dalam ungkapan diatas apa bila kamu berada di
tengah-tengah mereka, kemudian kamu hendak mendirikan
shalat, maksudnya kata Rasyid Ridha suruhlah mereka
(pasukan kamu) untuk menunaikan shalat berjamaah, maka
cara untuk mengajak mereka untuk melaksanakan shalat
tersebut perlu dengan perintah Iqamat, seperti mengucap-
kan sebanyak dua kali.338

Dan hendaklah sekelompoknya mendirikan shalat
dengan menyandang senjata dan sekelompok lainnya
mengawasi. Bila kelompok pertama sudah menyelesaikan
sujudnya hendaklah mereka pindah ke belakang dan
hendaknya kelompok yang ke dua (yang belum shalat)
bersembahyang dengan menyandang senjata dan bersiaga.
Namun pada kelompok ke dua terdapat perintah untuk
bersiap siaga hikmah kata perintah untuk bersiaga adalah

335 Lihat Ibid, h. 332-381

336 Satu marhalah sama denan 9 mil, Ibid

337 Lihat hijajal al-khitab ushul al-hadis,h. 357
338 Jbid, h. 335
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agar musuh dapat menyerang karena mereka (musuh)
mengira bahwa kelompok kedua (yang shalat) tidak
lengah.339

Dalam hal ini kata Ridha340 bersifat umum yaitu
kepada pasukan perang, jika ada kendala (uzur) yang
menyulitkan, maka berlaku (dispensasi) baginya, seperti
sakit dan sebagainya.

Namun kesiapsiagaan tetap di perlukan karena musuh
itu tidak akan luput dan sayang padamu.

3) Shalat Khauf dalam As-Sunnah.

Tata cara pelaksanaan shalat khauf dalam as-Sunnah
pada intinya merupakan penafsiran dan penjelasan dari ayat
120 surat An-Nisa'. Rasyid Ridha mengemukakan beberapa
hadits yang berkaitan dengan shalat khauf. Dengan kata lain,
Rasyid Ridha memaparkan beberapa strategi di dalam
menghadapi musuh antara lain
a) Strategi ketika musuh tidak menghadap ke kiblat.

Dalam hal ini, ada beberapa cara melaksanakan
shalat khauf yang di lakukan oleh Nabi SAW dengan
pasukan Islam. Pertama, setiap kelompok melakukan satu
rakaat sekaligus, pada rakaat kedua disempurnakan oleh
masing-masing kelompok. Kedua, kelompok pertama
melakukan satu rakaat sedangkan kelompok lain nya
menghadap musuh. Ketiga, kelompok pertama melakukan
dua rakaat dengan kata lain mereka melakukan shalat
Khauf empat raka’at.

Keempat membuat dua barisan shauf di belakang
imam kemudian shauf pertama melakukan bersama imam
satu raka’at sedangkan shauf kedua bersiaga menghadapi
musubh jika kelompok shauf pertama selesai maka mereka
panda kepada posisi kedua melaksanakan satu raka’at.
Kelima, satu kelompok menghadapi musuh dan kelompok
lain berdiri salat dengan sama mengucapkan takbir,
kemudian kelompok pertama berdiri menghadapi musuh.

339 Lihat, Al-Manar , jilid V, h. 372
340 Jpid, h. 373
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b) Strategi ketika musuh menghadap kiblat.

Dalam hal ini, cukup hanya menghadapi cara-cara
dalam ayat 120 An-Nisa’ yaitu bahwa masing-masing
pasukan atau kelompok melaksanakan satu kali sujud
kemudian berdiri untuk mengganti pasukan kedua yang
akan melaksanakan sujud.

c. Tentang Zakat
Sebagaimana di uraikan pada bab sub bab sebelumnya
yang dengan zakat, Abduh memaparkan dari segi hikmah dan
rahasia zakat, seperti untuk membersihkan jiwa orang yang
berzakat (muzaki) dan memperkokoh keimanan untuk
kemaslahatan, komunitas (sosial). Hal ini dapat dipahami ketika
menafsirkan surat al-Baqarah ayat 277:

s it P Al 6 e,y 00 2l
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan
amal shaleh, mendirikan sembahyang dan menunaikan: zakat,
mereka mendapatkan pahala di sisi Allah Tuhannya. Tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) bersedih hati
(QS. Al-Baqgarah 2: 277).

Menurut Abduh bahwa perintah untuk menunaikan zakat
dalam ayat di atas, bertujuan untuk membersihkan jiwa dari
sifat kikir dan tamak, sedangkan perintah shalat dan zakat
setelah ungkapan amal shaleh karena shalat dan zakat
merupakan salah satu rukun ibadah nafsiah dan maliyah yang
berorientasi kepada amal shaleh itu sendiri.341

Dari penafsiran di atas, nampaknya Abduh berfokus
hanya kepada rahasia dan hikmah melalui kajian yang hanya
bersifat rasional dan tidak mengkaji menurut kajian hukum
(figh) dan juga tata cara (kaifiyah) pelaksanaan nya, serta tidak
menjelaskan maksud dari ungkapan pembersihan jiwa, oleh
karena itu Ridha menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan
zakat secara luas dan rinci yang di mulai pengertian dari segi

341Lihat, Al-Manar, jilid 3, h. 103
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bahasa (lafaz) hingga tata cara (kaifiyah) pelaksanaannya.
Dalam hal ini, ketika dia menafsirkan dua ayat yang berkaitan
dengan zakat yaitu ayat 60 dan 103 dari surat at-Taubah:

&{Q}Tg %,@;JT\;/; ‘,_;i,b 1450075 (e onbanslTy 2T RCHIEE A T
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Artinya: Sesungguhnya zakat itu, hanya untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mukallaf
yang dl bujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang yang berhutang, untuk Jalan Allah dan orang-orang yang
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah; dan Allah maha mengetahui lagi maha
bijaksana (QS. At-Taubah 9: 60)

Ketika akan menafsirkan ayat 60 surat at-Taubah, Rasyid
Ridha mengomentari bahwa manusia memiliki sifat tama'
(rakus) yang tidak ada batasnya, bahkan kata Ridha, orang-
orang kaya akan lebih rakus dari pada orang-orang Fakir. Oleh
karena itu, pengelolaan dan pembagian zakat akan di pengaruhi
oleh hawa nafsu, sehingga Allah menjelaskan bahwa orang-
orang yang berhak menerima Zakat antara lain.342
1) Fakir dan Miskin

Rasyid Ridha memaparkan perbedaan pendapat ulama
terhadap penafsiran kedua kata fakir secara bahasa adalah
lawan ghanni (kaya) yang kentara perbedaannya. Berarti
seseorang terbatas Sedangkan kata miskin dan lemah (fisik
dan jiwa). Namun sebagian ulama ada yang mengaitkannya
dengan zalim dan dha'if (hina dan lemah), dan ada lagi yang
mengartikannya dengan tawadhu' dan khusyu' beribadat
kepada Allah, sebagaimana dipahami dari hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al-Hakim dari Abu Said Al-
Khudri.

342 Lihat, Al-Manar, jilid, 3, h. 489
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2) Kriteria sebagai 'amil (pengelola) zakat, antara lain:

a) Beragama Islam

b) Bukan dari kelompok yang tidak berhak menerima zakat
seperti keluarga Rasulullah SAW. Yaitu bani Hasyim dan
bani Abdul Muttalib.

3) Mualaf.343
Dalam hal ini, Rasyid Ridha mengklasifikasikan
kelompok mualaf itu kepada enam macam yaitu dua dari
golongan kafir dan empat dari golongan Islam, keenam
golongan tersebut antara lain.344

a) Golongan tokoh Islam yang berpengaruh terhadap
lingkungannya yang ada orang non Islam (kafir), dengan
harapan jika mereka diberi zakat niscaya kelompok non
Islam akan masuk Islam.

b) Golongan Islam yang berada di pelabuhan atau di
perbatasan negara musuh Islam dan diharapkan mereka
akan dapat mempertahankan negara Islam dari serangan
musuh.

c) Golongan Islam yang berpengaruh untuk mengumpulkan
zakat dari kelompok yang enggan membayar zakat.

d) Golongan kafir (non Islam) yang dikhawatirkan atas
kejahatannya, jika diberi zakat akan terhenti kejahatan
dan kelompok non Islam lainnya.

4) Memerdekakan Budak (rigab)
Para ulama berbeda pendapat terhadap pengertian
kata Arab.345 Karena mereka berbeda di dalam pemahaman
hadits dari Abu Hurairah dan Al- Bara

J.\Md\)» J6 &l iy sty 6”"’ JB aass ;oo\p\,..:\p AT A s
4‘-’“&5‘w\u\*ag_s“j\waw\ijﬁf\édbdbwd&ew\“a“\’f
’jMJ\s U\wm\wmwﬂw\m\wf\ f\d}

wb b:ql\ \rmjﬁdﬂajw.@)a»d \,\..cm

343 Lihat Ibid, h. 494
344 Lihat Ibid, h. 494-495
345 Jbid, h. 494-496
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118

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah
menceritakan kepada kami 'Ashim bin Muhammad berkata,
telah menceritakan kepadaku Waqid bin Muhammad
berkata, telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Marjanah,
sahabat 'Ali bin Husain berkata; Abu Hurairah radliallahu
‘anhu berkata, kepadaku bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Siapa saja orang yang membebaskan
seorang muslim maka Allah akan menyelamatkan anggota
tubuhnya dari api neraka dari setiap anggota tubuh yang
dimerdekakannya". Sa'id bin Marjanah berkata; Lalu aku
pergi dengan membawa hadits ini menemui 'Ali bin Husain
radliallahu 'anhuma, maka dia segera menemui budak
miliknya yang dulu dia beli dari 'Abdullah bin Ja'far seharga
sepuluh ribu dirham atau seribu dinar lalu dia membebaskan
budak itu (HR. Khamsah kecuali Abu Daud).

J6 i 30 (25 57 f) 02 ol e A b (e Bl G e el iy I e
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Isma'il
dari Abu Umamah dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar
radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Siapa yang membebaskan hak
kepemilikan budak yang dimiliki secara berserikat, maka
wajib baginya membebaskan semuanya jika dia memiliki uang
sebanyak jumlah harga budaknya. Jika dia tidak memiliki
harta, maka budak ditaksir secara adil, sehingga yang telah
dibebaskannya telah bebas". Telah menceritakan kepada kami
Musaddad telah menceritakan kepada kami Bisyir dari
'‘Ubaidullah: yang ia meringkasnya.

Dari perbedaan di atas, Muhammad Rasyid Ridha lebih
cenderung kepada pendapat ulama yang berdalilkan kepada
hadits diterima dai Al-Barra'' bahwa hadits di atas
mengandung dua unsur yaitu unsur pembebasan budak dan
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unsur bantuan kepada para pengurus (yang membebaskan
budak).346
5) Orang-orang yang berhutang.

Bagi orang-orang yang berhutang para ahli figh
mengemukakan ada dua kriteria yaitu pertama hendaklah
orang berhutang itu pada jalan yang diridha'i oleh Allah
bukan pada jalan maksiat (kejahatan), kecuali ia bertaubat.
Orang yang berhutang tidak berlebihan hutangnya dan
berakal.224 Dengan kata lain, bahwa berhutang adalah
berhutang yang mengandung kebaikan. Berkaitan dengan
masalah hutang, Muhammad Rasyid Ridha memaparkan dua
hadits pada intinya merupakan persoalan yang berhutang. 347

6) Untuk jalan Allah (fi sabilillah).

Pembahasan tentang fi sabilillah (untuk jalan Allah)
Muhammad Rasyid Ridha mengemukakan berbagai
pendapat ulama baik dari kalangan ahli tafsir (mufassir)
maupun ahli figh (fugaha) dari berbagai mazhab.

Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian fi
sabilillah adalah orang yang berperang untuk membela
agama Allah. Demikian menurut pendapat Al-Syafi'i dan
Hambali. Sedangkan menurut Hanafi berpendapat maksud fi
sabilillah adalah yang sedang menuntut ilmu pengetahuan
dan juga tercakup setiap usaha yang membawa ketaatan
kepada Allah dan kepada jalan kebaikan.348

Dari berbagai pendapat di atas, Muhammad Rasyid
Ridha mengemukakan komentar dan mengkritik beberapa
opini yang tidak sesuai dengan maksud ayat, karena ayat itu
bersifat umum, oleh karena itu, Muhammad Rasyid Ridha
mengatakan:

Lafaz umum (ungkapan Fi sabilillah) mengidentifikasi-

kan bahwa lafaz itu mencakup setiap hal yang

disyari'atkan untuk mencuri keridha'an Allah SWT,
dengan meninggikan kalimah-Nya, —menegakkan
agamanya, beribadah dengan baik dan bermanfaat.

Dan tidak termasuk jihad dengan harta dan jiwa bila

ada unsur riya dan pujian. Pendapat ini tidak

346 [hid
347 Lihat, Al-Manar, jilid, 3, h. 499
348 Jbid, h. 499-450
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dikemukakan oleh salah seorang ulama salaf dan kalaf
yang tidak mungkin dikemukakan dalam pembahasan
ini, karena keikhlasan yang merupakan landasan
perbuatan pada jalan Allah merupakan landasan
perbuatan yang tidak diketahui kecuali Allah SWT. Dan
juga tidak mungkin berkaitan dengan hak-hak harta
negara sebenarnya maksud fi sabilillah dalam ayat di
atas, adalah perbuatan untuk kemaslahatan umat Islam
untuk menegakkan iman dan mengurus-urusan agama
dan negara, bukan untuk kepentingan individu seperti
melaksanakan ibadah haji yang diwajibkan hanya
kepada yang telah mampu. Demikian juga perbuatan
fardu ‘ain dengan syarat-syaratnya seperti, puasa
bukan termasuk kemaslahatan agama dan negara dan
negara sebagaimana akan dijelaskan secara rinci. Akan
tetapi keperluan syari'atnya ibadah haji dalam
pelaksanaan umur terhadap haji tersebut berhak
mendapat sebagian dari zakat, sedangkan keamanan
untuk kelancaran ibadah haji seperti penyediaan air,
makanan dan minuman dan kesehatan para jama'ah
haji boleh mendapat sebagian dari zakat apabila tidak
ada pengelolaan yang lebih berhak.

Dari kutipan di atas, Muhammad Rasyid Ridha
menafsirkan kalimat fi sabilillah lebih luas cakupannya
ketimbang penafsiran yang dikemukakan oleh ulama-ulama
Dua hal yang amat penting menurut Ridha, yang lainnya.
Tersirat dalam kalimat tersebut yaitu keikhlasan itu bersifat
kemaslahatan umum bukan bersifat perbuatan kepentingan
individu.

7) Ibnu Sabil (orang yang sedang dalam perjalanan).

Di dalam penafsiran kalimat ini, Muhammad Rasyid
Ridha mengemukakan pendapat para ulama. Para ulama
telah sepakat, kata Ridha, bahwa orang yang dalam
perjalanan itu adalah mereka yang terputus biaya ataupun
mencukupi meskipun ia termasuk orang kaya di negeri nya
namun sengsara dalam perjalanan.349

349 Jbid, h. 504

120

(Pertautan Antara Muhammad Abduh & Rasyid Ridha ------



Di samping itu, perjalanan tersebut dalam rangka
ketaatan kepada Allah dan bukan kemaksiatan, salah satu
perjalanan dalam rangka ketaatan kepada Allah seperti
berjalan untuk melihat kekuasaan dan sunnah Allah
terhadap umat (manusia).350

Pada akhir pembahasan tentang asnaf-asnaf yang
berhak menerima zakat, Muhammad Rasyid Ridha
mengkategorikan pengelompokan tersebut ke dalam dua
yaitu pertama, kelompok yang bersifat individu seperti fakir
miskin selagi mereka dalam kekafiran dan kemiskinan Amil,
muallaf, orang yang berhutang sekadar melepaskan
hutangnya, ibnu sabil sebatas biaya untuk kembali ke
negerinya. Kedua, adalah bersifat untuk kemaslahatan umum
seperti memerdekakan budak dan fi sabilillah.351

Sebagaimana menurut Abduh, Muhammad Rasyid
Ridha juga menafsirkan bahwa zakat memiliki hikmah dan
rahasia berlandaskan kepada ayat 103 surat At-Taubah dan
didukung oleh hadits-hadits. Muhammad Rasyid Ridha
menukilkan beberapa riwayat tentang latar belakang (asbab
al-nuzul) turun ayat 103 surat At-Taubah, diantaranya:

Menurut Ibnu Jairir al-Thabarani dari sanad Ali bin
Abu Thalhah bahwa Rasulullah SAW. Ketika didatangi oleh
para sahabat dan bertanya: Wahai Rasulullah, ini adalah
harta kami, dan kami sudah mensedekahkannya dan
mohonlah ampun (kepada Allah) atas kesalahan kami Maka
Rasulullah menjawab: Aku tidak diperintahkan untuk
mengambil hartamu.

Namun dalam riwayat lain dari Muhammad bin Sa'ad
mengatakan bahwa ayat ini turun ketika Rasulullah SAW.
Sebagaimana dari harta sahabat kemudian menzakatkan-
nyas352 (Ambillah zakat dari sebagian harta mereka).
Menurut Ridha bahwa kata dalam ayat ini berbentuk umum
baik zakat wajib maupun zakat sunnat, di antaranya
berkaitan dengan harta perniagaan. 353

350 [bid
351 [bid, h. 505
352 Lihat, Al-Manar, jilid, I h. 23
353 [bid, h. 24
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Zakat memiliki dua fungsi yaitu pertama alat
membersihkan terhadap harta orang yang berzakat (muzaki)
dari kotoran seperti kikir (bakhil), rakus (tamak) kekejian
(dina'ah) dan kekejaman (quswah) terhadap fakir, setiap
sifat-sifat tercela. Kedua, berfungsi sebagai alat untuk
mensucikan diri muzaki (orang yang berzakat) yakni, untuk
menumbuhkan dan mendorong kepada kebajikan, akhlak
dan perbuatan yang diberkati hingga membawa kepada
kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat.354 Hal
ini, kata Ridha terkandung dalam ayat (dengan zakat itu
membersihkan dan mensucikan mereka).

Untuk pensucian jiwa, menurut Ridha, memiliki tiga
sandaran, yaitu yang disandarkan kepada Allah sebagai
pencipta, penentu terhadap Hamba-Nya di samping itu
kepada Rasulullah SAW, karena beliau sebagai sandaran
pendidik (murabbi) bagi orang-orang yang beriman
bagaimana untuk mensucikan dirinya dan meninggikan
ketetapannya melalui sunnah baik amaliyah (perbuatan)
maupun qauliyah (perkataan).355 Sebagai penjelas al-Qur'an
dan sebagai suri tauladan (Uswatun Hasanah).35¢ Ketiga,
yang disandarkan kepada hamba yang melaksanakan

354 Jbid
355 Pendapat ini dikemukakan oleh Muhammad Rasyid Ridhaberdasarkan kepada
firman, Allah SWT dalam surat An-Nur (24) ayat 21:
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Artinya: Sekiranya tidaklah Karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu
sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji
dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-
Nya. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.

356 Sandaran berdasarkan kepada firman Allah dalam surat Al-Juma'ash (62) ayat
2:ayat
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2. Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan

mengajarkan mereka Kitab dan hikmah (As Sunnah). Dan Sesungguhnya mereka
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata,

122 (Pertautan Antara Muhammad Abduh & Rasyid Ridha ------



perbautan yang dapat membawa kepada kesucian dirinya
seperti zakat dan amal-amal kebaikan lainnya.357

d. Tentang Haji
Perbedaan penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan
ibadah antara Abduh dan Rasyid Ridha tidak begitu kentara
kecuali beberapa maksud ungkapan ayat seperti Kketika
menafsirkan kalimat dalam surat Al-Baqarah ayat 197:
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Menurut Abduh bahwa kata rafast, dan jidal sebenarnya
berkaitan dengan ucapan pada waktu penetapan sebenarnya
rafast berarti Jima' (senggama), fusuq berarti hal-hal yang
diwajibkan ketika Thram dan mengeluarkan dari tahallul,
seperti berburu, dan berhias dengan dibolehkan kain penjahit.
Jidal berarti pertengkaran yang terjadi antar suku pada musim
haji. Namun kata Abduh, jika ketiga kata di atas diindikasikan
kepada pengertian menurut bahasa, maka rafast berarti
perkataan keji fusuq berarti mencaci maki dan Jidal berarti
pertengkaran. Semuanya merupakan etika berbicara. Dalam hal
ini nampaknya Abduh meninjau pengertian ketiga kata di atas
dari dua aspek yaitu dari aspek penetapan hukum (tasyri ') dan
aspek menurut bahasa (lughawy).

Muhammad Rasyid Ridha menyatakan bahwa ketiga kata
di atas, cakupan pengertiannya lebih luas dapat ditinjau dari
makna hakiki dan makna mujazi, dalam hal ini, Ridha
sependapat dengan pendapat Imam Al-Syafi’i, dan Ibnu Jarir,
bahwa kata-kata di atas dapat diklasifikasikan menjadi dua,
yaitu larangan yang dapat membawa kepada hukumnya haram
seperti rafast yang berarti (senggama) dan yang membawa
kepada hukumnya makruh rafsti merupakan ucapan yang
membawa kepada nafsu birahi.358

357 Dalam hal ini, nampaknya Muhammad Rasyid Ridha menghubungkan
beberapa ayat yang terdapat dalam berbagai surat tentang hikma\x dan tujuan zakat,
Ibid

358 Muhammad Rasyid Ridha menasfsirkan kata rafast dengan menganalogikan
kepada rafast yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 187:(dihalalkan bagi kamu
pada malam hari puasa, bercampur dengan isteri-isteri kamu),Lihat. Ibid, h. 173 dan
227
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Perbedaan pendapat antara ketika penafsiran ungkapan
dalam surat Al-Baqarah ayat 197. Hal ini berkaitan dengan
masalah usaha ketika melaksanakan haji. Abduh menafsirkan
kalimat merupakan hal yang dibolehkan karena usaha mencari
rezeki itu merupakan salah satu ibadah selagi tidak mengurangi
keikhlasan.359 Kemudian menurut Rasyid Ridha, kebolehan.
Berusaha merupakan (bisnis) selama bulan haji tidak
mengurangi tujuan pokok (ibadah haji) dan ibadah lainnya
seperti talbiyah, takbir, wuquif dan jamratul '‘aqabah dan lebih
sempurna jika melaksanakan manasik semata-mata dan lebih
sempurna jika membersihkan hal-hal keduniaan. Kemudian
tentang masalah zikir di Al-Masyr Al-Haram.

Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha
perintah berzikir dalam ayat di atas adalah wajib, namun
mereka berbeda istidlal dalam penetapan hukum. Muhammad
Abduh lebih cenderung menggunakan dalil ‘aqli (rasio ketika
memahami ayat di atas secara tekstual dan didukung oleh
hadits).3¢0 Sedangkan Ridha memahami secara tekstual
beberapa didukung oleh beberapa hadits. Dari sebagian hadits
tersebut, Ridha memahami bahwa maksud al-Masjidil Haram
adalah bukit Quzah di Muzdalifah. Di samping itu, Ridha
mengkritik pendapat ulama, yang dimaksud zikir di dalam ayat
ini, adalah menjamakkan shalat Isya, sebenarnya adalah
berdo'a, takbir, tahlil, dan talbiyah.

Kemudian Muhammad Abduh tidak menafsirkan secara
rinci terutama perintah zikir pada ayat 203 surat Al-Bagarah.
Sedangkan Rasyid Ridha menafsirkan secara luas dan rinci
dengan memaparkan hadits dan pendapat-pendapat ulama
lainnya.

Menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa perintah zikir
dalam ungkapan ayat 203 surat Al-Baqarah, yaitu bukan berarti
perintah untuk melempar jumrah karena zikir merupakan ruh
agama yang akan membawa kebaikan jiwa, dengan kata lain
bahwa zikir sudah cukup dikenal dan diketahui.

359 Jbid
360 Di antara hadits tersebut adalali riwayat Muslim dalam Shahih Muslim, Jilid 4,
h.74
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Kemudian maksud zikir dalam ayat ini adalah takbir,
menyembelih hewan qurban, melempar jumrah, dan lain-
lain.361 Kata Ridha, diperbolehkan di dalam pelaksanaan zikir itu
namun dengan segera atau menangguhkanya seperti melempar
umrah dan amal-amal ibadah lainnya yang mengacu kepada
taqwa.362  Penjelasan tentang kedudukan tagqwa sangat
berpengaruh kepada jiwa orang yang berzikir sebagaimana
dinyatakan: Semua perintah di atas mengidentifikasikan bahwa
hal yang terpenting di dalam ibadah adalah: zikrullah (zikir
kepada Allah) yang akan memperbaiki jiwa dan menyinari
rohani hingga cenderung kepada amal kebajikan dan
terpelihara dari perbuatan maksiat hingga jadi orang yang
taqwa (muttaqin).

e. Puasa
Perbedaan penafsiran terhadap ayat-ayat yang berkaitan
dengan ibadah puasa antara Muhammad Abduh dengan

Muhammad Rasyid Ridha, dapat dilihat dari berbagai aspek

diantaranya:

1) aspek bahasa: Hal ini dapat dilihat ketika menafsirkan kata
Al-Bhaqqah dan ungkapan ayat menurut Muhammad Abduh
bahwa kata tersebut berarti kemampuan untuk melaksana-
kan sesuatu yang akan membawa kepada Kkesulitan,
sedangkan Muhammad Rasyid Ridha, kata tersebut berasal
dari kata ketentuan tali, jahitan dan pintalan sehingga
menguatkan satu sama lain.363

2) Aspek penggunaan hadits dan pendapat ulama.

Ketika menafsirkan ungkapan ayat Muhammad Abduh
menukilkan maksud ayat ini dengan menghubungkan
ungkapan ayat yang didiskualifikasikan menjadi dua
pendapat, ada yang mengatakan kesamaannya dari tata cara
(kaifiyat), dan ada lagi yang berpendapat dari segi

361Menurut Qurthabi yang diriwayatkan dari Al-Hafist bin Abdul Barn, maksud
beberapa hari dalam ayat di atas adalah hari-hari ketika berada di Mina yaituhari-hari
Tasyriq. Namun tidak diperintahkan untuk melempar jumrah, lihat, Ibid, h. 21-242

362 Ridha mengungkapkan bahwa mendirikan shalat dalam beberapa ayat di kala
pelaksanaan ibadall haji harus didirikan secara khusyu'. Zikir dan do'a tidak
mengunykapkan sifat shalat seperti ruku’, sujud dan sebagainya, Ibid

363 Jbid, h. 242
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kefardhuan (fardhiah). Dengan kata lain maksud ungkapan
ayat itu juga merupakan dispensasi (rukhshahi) bagi orang
yang berpuasa. Sedangkan Muhammad Rasyid Ridha
menafsirkan ungkapan ayat ini dengan mengemukakan
beberapa hadits seperti hadits riwayat Ahmad dan Abu
Daud.364 Pada inti hadits-hadits tersebut mengungkapkan
latar belakang turunnya (asbab al-nuzul) ayat 187 surat
tentang Al-Baqarah. Dalam hal ini, Ridha mengkompromikan
beberapa riwayat dan beberapa ijtihad di kalangan Sahabat.

Menurut Ridha, bahwa ungkapan ayat di atas, bukan
merupakan dispensasi (rukhsah), tetapi merupakan jawaban
terhadap pertanyaan beberapa Sahabat kepada Nabi SAW. Di
mana mereka tidak menggauli istrinya pada malam hari
selama bulan Ramadhan, dan ada lagi sebagian menggauli365
istrinya hingga mereka tertidur. Perbedaan penafsiran
antara Muhammad Abduh dengan Muhammad Rasyid Ridha
disebabkan oleh perbedaan di dalam aspek penggunaan
hadits, Abduh lebih cenderung memahami rahasia ayat
tersebut, sedangkan Ridha memahami berdasarkan asbab al-
nuzul

2. Penafsiran Ayat-ayat yang Berkaitan dengan Masalah
Mu'amlah
a. Hukum Perdata
1) Tentang Jual Beli
Dalam penafsiran ayat-ayat tentang jual beli,
Muhammad Di nampaknya banyak mengkritik pendapat-
pendapat Pada mufassir lainnya terutama ketika menafsir-
kan ayat 29 Surat An-Nisa'. Muhammad Rasyid Ridha
menafsirkan ayat ungkapan ayat sebagai pengecualian
(istisna).

364 Di dalam tafsirnya, Rasyid Ridha mengemukakan bahwa prediket taqwa
merupakan tujuan utama di dalam pelaksanaan ibadah haji dan ibadah-ibadahlainnya
dengan perantaraan zikir baik zikir qaslbi (hati) masupun zikir qauli (lisan)hingga
dampak zikir itu dapat mengawasi (muraqabah) dalam berbagai situasi hinga dia
menjadi hamba Tuhannya bukan hamba hawa nafsu, Lihat. Ibid, h. 234

365 Jbid, h. 242
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Menurut Muhammad Abduh bahwa maksud ungkapan
ayat ini bahwa seseorang atau salah satu pihak yang
melakukan perniagaan, boleh mengambil keuntungan
sebesar-besarnya tanpa melalui cara penipuan. Dengan kata
lain, pengertian huruf istisna adalah al- tasamuh
(kebolehan).3¢6

Di samping itu Muhammad Rasyid Ridha menafsirkan
ungkapan ayat yang tidak ditafsirkan oleh Muhammad
Abduh seperti menafsirkan ungkapan ayat menurut
Muhammad Rasyid Ridha bahwa maksudnya "jangan
sebagian kamu membunuh sebagian yang lain", karena
ungkapan (ibarat) ayat ini merupakan (peminjaman) agar
umat (manusia) selain tolong-menolong dan memelihara
terhadap harta bendanya.36” Dengan kata lafaz pembunuhan
dalam hal ini bukan berani pengertian hakiki.

Demikian juga pengertian kata dalam ungkapan ayat,
yasiro menurut Muhammad Abduh bahwa ayat ini
menunjukan ancaman terhadap orang yang berbuat
kejahatan dan karena kedua perbuatan ini merupakan
kotoran bagi jiwa.3¢8 Sedangkan menurut Muhammad Abduh
bahwa Allah bersifat penyantun terhadap orang yang
melampaui batas dan berbuat Zalim tanpa mendatangkan
azab dengan segera. 369

2) Tentang Riba

Perbedaan penafsiran ayat-ayat tentang riba antara
Muhammad Abdu dan Muhammad Rasyid Ridha adalah dari
segi keluasan pembahasan terutama menafsirkan ayat 275,
276 dan 278 surat Al-Bagarah. Muhammad Rasyid Ridha
mengkritik pendapat-pendapat ulama tentang maksud
ungkapan Di dalam hal ini, Ridha menolak pendapat salah
seorang mufassir bahwa orang yang memakan riba ibaratnya
mereka di hari kiamat akan dibangkitkan seperti orang gila,
karena hal ini tidak sesuai dengan maksud ayat dan tidak ada

366 [bid

367 jhat Al-Manar, Op. Cit, h. 31
368 [bid, h. 43

369 [bid, h. 46
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hadits yang marfu’ sebagai landasan penafsiran ayat.370 Ini
sedangkan ayat ini kata Ridha adalah mutabadir.37

Muhammad Rasyid Ridha juga menolak pendapat yang
bahwa riba itu diharamkan dalam ayat ini sebagai
mengatakan terhadap pernyataan mereka, karena mereka
menganggap sama jual beli, sedangkan kata Ridha, ayat di
atas tidak mengidentifikasikan kepada persoalan tersebut
kecuali mengandung dua cakupan. Pertama, ayat tersebut
pada hakekatnya merupakan keyakinan bangsa Arab
terhadap haramnya riba, kedua, ayat ini ditujukan khusus
kepada bangsa Yahudi bahwa riba juga haram hukumnya
menurut syari'at mereka.372

Di samping itu, Muhammad Rasyid Ridha sependapat
dengan pendapat mufassir lainnya tentang pengertian riba
yaitu berupa tambahan yang diperoleh dalam harta benda
maupun Kkelebihan penundaan waktu pembayaran (riba
nasiah).373

Perbedaan penafsiran juga terjadi ketika menafsirkan
ungkapan Allah memusnahkan riba dan menyuburkan
shadaqah, terutama ketika memahami kata (memusnahkan).
Menurut Muhammad Abduh bahwa pengertian kata tersebut
memusnahkan tambahan terhadap harta, tetapi maksud kata
mencakup segala yang dapat membuat pemakan riba itu
yang menimbulkan permusuhan di kalangan manusia lain
dan rasa was-was dalam dirinya, sedangkan menurut

370 Muhammad Rasyid Ridha memaparkan berbagai pendapat di antaranya
pendapat bnu Athiyah, bahwa maksud kata dalam ayat di atas mengidentikkan orang
yang memakan riba sama dengan orang yang gila, karena kemasukan syaithan,
sedangkan menurut mayoritas ulama bahwa maksudnya adalah Allah SWT. akan
menjadikan salah satu tanda bagi orang yang memakan riba pada hali kiamat di mana
mereka akan dibangkitkan seperti orang yang dihinggapi penyakit ayam (SAWan).
Pendapat ini berdalilkan kepada riwayat dari Ibnu Abbas dan ibnu Mas'ud. Lihat, Al-
Manar, jilid 3, h.94

371 Mutabadir adalah suatu kata atau kalimat yang dipahami secara spontan tanpa
memerlukan pemikiran atau ta'wil, dengan kata lain, ayat yang mengandung
pengertian hakiki

372 Jbid, h. 94

373 DaJam hal ini, Muhammad Rasyid Ridha menukilkan pendapat Ibnu Jarir
AlThabarani dalam kitab TafSirnya; Jami'al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an ketika
menafsirkan ungkapan ayat 1431 menurut Ibnu Jarirbahwa Allah SWT. Lihat. Al-
Thabarani, jilid 3, h. 69
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Muhammad Rasyid Ridha menafsirkan kata berangkat dari
pengertian menurut bahasa (menghapuskan). Oleh sebab itu
maksud kalimat diatas adalah menghapus semua tuntutan
terhadap kelebihan (tambahan) pada harta yang telah
merupakan kelezatan dan tersebar di dalam kehidupan.374
Perbedaan penafsiran ini nampaknya disebabkan oleh
perbedaan pandangan. Muhammad Abduh lebih cenderung
melihat dari segi dampak negatif, sedangkan Muhammad
Rasyid Ridha lebih cenderung kepada segi kebahasaan.

3) Tentang Penulisan Utang-Piutang.

Di dalam penafsiran ayat 282 surat Al-Baqgarah yang
berkaitan dengan utang piutang, juga terdapat perbedaan
antara Muhammad Abduh Muhammad Rasyid Ridha, namun
perbedaannya tidak kentara Dalam hal ini Muhammad
Rasyid Ridha kadang- kadang menyempurnakan pendapat
Muhammad Abduh seperti menafsirkan ungkapan di atas
Menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa ayat ini dalil agar
penulis (utang-piutang) itu orang yang merupakan tentang
masalah utang-piutang. Sehingga dapat mengetahui
kemaslahatan bagi manusia dan siap untuk datang dan
menjawab pertanyaan ketika diminta. Demikian juga
berkenaan hukum penulisan tentang utang-piutang baik
sedikit dengan maupun banyak hukumnya adalah wajib.375

Kemudian Muhammad Rasyid Ridha menyatakan
bahwa ungkapan ayat bagi orang-orang dalam perjalanan
(Musafir) sehingga ungkapan penulisan utang-piutang
tidaklah wajib bila tidak ada penulis. Hal ini kata Ridha dapat
dipahami isyarat ungkapan ayat di atas. 376

Menurut Muhammad Abduh sependapat dengan para
mufassir lainnya bahwa semua bentuk amar (perintah)
dalam ayat di atas mengindikasikan kepada wajib, akan
tetapi, Abduh menolak argumen mereka bahwa wajib itu bisa
saja berubah (tidak wajib) bila situasi itu menyulitkan. Hal ini
didukung oleh Muhammad Rasyid Ridha bahwa kesulitan
bukan berarti dilarang dalam isyarat nash tetapi setiap

374 Lihat, Al-Manar, jilid 111, h. 100
375 Jbid, h. 131
376 [bid
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hukum itu mengandung beberapa faedah, di antaranya
memelihara kemaslahatan manusia itu sendiri dan urusan-
urusan yang berkaitan dengan komunitas.377

b. Hukum Pidana

1) Masalah Qishash.

Perbedaan penafsiran ayat tentang qishash antara
Muhammad Abduh dengan Muhammad Rasyid Ridha ketika
menafsirkan ayat 91 surat An-Nisa'. Muhammad Abduh lebih
cenderung menafsirkan ayat di atas dari aspek ruh al-
hidayah, bukan dari aspek hukum. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh Muhammad Rasyid Ridha.378

Kemudian saya mengungkapkan pendapatku tentang
(maksud) ayat setelah (penjelasan) al-usta: al-Imam
(Muhammad Abduh) terhadap ayat tersebut dari aspek ruh
al-hidayah (ruh petunjuk) bukan dari segi hukum dan
indikasi lafaznya, maka sesungguhnya ia (Abduh) tidak
menghendaki penafsiran seperti ini sebagaimana penafsiran
yang diungkapkan oleh Al-Jalal (Jalaluddin Al-Sayuti).

Muhammad Rasyid Ridha juga mengritik lafaz hadits
yang dikemukakan oleh Muhammad Abduh dan ulama lain
tentang sanksi bagi orang yang berbuat kesalahan dan
kelupaan.379 Lafaz hadits tersebut, kata Ridha, tidak
ditemukan dalam berbagai kitab hadits kecuali dengan
lafaz380 Kemudian di dalam penafsiran tentang sanksi
terhadap pembunuhan orang mukmin dengan sengaja,
Muhammad Abduh mengacu kepada penafsiran sebagian
sahabat yang menghubungkan terhadap ungkapan ayat 48
yang terdapat di dalam surat An-Nisa' dan melihat kepada
latar belakang turunnya ayat (asbab al-nuzul) oleh karena
itu, kata Abduh, sanksi bagi pembunuhan disengaja bukan
kekal di dalam neraka apabila ia bertaubat karena dosa yang

377 Sedangkan menurut mufassir lainnya bahwa ungkapan ayat di atas merupakan
dispensasi (rukhshah) karena merupakan uzur. Ibid, h. 131

378 Jbid, h. 131

379 Ayatini telah dipaparkan pada bab sebelumnya yaitu ketika membahas tentang

diyah

380 Lihat, Sunan Ibnu Majah, Jilid I, h. 650 262
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tidak bisa diampuni oleh Allah adalah syirik.381 Demikian juga
menurut Muhammad Rasyid Ridha, akan Muhammad Rasyid
Ridha menghubungkan dengan ayat 70 surat al-furgan.382

2) Masalah Hudud

Tentang khamar dan judi

Di jelaskan pada sub bab sebelumnya, Sebagaimana
Muhammad Rasyid Ridha lebih luas membahasnya
ketimbang Muhammad Abduh. Hal ini sebagaimana ketika ia
menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan minuman
khamar dan judi.

Di antara ayat-ayat tersebut adalah ayat 90 surat Al-
Maidah:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
meminum khamar, berjudi, berkorban untuk berhala,
mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji
termasuk perbuatan syaitan, maka jauhilah perbuatan itu

agar kamu mendapat keberuntungan (QS. Surat Al-Maidah:
90).

Dalam penafsiran ayat di atas, Muhammad Rasyid
Ridha memaparkan beberapa riwayat tentang latar belakang
turunnya ayat yang dinukilkan dari Al-Sayuti, Ibnu Jarir, Ibnu
Abbas dan Musnat Imam Ahmad383 Di samping itu
Muhammad Rasyid Ridha menafsirkan kata khamar dan
rijsun secara luas.

381 Terjemahan ayat tersebut adalah "Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni
dosa syirik dan Dia mengampuni dosa yang selain dari (syirik) itu, baik siapa yang
dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mempersekutukan Allah, maka sesungguhnya
telah berbuat dosa besar” (QS. An-Nisa'. 70).

382 Jpid, h. 339

383 Terjemahan ayat tersebut adalah: "Kecuali orang-orang yang berlaubat,
beriman, mengerjakan amal shaleh, maka diganti dengan kebajikan.,." (QS. Al-Furkan:
70).
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a) Pengertian Khamar
Pengertian khamar adalah setiap minuman yang
memabukkan, dalam hal ini, Muhammad Rasyid Ridha
mengkritik pendapat ulama yang mengatakan bahwa
khamar adalah suatu minuman yang hanya terbuat dari
buah anggur (inab), sedangkan pendapat al-Qurthubi
berdasarkan kepada hadits bahwa khamar adalah segala
minuman yang memabukkan.384
Dengan kata lain bahwa khamar bukan hanya
terbatas pada anggur, hal ini dikonfirmasikan oleh
Muhammad Rasyid Ridha dengan mengemukakan hadits
riwayat Imam Ahmad yang diterima dari Ibnu Umar.
Redaksi hadits tersebut adalah:
565 Jadll 1f hs el 2 dog le A Lo A ot o 206 G B (g2 L3
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Artinya: Dari Aisyah radliallahu anha berkata; Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam pernah ditanya tentang biti
yaitu (minuman keras) yang terbuat dari perasan madu
dan sebagai minuman yang banyak di konsumsi oleh
penduduk Yaman, maka Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam menjawab: "Setiap minuman yang memabukkan
hukumnya haram” (HR. Bukhari).

b) Pengertian Maisyir

Secara etimologi, bahwa pengertian Maisyir adalah
bermain judi dengan menggunakan gelas 268 Dalam
pembahasan tentang pengertian judi, Muhammad Rasyid
Ridha memaparkan beberapa riwayat dan hadits. Pada
intinya bahwa maisyir adalah permainan judi Namun
menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Hatim yang diterima dari Abu
Musa al-Asyari adalah lemah (dhaif).385 Sedangkan hadits
yang lebih kuat menurut Muhammad Rasyid Ridha adalah
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Burath

384 Lihat, Al-Manar, jili VII, h, 49-50. Di dalam penafsiran ayat di atas, Muhammad
Rasyid Ridha juga memaparkan hikmah diharamkan khamar, hal ini sebagaimana
ketika menafsirkan ayat 219 surat Al-Baqarah, Lihat, Al-Manar, jilid 11, h. 323

385 Lihat al-Qurthubi, Al-Jami' al-Ahkam al-Qur'an, (Kairo: Dar al-Kutub al-
Arabiyah, 1967), jilid 3 h. 51-52 dan Ibid, h. 52
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bin al-Hasib al-Aslami, dan hadits-hadits riwayat Malik,
Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah.386

Di samping itu, Muhammad Rasyid Ridha
mengungkapkan bahwa berdasarkan kepada hadits dari
Ali bin Abu Thalib dan riwayat Imam Muslim, maka
jelaslah bahwa permainan judi itu adalah haram bila
ditinjau dari segi pertaruhan dan hukumnya makruh jika
dilihat dari segi dampaknya, di antaranya bahwa
pertaruhan akan melalaikan dari mengingat Allah.387

c) Pengertian Rijsun

Secara bahasa rijsun adalah kotoran (najis) baik
secara inderawi maupun secara maknawi.388 Menurut
Muhammad Rasyid Ridha bahwa kata rijsun terdapat
dalam al-Qur'an sebanyak satu ayat, namun tidak satupun
yang mengindikasikan kepada pengertian secara
inderawi kecuali dalam surat Al-An'am (6) ayat 145. Oleh
karena itu, kata Ridha, pengertian rusun adalah kotoran
dalam arti maknawi karena rijsun itu mengandung
mudharat dan merusak kesehatan jiwa.389

Demikian pula, kata Abduh, pengertian rijsun dalam
ayat ini (90 surat Al-Maidah) yakni pengertian secara
maknawi yang tercakup dalam khamar, al-maisyir (judi),
al-Anshab (berkorban untuk berhala) dan al-Azlam
(mengundi nasib dengan anak panah).390 Selanjutnya,
kata Ridha, bahwa ayat ini adalah mutabadir di dalam
pemahamannya.3?! Hal ini dapat dipahami baik dari
ungkapan ayat secara ihti'jab (jabatan kata dalam
kalimat) maupun dari segi interpretasi dengan ayat
lain.392 Seperti ungkapan Semua perbuatan di atas adalah
perbuatan setan. Maksudnya, ungkapan ayat ini, kata

386 [bid

387 Al-Manar, jilid, V11, h. 56

388 [pid

389 Jpid,

390 Jpid, h. 58

391 Dalam hal ini, Ridha mengkHtik pendapat sebagian fugaha (ahli figh) yang
mengatakan bahwa khamar itu adalah kotoran (najis) dari segi zatnya (ain), Ibid

392 Jpid
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Ridha bahwa ungkapan tersebut di atas adalah perbuatan
yang mengandung keindahan semu dan akhirnya
mengakibatkan bahaya seperti menimbulkan rasa was-
was dan permusuhan di antara manusia.393

d) Tentang Pencurian

Ayat yang berkaitan dengan masalah pencurian
adalah ayat 38 surat Al-Maidah:

255 5 BTy 8 2 SIS 8 W s W ulpaldB B0 5120

i)

Artinya: Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana (QS. Al-Maidah: 38)

Menurut Muhammad Rasyid Ridha, bahwa
hukuman had bagi pencuri sebagaimana hukuman bagi
penzina, yaitu masing-masingnya harus diberi hukuman
karena perbuatan itu terjadi dari keduanya.3%¢ Tujuan
hukuman (potong tangan), kata Ridha, adalah
sebagaimana dijelaskan dalam ungkapan ayat: (sebagai
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah). Ayat ini mengandung dua sasaran,
yaitu kepada diri yang melakukan pencurian dan kepada
orang lain3%5 Namun, kata Ridha bahwa yang menjadi
perbedaan pandangan pendapat di kalangan ulama di
dalam penafsiran ayat ini adalah masalah kadar (ukuran)
barang curian yang harus dipotong tangan dan apakah
orang yang bertaubat setelah melakukan pencurian,
gugur hukuman tersebut terhadap dirinya?3%

393 [bid
394 [bid
395 Lihat
396 [bid
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Tentang kadar (ukuran) untuk potong tangan,
Muhammad Rasyid Ridha memaparkan sebagian
pendapat ulama hadits yang diriwayatkan oleh berbagai
rawi. Di antaranya bahwa kadar (ukuran) nya tidak ada
ketetapan baik sedikit maupun banyak,397 seperempat
dinar atau tiga dirham.398 Sepuluh dirham.399

Di samping itu, Muhammad Rasyid Ridha juga
memaparkan berbagai pendapat ulama tentang orang
yang bertaubat, apakah hukuman had itu bisa gugur?
Menurut mayoritas ulama bahwa hukuman tersebut tidak
gugur, sedangkan sebagian berpendapat bahwa ukuran
had itu gugur bagi orang yang bertaubat.400

Akan  tetapi, Muhammad Rasyid Ridha
menganalogikan (Qiyas) pencuri terhadap peperangan
dan berbuat kerusakan, maka oleh sebab itu, secara
tekstual hukuman had terhadap orang yang telah
bertaubat dari perbuatan pencurian akan gugur.401

e) Tentang Perampokan
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Artinya: Sesungguhnya pembalasan terhadap orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan
di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau
dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik
atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang
demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di
dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.
Kecuali orang-orang yang bertaubat (di antara mereka)

397 [bid

398 Lihat, Sunan Bukhori, jilid 8. h. 15
399Lihat, Sunan Al-Nasa'l, jilid 8.h. 449
400 Lihat, Sunan Al-Nasa'l, jilid 6.h. 76
401 Lihat Al-Manar, jilid V1, h. 383
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sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mereka;
maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang (QS. Al-Maidah: 33-34).

Di dalam penafsiran ayat di atas, Muhammad Rasyid
Ridha memaparkan berbagai pendapat, pendapat ulama
dan hadits-hadits yang diawali dengan latar belakang
turunnya kedua ayat tersebut.

Menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa para
ulama berbeda pendapat tentang objek ayat di atas. 402
Akan tetapi, menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa
ayat di atas adalah bersifat umum. Yakni bagi siapa saja
yang melakukan perampokan di negeri Islam.403

Seperti yang dijelaskan dalam ayat di atas, sanksi
bagi perampokan adalah dibunuh, disalib, dipotong
tangan dan kakinya dan timbal balik atau dibuang ke
negeri lain. Inilah empat sanksi, kata Ridha, terhadap
orang yang melakukan perampokan. Akan tetapi, para
ulama berbeda pendapat tentang eksekusi (pelaksanaan
hukuman) nya.#04 Karena Allah SWT tidak menjelaskan
dalam ayat tersebut, hikmahnya kata Ridha, karena jenis
perampokan itu banyak berubah dan akan berubah
dengan adanya perubahan situasi dan kondisi.405

Sasaran sanksi hukum di atas adalah sebagai satu
siksaan bagi diri yang melakukan perampokan dan
sebagai pengajaran bagi orang lain. Demikian juga

402 Menurut sebagain ulama bahwa ayat ini khusus ditujukan kepada orang-orang
kafir atau Yahudi. Namun, mayoritas ulama menyatakan bahwa ayat ini khusus
ditujukan kepada orang-orang Islam yang inclakukan perampokan. Lihat, Ibid, h. 354
dan 382

403 menurut sebagain ulama bahwa ayat ini khusus ditujukan kepada orang-orang
kafir atall Yahudi, namun mayoritas ulama menyatakan bahwa ayat ini khusus
ditujukan kepada orang-orang Islam yang melakukan perampokan. Lihat, Ibid, h. 354
dan 382

404 [pid

405 Dalam hal ini, Muhammad Rasyid Ridha memaparkan dua pendapat ulama
tentang bentuk pelaksanaan hukuman yaitu secara takhyir (pilihan) oleh hakim dan
ada lagi secara tafsirr (rincian) yakni hakim memberi hukuman sesuai dengan tingkat
kejahatan. Ibid h 361-362
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hukuman di akhirat di mana mereka mendapat siksaan
yang besar. Kecuali mereka bertaubat.406

Di samping itu, Muhammad Rasyid Ridha memapar-
kan pendapat ulama salaf tentang maksud-maksud orang-
orang yang bertaubat di dalam ayat ini. Di antaranya bagi
orang kafir melakukan perampokan sebelum masuk Islam
dan orang yang melakukan perampokan setelah
beragama Islam. Pada intinya tersebut bisa gugur bagi
yang bertaubat, tetapi banyak kelompok kedua yaitu
orang Islam yang melakukan perampokan harus meminta
pengampunan dari penguasa (grasi).407

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa Rasyid
Ridha masih mengacu kepada pendapat ulama salaf.
Dengan kata lain, ia tidak menafsirkan menurut pendapat-
nya sendiri seperti menggunakan rasio tentang hikmah
dari bentuk hukuman bagi orang yang merampok.

406 Oleh karena itu kata Ridha, kalau dijelaskan secara rinci tidak mungkin yang
akan menimbulkan kesulitan dan lembaran yang banyak, al-Qur'an, kata Ridha, adalah
petunjuk yang bersifat ruhiyah (rohani) tidak banyak membicarakan tentang
mu'amalat, Ibid

407 [bid
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BAB 5
Tinta Emas Sang Pembaharu

Tasfsir Al-Manar merupakan karya dari dua orang tokoh yakni
Muhammad Abduh dan muridnya Muhammad Rasyid Ridha, tafsir
yang bercorak al- ‘Adah al-lJtima’i (budaya dan kemasyarakatan).
Setelah Muhammad Abduh wafat, penafsirannya dilanjutkan oleh
muridnya Muhammad Rasyid Ridha, yang pada prinsipnya mengikuti
ciri-ciri pokok yang digunakan oleh gurunya.4%8 Persamaan metode
diantara kedua tokoh ini antara lain terdapat dalam corak dan prinsip
penafsiran.409

Sebagaimana dipaparkan sebelumnya, tafsir AI-Manar adalah
tafsir al-adab al-ijtinta'l yang menitikberatkan penjelasan ayat-ayat al-
Qur'an dan menghubungkannya dengan kehidupan kemasyarakatan.
Di antaranya adalah masalah hukum-hukum tentang yang berkaitan
dengan ibadah, mu'amalat, dan Jinayat, maka oleh sebab itu
penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum (ayat al-ahkam) di
dalam tafsir AI-Manar, terdapat persamaan antara Muhammad Anduh
dengan Muhammad Rasyid Ridha.

Walaupun demikian, Muhammad Rasyid Ridha tidak selalu
mengikuti metode penafsiran yang digunakan oleh gurunya
Muhammad Abduh. Terutama sekali ketika ia menulis dan melanjut-
kan penafsiran atas usahanya sendiri sehingga terdapat perbedaan

408 Hal ini diakui sendiri oleh Muhammad Rasyid Ridha setelah menafsirkan ayat
125 surat An-Nisa'. Lihat, Al-Manar, jilid 5, h. 441. Dan Abdullah Mahmud Syahatah
Manhgqi al-Imani Muhammad Anduh, Tafsir al-Qur'an Al-KArim, (Kairo: Wahbabh,
1963), h. 298

409 Abdullah Mahmud Syahatah memaparkan bahwa corak penafsiran Muhammad
Abduh menjadi sembilan prinsip. Lihat, Ibid, h. 24
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antara Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha. Hal ini
menimbulkan persoalan dimanakah letak perbedaan metode
penafsiran di antara Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha
terhadap ayat-ayat ahkam. Dan mengapa terdapat perbedaan di
antara mereka?

Sebelum menjawab persoalan di atas, perlu diketahui bahwa
metode tafsir diklasifikasikan menjadi empat, yaitu: metode tahlilty,
metode maudhu'i, metode muqaran, dan metode ijmaly. Akan tetapi
penafsiran ayat-ayat hukum (ahkam) memiliki metode yang berbeda
dari metode-metode yang dikemukakan oleh para mufassir pada
umumnya. Perbedaan tersebut adalah bahwa metode tafsir ahkam
(hukum). Di samping itu, metode yang dimaksud dalam hal ini adalah
teknik atau langkah yang ditempuh oleh kedua mufassir (Abduh dan
Ridha) ketika menafsirkan ayat-ayat hukum (ahkam) dan kemudian
menghasilkan produk hukum (hasil penafsiran ayat-ayat hukum).

Kalau diperhatikan secara seksama, hasil penafsiran ayat ahkam
yang ditafsirkan oleh Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid
Ridha terdapat perbedaan, antara lain dalam aspek:

Pertama, penggunaan hadits. Di dalam penafsiran, Muhammad
Rasyid Ridha banyak memaparkan hadits-hadits Nabi SAW. Menurut
Muhammad Syahatah bahwa Muhammad Rasyid Ridha adalah orang
yang dalam ilmunya tentang hadits Rasulullah SAW, baik dari segi
riwayat maupun dari segi dirayah yang dipengaruhi oleh Ibnu Kasir
ketika mengemukakan hadits-hadits yang berkaitan dengan ayat,
sehingga Muhammad Rasyid Ridha menolak menafsirkan yang
dikemukakan oleh Muhammad Abduh jika terdapat hadits yang di
pandang shahih terhadap ayat tersebut.410

Dari paparan, dapat dipahami bahwa Muhammad Abduh kurang
menggunakan hadits ketimbang Muhammad Rasyid Ridha di dalam
penafsirannya. Bahwa Muhammad Rasyid Ridha sendiri mengakui
bahwa salah satu kelemahan gurunya adalah kurang menguasai ilmu
hadits dari segi riwayat, hafalan dan ilmuyarh wa Ta 'dil.#11 Di samping
menguasai ilmu hadits menurut Muhammad Syahatah, Muhammad
Rasyid Ridha juga seorang yang ahli tentang hukum (faqih), oleh

410 Jbid, h. 58

411 |bid. llmu jarh wa ta'dil adalah suatu ilmu yang membahas tentang keadaan
para perawi apakah hadits-hadits yang diriwayatkan dapat diterima atau di tolak.
Lihat Muharr ad Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadifs, Ulumuhu dan muslhalafuhu, (Bairut:
Dar al-Fikli, 1989), h. 261
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karena itu penguasaan ilmu hadits akan membuka wacana baru di
dalam pembahasan masalah figh.412 Contoh salah satu hadits yang
dikemukakan oleh Muhammad Rasyid Ridha ketika menafsirkan
ungkapan ayat tentang larangan mendirikan shalat bagi orang yang
sedang mabuk.

Kedua, keluasan pembahasan kosa kata. Muhammad Rasyid
Ridha ketika menafsirkan pengertian sebuah kata yang terdapat
dalam satu ayat memaparkan pengertian tersebut secara luas. Hal ini
dapat dilihat ketika ia menafsirkan ayat 90 surat Al-Maidah.

Dalam hal ini, Muhammad Rasyid Ridha mengungkapkan
pengertian, khamar, masyir (judi) dan kata rusun secara luas. 413 Di
samping itu, Muhammad Rasyid Ridha menjelaskan pengertian-
pengertian yang dikandung oleh satu kata atau rahasia-rahasia yang
dapat ditarik dari susunan suatu redaksi khususnya yang berbeda
dengan redaksi ayat yang lain yang berbicara tentang persoalan yang
sama.t14 Ketika menjawab persoalan-persoalan yang timbul dalam
masyarakat dalam masalah keagamaan, dan perkembangan ilmu
pengetahuan.415

Pendapat ini identik dengan pendapat Muhammad Abduh yang
membatasi penafsiran pendekatan kebahasaan (fisiologi) kecuali bila
pengertian kata itu diperlukan untuk pemahaman suatu ayat. Hal ini
dapat dipahami ketika ia mengkritik tafsir-tafsir sebelumnya dan
menggunakan fungsi tafsir sebagaimana diungkapkan oleh Ahmad al-
Syarbashi:416

Syaikh Muhammad Abduh melihat bahwa para mufassir bila
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an banyak berfokus kepada segi bahasa
seperti Nahwu (Gramatikal) atau Balaghah (Retorika), dan filsafat
sehingga menyimpang dari tujuan-tujuan makna ayat (al-Qur’an)

412 Abduliah Muharnmad Syahatah, Op. Cit.

413 Lihat Al-Manar, jilid, V11, h. 52-66

414 Hal ini tentang pengeltian, al-Maisyir yang terdapat dalam surat Al-Bagarah
ayat 219. Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha memaparkan bahwa
pengeitian khamar yakni semua jenis minuman yang memabukkan. Sedangkan
pemjelasan secara rinci terdapat ketika menafsirkan surah Al-Maidah ayat 90.
Demikian juga pengertian al-Maisyir. Lihat, Al-manar, Jilid II, h. 323, dan jilid VII, h.
52-66

415 Lihat M.Quraih Shihab, Membumikan al-Qur’an: pungsi dan peran wahyu dalam
kehidupan masyrakat (Bandung: Penerbit Mizan, 1992), h. 90 al-Syarbashi, (Ptshah al-
TafSir (Kairo: Dar al-Qalam, 1962), h. 158

416 Ahmad al-syarbashi,Qishah dn al-tafsir (Qairo:dal-Qalam,1992)h. 158
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sehingga mereka mengikuti mazhab yang akhirnya lupa makna hakiki,
sedangkan tafsir yang diinginkan Muhammad Abduh adalah
pemahaman al-Qur’an yang dapat memberi petunjuk bagi manusia
untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akherat. Dan inilah
tujuan utama al-Qur’an.

Dari paparan di atas, dapat di pahami bawa Muhammad Abduh
menitik beratkan penafsiran al-Qur'an sebagai petunjuk yaitu
memahami makna hakiki karena al-Qur'an itu merupakan petunjuk
bagi manusia.#l? Dengan kata lain, bahwa Muhammad Abduh kurang
menggunakan pendekatan figh di datam penafsirannya.

Ketiga, keluasan pembahasan dengan pendekatan ilmu figh.
Perbedaan yang kentara antara Muhammad Abduh dan Muhammad
Rasyid Ridha adalah pembahasannya dengan menggunakan
Pendekatan Ilmu Ushul Figh. Sebagaimana diketahui bahwa salah satu
metode untuk pemahaman al-Qur'an adalah melalui hadits (sunnah).

Muhammad Rasyid Ridha memaparkan pendapat al-Syatibi,
ketika menjelaskan fungsi Al-Sunnah terhadap al-Qur'an yaitu sebagai
mubayyin (penjelasan) yakni kedudukannya sama dengan tafsir dan
sebagai tambahan penjelasan hukum yang tidak dijelaskan datam al-
Qur'an.#18 Hal ini dapat dilihat tentang nisab untuk potong tangan bagi
pencuri datam ayat 38 surat Al-Maidah, ayat tersebut tidak menjelas-
kan tentang nisab, tentang potong tangan bagi si pencuri, kecuali
dijelaskan oleh hadits Rasulullah SAW.

Kemudian Muhammad Rasyid Ridha selain banyak
memaparkan perbedaan pendapat di kalangan mereka, seperti kasus
membasuh sebagian luar sepatu yang dipakai oleh seorang yang
hendak membasuh kakinya. Ketika menafsirkan ungkapan ayat di atas
(dan basuhlah kaki mu sampai dengan kedua mata kaki), dalam ayat
ini bila tidak memakai sepatu; sedangkan bila seseorang memakai
sepatu dijelaskan oleh hadits mutawatir dan kesepakatan ahli figh
(fugaha) dan ulama lainnya.41® Di samping itu, Muhammad Rasyid
Ridha juga memaparkan berbagai perbedaan di kalangan ulama,
seperti menafsirkan ayat 33 dan 34 surat Al-Maidah tentang

417Pendapat Muhammad Abdubh ini berdasarkan kepada firman Allah dalam surat
Al-Bagarah ayat 185, yang terjemahannya adalah: "Bulan Ramadhan adalah bulan
yang diturunkan al-Qur’an pelunjuk bagi manusia dan penjelasan mengenai petunjuk
itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil)

418 Lihat, Al-Manar, jilid 6, h. 234-235

419]pid, h. 353-351
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perampokan terutama cakupan kata "muharibin" (memerangi) dan
yas'au fil ardh fasadan (orang yang mengadakan kerusakan di muka
bumi) dan perbedaan pendapat ulama tentang eksekusi hukumannya
karena jenis perampokan itu banyak dan akan berubah disebabkan
perkembangan zaman.420

Muhammad Rasyid Ridha juga menggunakan al-giyas di dalam
penafsiran ayat-ayat hukum, seperti hukum bagi seorang pencuri yang
bertaubat. Sebagian ulama berpendapat bahwa hukuman potong
tangan (Izad) gugur, sedangkan sebagiannya mengatakan hukuman
itu tidak gugur. Muhammad Rasyid Ridha sependapat dengan
kelompok pertama dengan mengqiyaskan (analogi) orang yang
melakukan peperangan dan kerusakan di muka bumi.42! Selain
Muhammad Rasyid Ridha juga menggunakan hasil ijtihad ulul-ari
(para pemimpin) yang berdasarkan kepada kemaslahatan umum,
karena ijtthad merupakan salah satu dasar atau sumber hukum
Islam.422 Kemudian Muhammad Rasyid Ridha mengatakan bahwa jika
para pemimpin (ulil amri) itu telah sepakat atau konsensus maka
setiap umat Islam dan para hakim wajib mengikutinya.423 Dalam hal
ini, Muhammad Rasyid Ridha membatasi ruang lingkup ijtihad yang
hanya meliputi persoalan mu'amalah, peradilan, politik (tata negara)
dan peradaban. Sedangkan masalah-masalah hukum keluarga bila
belum ada ketetapan 'hukumnya, maka harus dipertimbangkan
berdasarkan kepada kaidah: (mengambil dan memelihara manfaat
serta menghindari kemudharatan).42¢ Pertimbangan hukum
berdasarkan kemaslahatan dapat dilihat ketika menafsirkan ayat 283
surat Al-Bagarah di antaranya kriteria bagi penulis (utang-piutang)
dan adanya dispensasi (rukhshah) bagi orang yang sedang melakukan
utang-piutang dalam perjalanan (musafir). 425

Ketiga, segi rasionalitas. Muhammad Abduh dan Muhammad
Rasyid Ridha sama-sama menggunakan akal (Rasio) di dalam
penafsiran ayat-ayat al-Qur'an. Akan tetapi, Muhammad Abduh lebih
rasional yakni tinggi mengfungsikan akal ketimbang Muhammad
Rasyid Ridha.

420 Jpid, h. 382

421 Jpid, h. 221

422 Jpid

423 [bid

424 Lihat, Al-Manar, jilid 3, h. 131

425 Abduliah Muharnmad Syahatah, Op. Cit. h. 84
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Menurut Muhammad Abduh bahwa akal (rasio) merupakan
salah satu sumber syari'at Islam, sebagai dasar taklif (pembebanan
hukum) dan termasuk salah satu dari lima hal yang harus
dipelihara.#2¢ Selain itu menurut Muhammad Abduh bahwa akal dan
wahyu adalah dua unsur yang saling mendukung satu sama lain di
dalam pemahaman ayat-ayat hukum. Hal ini, kata Muhammad Abduh,
menunjukkan bahwa agama Islam adalah agama yang sempurna.42’

Di dalam al-Qur'an, kata Abduh, banyak terdapat ayat-ayat yang
memerintahkan agar orang Islam menggunakan akalnya.428 Seperti
surat Al-Anfal ayat 22 dan An-Nahl ayat 10-12 dan ada lagi ayat-ayat
yang maknanya sama dengan pengertian akal yaitu kata Nazrq,
tadabbara, faqiha, tadhakhara dan fahima#?® di samping itu
Muhammad Abduh menafsirkan kata al-hikmah dalam surat Al-
Bagarah dengan akal.#30

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa Muhammad Abduh
nampaknya ingin mengaplikasikan penggunaan akal dalam
pemahaman ajaran Islam terutama untuk memelihara kemaslahatan
dan menghindari kemudharatan.#31 Dalam hal ini, Muhammad Abduh
mengaplikasikan sumber hukum Islam itu menjadi dua yaitu wahyu
dan akal, sedangkan hadits, Abduh hanya menerima hadits
mutawatir,32 al-Qur'an sebagai sumber hukum, Muhammad Abduh
tidak selalu mengikuti makna zahir (tekstual) di dalam bahwa ia
memperingatkan bagi para hakim, dalam memutuskan suatu kasus
tidak berdasarkan makna zahir ayat, melainkan harus memahami ruh
al-syari'at, sebagai contoh, Muhammad Abduh menganjurkan seorang
hakim harus menjatuhkan hukuman takzir secara tegas bila untuk
mengantisipasi terjadinya pembunuhan dan tumpah darah bukan
hukuman had demi untuk memelihara kemaslahatan umum.433

Rasionalitas Muhammad Abduh terhadap penafsiran lafaz atau
ayat-ayat mufham. Dalam hal Ini, Muhammad Abduh menempuh jalan
ta'wil atau tidak membahasnya. Di samping itu Muhammad Abduh

426 Jpid

427 Lihat, Al-Manar, jilid 9, h. 570

428 Harun nasutian akal dan wahyu (Jakarta: universitas Indonesia 1983)

429 Lihat, Al-Manar, jilid 3, h. 75-76

430 Jpid, jilid, h. 283

431 Lihat al-amarah al-amal al-kakilah, h. 182

432 Lihat M.Quraih Shihab, Membumikan al-Qur’an: pungsi dan peran wahyu dalam
kehidupan masyrakat (Bandung: Penerbit Mizan, 1992), h. 43

433 Lihat, Al-Manar, jilid 9, h. 489
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menolak untuk mengutip hadits-hadits sahih walaupun diriwayatkan
oleh Al-Bukhari dan Imam Muslim, begitu juga terhadap hadits-hadits
yang diriwayatkan oleh Ashab Al-Kutub Al-Shahih lainnya, bahkan
kadangkadang menganggap hadits itu sebagai hadits yang dha'if
(lemah) dan maudhu.434 Demikian juga dengan hadits ahad, Abduh
juga menolaknya sebagai sumber hukum.435 Oleh karena itu menurut
Abdul A'ti Muhammad Ahmad, bahwa Muhammad Abduh menerima
hadits ahad jlka tidak bertentangan dengan al-Qur'an.*36

Penolakan eksistensi hadits ahad dapat dipahami bahwa
penolakan tersebut dilatarbelakangi oleh sikap Muhammad Abduh
yang sangat rasional. Maka Ciri penggunaan akal secara luas, menurut
M. Quraish Shihab, merupakan prinsip pokok yang terpenting dalam
penafsiran Muhammad Abduh, sehingga bila prinsip-prinsip lainnya
tidak sejalan dengannya, akan diabaikan.437

Sebagaimana gurunya Muhammad Abduh, Muhammad Rasyid
Ridha juga menggunakan akal dalam penafsirannya, akan tetapi
Muhammad Rasyid Ridha membatasi penggunaan rasio (akal)
terutama sekali ketika penafsiran ayat-ayat hukum. Dalam hal ini,
Muhammad Rasyid Ridha banyak mengutip hadits-hadits yang
dipandangnya shahih dan menukilkan pendapat-pendapat para ulama
terdahulu kemudian mentarjihkan. Di samping itu, penggunaan akal
hanya dipakai dalam masalah-masalah kemasyarakatan dan terhadap
ayat-ayat atau hadits-hadits yang tidak mengandung arti tegas
(dzanni).438

Penggunaan akal dalam penafsiran, Muhammad Rasyid Ridha
mengomentari sebab atau rahasia Allah menurunkan ayat 60 surat At-
Taubah diantaranya, kata Ridha berkenaan dengan sifat tama' yang
terdapat Pada manusia, bahkan menurutnya orang kaya akan lebih
rakus daripada orang fakir 326. Contoh lainnya seperti diperbolehkan
sebagian zakat itu disalurkan untuk kepentingan syi'arnya ibadah haji
dan kemajuan umat islam.439

434 [pbid

435 Lihat M.Quraih Shihab Op. Cit. h. 43
436 Jbid

437 Ibid, h. 60

438 [bid

439 Jbid
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Perbedaan aspek rasionalitas kedua tokoh mufassir ini
dilatarbelakangi oleh berbagai faktor yang mempengaruhi
pemikirannya, seperti Muhammad Abduh yang dipengaruhi oleh
pendidikan yang bersifat umum sehingga ia dapat mempelajari ilmu
kalam, filsafat dan ilmu pasti yang diajarkan oleh gurunya Jamaluddin
Al-Afgani, ketika ia berkunjung ke Mesir. Di samping itu, Muhammad
Abduh melanjutkan studinya ke Eropa yakni Perancis di mana
masyarakatnya sangat mendewakan akal terutama setelah adanya
penemuan-penemuan ilmiah. Ketika berada di Eropa, Muhammad
Abduh dapat menguasai bahasa asing dan mempelajari metode ilmiah
untuk melengkapi tujuannya yakni pembaharuan dalam islam.

Berkenaan dengan penggunaan akal secara luas oleh
Muhammad Abduh, menurut M. Quraish Shihab, tidak dapat disangkal
bila memiliki segi-segi positif dan tidak melampaui batas-batas
kewajaran. Penggunaan akal secara bebas sering menjadikan sese-
orang mengabaikan hal-hal yang bersifat suprarasional.328 Namun
dapat dipahami bahwa faktor yang mendorong penggunaan akal yang
luas oleh Muhammad Abduh disebabkan oleh situasi dan kondisi
masyarakat yang suffah-suffah dihinggapi Israiliyati (dongeng atau
cerita-cerita yang tidak dapat dipertanggungjawabkan.440

Rasionalitas Muhammad Abduh memiliki pengaruh yang kuat
terhadap muridnya Muhammad Rasyid Ridha terutama setelah
membaca majalah Al-Urwah Al-Wutsqa dan ketika bertemu dengan
Muhammad Abduh di Beirut.#4! Di samping itu Muhammad Rasyid
Ridha juga dipengaruhi oleh guru-gurunya yang lain terutama datam
bidang hadits yang telah mengantarnya menjadi orang alim yang kuat
pengetahuannya di bidang hadits Nabi SAW, baik riwayat maupun
dirayat sehingga ia banyak membawa hadits-hadits datam berbagai
karyanya, khususnya Al-Manar dan mentakhrijkannya dengan akurat
dan cermat.#42 Hal ini akan menimbulkan kurangnya penggunaan akal
di datam penafsirannya, karena banyak dipengaruhi penggunaan
hadits. Di sinilah letak kelemahan Abduh sebagaimana diakui
Muhammad Rasyid Ridha.#43

Berdasarkan pada analisis yang telah penulis sajikan, terdapat
poin-poin penting yang dapat digarisbawahi, sebagai berikut:

440 Jpid

441 Jpid, h. 63

442 Lihat Abduliah Muharnmad Syahatah, Op. Cit. h. 204
443 [pid
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1. Bahwa metode penafsiran Muhammad Abduh terhadap ayat-ayat
hukum (ahkam) dapat diklasifikasikan menjadi dua yakni:

a.

Menonjolkan segi rasionalitasnya. Hal ini disebabkan aspek
penggunaan akal secara luas di dalam penafsirannya dan aka}
juga merupakan salah satu dasar untuk pemahaman syari'at,
dasar taklif (pembebanan hukum) dan termasuk lima unsur
yang harus dipelihara selain memelihara, agama, jiwa,
keturunan dan harta.

Pemahaman ruh al-syari'at, (jiwa syari'at) dalam hal ini,
Muhammad Abduh menafsirkan ayat-ayat hukum (ahkam)
dengan mengungkapkan rahasia-rahasia dan hikmah yang
terkandung dalam suatu ayat terutama sekali tentang ayat-ayat
yang berkaitan dengan Ibadah seperti shalat, puasa, zakat dan
haji.

2. Bahwa metode Muhammad Rasyid Ridha terhadap ayat-ayat
hukum (ahkam) adalah.

a.

Keluasan di dalam penggunaan hadits. Di dalam penafsirannya,
Muhammad Rasyid Ridha banyak memaparkan hadits-hadits
Nabi SAW. hal ini disebabkan oleh pengaruh Ibnu Kasir ketika
mengemukakan hadits-hadits yang berkaitan dengan ayat.
Keluasan pembahasan kosa kata. Ketika menafsirkan sebuah
kata, seperti kata "khamar", "Maisyir" dan "Rijsun", Muhammad
Rasyid Ridha memaparkan kata-kata tersebut secara luas. Di
samping itu, ia juga menjelaskan pengertian-pengertian yang
dikandung oleh satu kata atau rahasia-rahasia yang dapat
ditarik dari susunan suatu redaksi, khususnya yang berbeda
dengan reaksi dengan ayat lain yang berbicara tentang
persoalan yang sama.

Pendekatan dengan ilmu ushul figh. Hal ini dapat dilihat dalam
penafsirannya, di mana Muhammad Rasyid Ridha banyak
mengemukakan hasil Ijma' ulama terhadap suatu persoalan
hukum di samping memaparkan perbedaan-perbedaan
pendapat di kalangan mereka. Di samping itu, Muhammad
Rasyid Ridha juga menggunakan qiyas (analogi) dan ijtihad Ulil-
Amri di dalam penafsirannya karena ijtihad adalah salah satu
sumber hukum Islam. Dalam hal ini, Rasyid Ridha membatasi
ruang lingkup ijtihad yang hanya meliputi persoalan mu’amalah,
peradilan, politik (tata negara) dan peradaban. Sedangkan
masalah ibadah bukan termasuk lapangan Ijtihad.
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d. Penggunaan ra'yu (akal). Sebagaimana gurunya Muhammad
Abduh, Muhammad Rasyid Ridha juga menggunakan akal
(ra'yu) di dalam penafsirannya, meskipun tidak seluas peng-
gunaan akal oleh Muhammad Abduh. Perbedaan ini disebabkan
oleh perbedaan porsi terhadap fungsi akal. Muhammad Abduh
menitik beratkan penggunaan akal secara luas dalam penafsiran
karena akal adalah salah satu sumber syari'at Islam dan dasar
ta'lif sedangkan Muhammad Rasyid Ridha Membatasi
Penggunaan akal dan penafsiran nya selagi ditemukan hadits-
hadits shahih yang berkaitan dengan ayat tersebut

3. Penggunaan metode antara Muhammad Abduh dan Muhammad
Rasyid Ridha adalah di segi prinsip penafsirannya. Dengan kata lain
bahwa Muhammad Rasyid Ridha pada prinsipnya mengikuti
periode gurunya Muhammad Abduh diantaranya adalah:

a. Ayat-ayat al-Qur'an bersifat umum.

b. al-Qur'an sebagai sumber primer hukum Islam

c. Memberantas taqlid Menggunakan nalar, pikiran dan metode
ilmiah.

d. Menggunakan akal dalam pemahaman ayat-ayat al-Qur'an.

e. Mengaitkan penafsiran al-Qur'an dengan kehidupan sosial.

4. Meskipun pada prinsipnya sama, Muhammad Abduh dan
Muhammad Rasyid Ridha banyak terdapat perbedaan di dalam
penafsiran ayat-ayat di antaranya perbedaan tersebut adalah:

a. Penggunaan Hadits.

b. Keluasan pembahasan kosa kata.

c. Keluasan pembahasan dengan ilmu ushul figh.

Sebab-sebab timbulnya perbedaan antara kedua mufassir
(Abduh dan Ridha) ialah: faktor lingkungan dan pendidikan. Situasi
dan kondisi pada masa awal kehidupan Muhammad Abduh di Mesir
merupakan suatu masyarakat yang beku, kaku, menutup Pintu
ijtihad dan mengabaikan peranan akal dalam memahami syari'at
Islam atau mengistimbatkan para pendahulu mereka yang Juga
hidup dalam pembekuan akal (jumut), Sedangkan dl Eropa hidup
suatu masyarakat yang mendewakan akal, khususnya setelah
penemuan-penemuan ilmiah yang sangat maju ketika itu. Hal ini
sangat mempengaruhi pemikiran Muhammad Abduh ketika ia
berada di Eropa (Perancis) dan ditambah lagi dengan banyak
membaca buku-buku kana para ahli dari Eropa. Di samping itu,
Muhammad Abduh juga menguasai bahasa asing seperti Bahasa
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Perancis. Sedangkan murid nya, Muhammad Rasyid Ridha tidak
pernah ke Eropa dan Juga membaca buku-buku dari Barat (Eropa),
serta ia juga tidak menguasai bahasa asing (Perancis)

Selain dari faktor lingkungan dan pendidikan, perbedaan
kedua mufassir ini juga disebabkan perbedaan porsi di dalam
penggunaan hadits sebagai salah satu sumber hukum Islam. Dalam
hal ini, Muhammad Abduh sangat kritis dan selektif dalam
penerimaan hadits. Dia tidak menerima hadits ahad hadits itu
shahih. Dengan kata lain, bahwa Muhammad Abduh hanya
menerima hadits yang mutawatir.

Sedangkan Muhammad Rasyid Ridha banyak memaparkan
hadits di dalam penafsirannya karena la menguasai ilmu hadits
baik dirayah maupun riwayat, kemudian Muhammad Abduh tidak
terikat dengan salah satu mazhab tertentu, sedangkan Muhammad
Rasyid Ridha masih terikat dengan salah satu mazhab tertentu
mazhab Hambali (Hanabilah) dan juga pengaruh dari Ibnu
Taimiyah perbedaan metode penafsiran kedua mufassir di atas
merupakan salah satu wahana bagi umat Islam yang mengindikasi-
kan pengembangan pengetahuan dan pemikiran dalam kajian
tafsir.

Salah satu hikmah perbedaan tersebut, dapat memberi
gambaran umat Islam tidak boleh taglid terhadap tafsir dan
mufassir tertentu karena al-Quran merupakan Kitab Suci umat
Islam yang bersifat universal yang berlaku sepanjang zaman akan
mengalami pengembangan di dalam penafsirannya. Hal ini. Sebagai
mana antara Muhammad Abduh dan muridnya Muhammad Rasyid
Ridha terdapat kesamaan di dalam penafsiran, namun banyak
terdapat perbedaan-perbedaan ini mengindikasikan bahwa
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan, sebagaimana
ditempuh oleh Muhammad Rasyid Ridha dapat menutupi
kekurangan sebagaimana di tempuh oleh Muhammad Rasyid Rida
dapat menutupi kekurangan gurunya yakni Muhammad Abduh
Muhammad Abduh memiliki kelebihan dari segi rasionalitas,
sehingga ia mampu mengungkapkan rahasia-rahasia yang
terkendali di dalam al-Qur'an.

Perbedaan penafsiran terhadap ayat-ayat hukum (ahkam)
dapat menambah dan pengetahuan di dalam pemahaman dan
pengamalan hukum Islam. Akan tetapi, perlu diadakan penelitian
lebih lanjut karena dalam hal ini, penulis hanya membatasi dari
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aspek ibadah, perdata dan pidana. Oleh karena itu penulis
menyarankan perlu adanya. Penelitian dalam aspek-aspek lain
seperti aspek munakahat, syiasah, peradilan dan lainnya yang
terdapat dalam tafsir Al-Manar.

5. Dalam rangka pengembangan ilmu-ilmu tafsir, Muhammad Rasyid
Ridha pada prinsipnya mengikuti metode-metode gurunya yakni
Muhammad Abduh. Akan tetapi Muhammad Rasyid Ridha memiliki
salah satu ilmu yang melebihi dari gurunya yaitu ilmu-ilmu hadits
hingga dapat menutupi kekurangan gurunya. Dengan demikian,
tafsir Al-Manar merupakan tafsir yang memunculkan wajah baru
dan sesuai dengan kondisi sosial kemasyarakatan dan
pengembangan ilmu pengetahuan. Di samping itu, kedua tokoh
mufassir ini memiliki sikap kritis terhadap karya-karya mufassir
masa silam.
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